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KATA PENGANTAR
Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, karunia, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Studio Akhir
Desain Arsitektur (SADA) yang berjudul “Perancangan Hunian Komunal di Sleman dengan Pendekatan Fleksibel – Ruang Kreatif sebagai
Respons terhadap Dinamika Migrasi Perkotaan”. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW beserta
keluarga, sahabat dan seluruh umatnya hingga akhir zaman.

Selama proses penyusunan tugas akhir ini, penulis memperoleh banyak pengalaman, pembelajaran, dan juga menghadapi berbagai
tantangan dalam mengembangkan konsep dan proses perancangan. Berkat bimbingan, dukungan, dan masukan dari berbagai pihak,
tugas akhir ini dapat diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa hormat dan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah memberikan bantuan, arahan, dan juga dukungan selama proses
penyusunan tugas akhir ini.

1.Kepada Allah SWT, atas segala rahmat, nikmat, dan karunia-Nya karena telah memberikan kemudahan, kelancaran, dan juga
keberkahan dalam setiap proses penyusunan tugas akhir ini

2.Kepada kedua orang tua yang sangat penulis cintai,  yang telah memberikan doa, keyakinan, arahan, semangat, serta kasih sayang
yang tidak pernah berhenti hingga saat ini, baik itu secara materil dan non-materil. 

3.Kepada Bapak Ir. Hanif Budiman, M.T., Ph.D., selaku dosen pembimbing Studio Akhir Desain Arsitektur (SADA), yang telah memberikan
begitu banyak arahan, bimbingan, ilmu, serta dorongan dalam setiap proses pengerjaan tugas akhir ini sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik.

4.Kepada Bapak Dr. Ir. Arif Wismadi, M.Sc. selaku dosen penguji 1 yang telah memberikan kritik, saran, dan juga masukan terhadap
penulisa, kajian, serta konsep yang membantu penulis untuk dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan lebih baik.

5.Kepada Ibu Prof. Dr. Ir. Ar. Sugini, M.T., IAI., GP. selaku dosen penguji 2 atas ilmu, serta berbagai kritik dan saran, sehingga penulis dapat
menyempurnakan kajian dan konsep perancangan yang lebih terarah, matang, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

6.Kepada Adik yang penulis sayangi, yang terus memberikan support dan keyakinan kepada penulis untuk terus bisa berusaha
menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik.

7.Kepada teman - teman kuliah yang penulis hargai, yang telah memberikan semangat dan bantuan selama proses penyusunan Studio
Akhir Desain Arsitektur.

8.Kepada seluruh pihak yang telah membantu, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Atas segala bantuan, bimbingan dan juga bantuan, bimbingan, dan juga dukungan yang telah diberikan, penulis memohon semoga Allah
SWT membalas segala kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda. Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini masih memiliki
keterbatasan, sehiingga kritik, saran, serta masukan yang membangun sangat diharapkan sebagai bahan penyempurnaan di masa
mendatang. Besar harapan penulis agar hadil perancangan ini dpaat memberi manfaat, baik itu sebagai referensi dalam pengembangan
hunian komunal atau co-living ataupun kontribusi dalam pengembangan kajian dan praktik perancangan arsitektur yang adaptif
terhadap perubahan kebutuhan masyarakat.

Terima Kasih,
Azfa Nafizha Putri Nugraha
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dengan Pendekatan Fleksibel – Ruang Kreatif sebagai Respons terhadap Dinamika Migrasi Perkotaan” merupakan hasil pemikiran,
penelitian, analisis, dan juga perancangan saya sendiri. Seluruh bagian dalam karya ini disusun secara mandiri tanpa melibatkan
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Abstrak

Kata kunci : co-living, hunian kolektif, fleksibilitas ruang, ruang kreatif, migrasi perkotaan, Sleman.

Perkembangan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebagai pusat pendidikan, budaya, dan parivisata memicu dinamika
migrasi perkotaan yang didominasi kelompok usia produktif (18-40 tahun) seperti pekerja muda, fresh graduate, dan
digital nomad.  Fenomena ini memicu keterbatasan lahan serta tingginya harga tanah di pusat kota, sehingga
mendorong pergeseran pertumbuhan ke wilayah pinggiran kota, yaitu kabupaten Sleman. Kondisi ini memunculkan
permasalahan umum berupa minimnya aksesbilitas generasi muda terhadap hunian sewa yang terjangkau dan adaptif.
di karenakan jumlah penduduk yang kian bertambah, tetapi tidak permanen. Selain itu, terdapat permasalahan khusus
terkait karakter hunian konvensional yang relatif kaku, mahal, dan kurang memfasilitasi kebutuhan interaksi maupun
produktivitas. 

Perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan desain tipologi hunian sewa berbasis co-living  di Depok, Sleman yang
merespon dinamika migrasi perkotaan dan perubahan kebutuhan generasi sekarang. Sasaran perancangan mencakup
penyusunan konsep pemrograman ruang yang fleksibel, penerapan prinsip creative space untuk mendorong interaksi
komunitas, serta pengintegrasian strategi desain pasif tropis dan skema kelayakan ekonomi. Metode perancangan yang
digunakan berbasis architecture design process, meliputi tahap identifikasi masalah, pengumpulan data site dan
pengguna, analisis spasial–lingkungan (SWOT, regulasi RDTR, serta iklim), penyusunan konsep perancangan, transformasi
desain, evaluasi desain, dan uji desain menggunakan perhitungan payback period dan software, yaitu CFD, dialux.

Hasil perancangan berupa kawasan co-living yang terdiri atas tiga massa hunian terklaster dan satu massa fasilitas
komunal sebagai pusat aktivitas bersama. Konfigurasi ruang dirancang berdasarkan prinsip Flexible–Creative Space
dengan mengintegrasikan unit hunian privat, ruang kerja, ruang komunal dan ruang terbuka dalam satu sistem adaptif
terhadap perubahan aktivitas penghuni. Strategi desain diwujudkan dengan sistem klaster, gradasi privasi, ruang
multifungsi, fasad berupa secondary skin, shading device, dan roster. Hasil evaluasi menunjukan rancangan mampu
mendukung produktivitas dan interaksi sosial tanpa mengurangi privasi penghuni. Selain itu efektivitas performa
pencahayaan dan penghawaan terlah teruji menggunakan CFD, Dialux, dan Velux. Kemudian untuk aspek ekomoni
sendiri tercapai payback period di bawah 12 tahun.



Abstrak

Keywords: co-living, collective housing, spatial flexibility, creative space, urban migration, Sleman.

The development of the Special Region of Yogyakarta (DIY) as a center of education, culture, and tourism has triggered
urban migration dynamics dominated by productive age groups (18-40 years old) such as young workers, fresh graduates,
and digital nomads. This phenomenon has triggered limited land and high land prices in the city center, thus driving a
shift in growth to the suburbs, namely Sleman Regency. This condition has given rise to a common problem of limited
accessibility for the younger generation to affordable and adaptive rental housing due to the increasing population, but
not permanent. Furthermore, there are specific problems related to the character of conventional housing which is
relatively rigid, expensive, and does not facilitate the needs of interaction and productivity.

This design aims to produce a co-living-based rental housing typology design in Depok, Sleman that responds to the
dynamics of urban migration and the changing needs of the current generation. The design objectives include the
preparation of a flexible space programming concept, the application of creative space principles to encourage
community interaction, and the integration of tropical passive design strategies and economic feasibility schemes. The
design method used is based on the architecture design process, including the problem identification stage, site and user
data collection, spatial-environmental analysis (SWOT, RDTR regulations, and climate), design concept preparation, design
transformation, design evaluation, and design testing using payback period calculations and software, namely CFD, dialux.

The design results in a co-living area consisting of three clustered residential masses and one communal facility mass as a
shared activity center. The spatial configuration is designed based on the Flexible-Creative Space principle by integrating
private residential units, workspaces, communal spaces and open spaces in a system that adapts to changes in occupant
activities. The design strategy is realized with a cluster system, privacy gradation, multifunctional spaces, a facade in the
form of a secondary skin, shading devices, and rosters. The evaluation results show that the design is able to support
productivity and social interaction without compromising occupant privacy. In addition, the effectiveness of lighting and
ventilation performance has been tested using CFD, Dialux, and Velux. Then, for the economic aspect itself, the payback
period is achieved under 12 years.



Premis Perancangan
Perancangan Livora Co-living berangkat dari tiga fenomena yang saling berkaitan di Yogyakarta, yaitu meningkatnya arus
migrasi kelompok usia produktif dengan durasi tinggal pendek hingga menengah, kenaikan harga lahan dan rumah,
serta perubahan pola tinggal akibat perkembangan teknologi yang mengintegrasikan aktivitas tinggal, bekerja, dan
berosialisasi dalam satu wadah. Kondisi tersebut menghadirkan persoalan yang tidak dapat dijawab tipologi hunian sewa
konvensional dimana ruang yang tidak adaptif dengan dinamika aktivitas pengguna serta tidak adanya ruang yang bisa
mendukung produktivitas dan kebutuhan sosial secara terintegrasi.

Merespon persoalan tersebut, perancangan ini menempatkan co-living bukan sekedar hunian sewa, melainkan sebagai
sistem hunian yang mengintegrasikan fungsi tinggal, bekerja, dan bersosial dalam satu kawasan yang saling terhubung.
Unit hunian yang compact  dikompensasi oleh jaringan ruang komunal yang beragam sehingga “ruang hidup” penghuni
melampui batas fisik unitnya. Mewujudkan hal ini rancangan menggunakan pendekatan Flexible-Creative Space
diterapkan sebagai strategi perancangan yang menjawab dinamika aktivitas penghuni secara adaptif, universal, dan
responsif. Ruang dirancang mampu menyesuaikan berbagai aktivitas tanpa perubahan struktur, dapat digunakan oleh
berbagai tipe penghuni, dan merespons perubahan fungsi secara dinamis sepanjang hari.

Namun, integrasi funngsi tinggal dan komunal menghadirkan kontradiksi tersendiri, seperti ruang yang terlalu terbuka
beresiko mengorbankan privasi. Kontradiksi ini diselesaikan bukan dengan memilih salah satu, melainkan melalui
konfigurasi spasial berlapis. Massa hunian dipisahkan dari massa komunal untuk menjaga ketenangan zona privat,
sementara sistem double corridor dengan vertical panel menciptakan gradasi transisi yang memungkinkan penghuni
mengatur sendiri tinggal keterlibatan sosialnya secara alami. Hunian sebagai ekosistem, fleksibilitas sebagai strategi, dan
keseimbangan privasi–komunalitas menjadi landasan seluruh keputusan perancangan Livora dengan biaya yang efisien,
dari konfigurasi massa, tata ruang, selubung bangunan, hingga infrastruktur, untuk menghadirkan hunian yang fleksibel,
terjangkau, dan produktif bagi kelompok usia 20–35 tahun di kawasan Sleman, Yogyakarta.
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Latar Belakang Permasalahan
1.1 Dinamika Migrasi di Yogyakarta
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Gambar 1.1 Dinamika Migrasi DIY
Sumber : Departemen Ekonomika dan Bisnis Sekolah Vokasi UGM, 2025

Yogyakarta dalam beberapa tahun terakhir mengalami
transformasi dari kota pelajar menjadi salah satu tujuan
pusat migrasi di Indonesia. Beberapa daerah di pulau jawa
menjadi tujuan utama bagia perantau untuk melakukan
migrasi di 5 tahun terakhir (Shafina, 2023). Implikasi dari
tren migrasi ini membuat pemerintah daerah harus
menyesuaikan strategi perencanaan pembangunan
mereka untuk mengakomodasi populasi yang terus
berkembang.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dikenal sebagai
pusat pendidikan, budaya, dan pariwisata, sehingga
menarik migran dari berbagai daerah, baik internal
provinsi maupun dari luar Jawa. Menurut Badan Pusat
Statistik DIY, jumlah migran sebanyak 178.885 jiwa. 

Gambar 1.2 Jumlah Migran di 10 Provinsi
Sumber : GoodStats, 2023
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Komposisi usia penduduk Kota Yogyakarta tahun 2025
menunjukkan dominasi kelompok usia produktif.
Kelompok Usia Produktif (15-64 tahun) mendominasi
68,32%% dari total penduduk sebesar 373.500 jiwa (Badan
Pusat Statistik DIY, 2026).

Tabel 1.1 Kelompok Usia di Yogyakarta
Sumber : BPS, 2025

Daerah Istemewa Yogyakarta terkenal dengan pendidikan,
wisata, UMKM, dan komunitas kreatifnya. Mayoritas yang
datang ke Yogyakarta memiliki tujuan untuk belajar,
bekerja dan wisata. Rentang umur masyarakat yang
datang didominasi 18-40 tahun. Masyarakat ini memiliki
karakter : 

Adapatif terhadap perubahan gaya hidup
Memiliki tingkat mobilitas yang tinggi
Lebih menyukai kemudahan akses dan pengalaman
Menyukai fleksibelitas, tetapi tetap produktif
Mendukung ativitas komunitas dan tetap menjaga
privasi

Adanya peningkatan jumlah penduduk di Yogyakarta
sendiri membuat kebutuhan akan hunian semakin
meningkat agar dapat dapat mengakomodasi populasi
yang terus berkembang. Tingkat mobilitas yang tinggi
juga membuat hunian harus berdaptasi.

DIY



Latar Belakang Permasalahan
1.2 Perubahan Pola Tinggal dan Fenomena Digital Nomad
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Gambar 1.3 Fenomeda Digital Nomad
Sumber : Marathonmedia, 2025

Fenomena digidal nomad, yaitu individu yang bekerja
secara fleksibel dan berpindah lokasi. Tren ini
mendapatkan respons positif dari Kementrian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenpar, 2021).
Perkembangan teknologi informasi dan sistem kerja jarak
jauh (remote working) mempercepat transformasi pola
tinggal masyarakat urban.

Indonesia menjadi salah satu destinasi favorit digital
nomad dunia. Bali, Yogyakarta, Lombok, hingga Labuan
Bajo ramai dikunjungi para pekerja digital dari berbagai
negara (gasten, 2025). Yogyakarta memiliki daya tarik
lingkungan yang nyaman dan ekosistem kreatif yang
berkembang. Banyak pekerja remote dan kreatif yang
memilih tinggal sementara maupun permanen di kota ini
untuk bekerja sekaligus membangun relasi sosial.

Fenomena ini menambah kompleksitas migrasi karena digital nomad cenderung tinggal jangka menengah (6-12
bulan). Kecenderungan digital nomad yang hidup berpindah - pindah sesuai dengan kebutuhan pekerja membuat digital
nomad membutuhkan lingkungan yang fleksibel dan mendukung keproduktivan pekerjaannya. Selain itu adanya
komunitas untuk menambah relasi bisa menjadi poin tambahan bagi digital nomad untuk menambah peluang
pekerjaan.



Latar Belakang Permasalahan

Wilayah Harga 2024 (Rp/m²) Prediksi 2025 (Rp/m²)

Kota Jogja (Pusat) 10-25 juta 12-30 juta ↑

Sleman (Depok) 4-10 juta 5-12 juta ↑

Sleman (Depok, Malioboro) 4-10 juta 5-12 juta ↑

Bantul (Ringroad Selatan) 3-7 juta 4-9 juta ↑

Gunungkidul (Akses) 1-3 juta 1,5-4 juta ↑

Kulon Progo (Dekat Bandara) 2-5 juta 3-7 juta ↑

1.3 Kenaikan Harga Tanah dan Keterbatasan Akses Hunian
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Gambar 1.4 Prediksi Harga Tanah di Yogyakarta
Sumber : Jogjaproperti.net, 2025

Pertumbuhan migrasi dan ekonomi berdampak langsung
pada peningkatan nilai lahan. Kondisi ini mendorong
pendatang, terutama dari kalangan menengah ke atas
untuk berinvetasi.  Berdasarkan data terbaru dan analisis
pasar, harga tanah di Jogja pada tahun 2025 diperkirakan
mengalami kenaikan rata-rata 10-15% dibandingkan
tahun sebelumnya (jogjaproperty, 2025).

Keterbatasan & harga lahan yang mahal di perkotaan
mengakibatkan perkembangan pemukiman bergeser ke
kawasan pinggiran kota (urban sprawl).

Tabel 1.2 Prediksi Harga Tanah di Yogyakarta
Sumber : Jogjaproperti.net, 2025

Gambar 1.5 Kenaikan Harga Rumah di Yogyakarta
Sumber : medcom.id, 2025

Harga rumah di Yogyakarta juga semakin meningkat
dikarenakan pengembangan infrastruktur strategis.
Keberadaan tol baru menambah tingkat mobilitas dan
mendorong investasi. Yogyakarta mencatatkan
pertumbuhan tertinggi dengan kenaikan mencapai
10,9% (propertiterkini, 2025). Harga rumah sederhana
sendiri Rp 3.000.000 – Rp 4.000.000 per meter persegi.

Kondisi ini menyulitkan kelompok usia produktif dan
pendatang baru. Sebuah survei dari 99 Group Gen Z
menunjukkan bahwa, (Ulum, 2025) : 

36%, belum siap secara finansial untuk membeli rumah
22%, responden menyebut lokasi strategis penting
18%, lainnya dipengaruhi oleh mobilitas kerja 

Keadaan ini membuat generasi sekarang lebih memilih  
untuk menyewa dari pada membeli.

Pilihan hunian sewa yang ada :
Apartemen : layak, premium ⟶ mahal ( 3 - 8 jt/bln)
Kos : Tidak mendukung produktivitas dan interaksi ⟶
murah ( 1 - 2 jt/bln)

Tidak memenuhi kriteria karena adanya konflik sistem
hunian yang sudah ada vs kebutuhan hunian baru.



1.4 Urgensi Perancangan

Pernyataan Permasalahan Perancangan

Yogyakarta yang menjadi kota tujuan migrasi di Indonesia
membuat peningkatan jumlah penduduk cukup
signifikan. Orang yang datang ke Yogyakarta didominasi
usia produktif 18-40 tahun. Hal ini diperkuat karena adanya
fenomena  digital nomad yang menambah kompleksitas
migrasi. Persoalan ini membuat peningkatan permintaan
akan hunian yang dapat mengakomodasi pertambahan
jumlah populasi. Selain itu, hal ini membuat harga lahan
dan rumah di Yogyakarta naik signifikan setiap tahunnya.
Kondisi ini mempersulit generasi sekarang maupun
pendatang untuk memiliki rumah sendiri.

Secara lebih spesifik, urgensi perancangan ini didasarkan
pada beberapa hal berikut:

Peningkatan Kebutuhan
Hunian

Keterbatasan Akses Hunian
Sewa

Perubahan Pola Hidup dan
Kerja

Kebutuhan Akan Ruang
Sosial Interaksi

Gambar 1.6 The courtyard at Collett’s Corner 
Sumber : architecturenow, 2019

4 Studio Akhir Desain Arsitektur
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Aspek
Kos

Konvensional
Kos Eksklusif Apartemen

Biaya
Terjangkau (1-2
jt/bln)

Menengah (2-4
jt/bln)

Tinggi (3-8 jt/bln)

Fleksibilitas Tinggi Tinggi Rendah

Fasilitas Minim Cukup Lengkap

Produktivitas
Tidak
mendukung

Minim Tidak spesifik

Komunal Tidak ada Terbatas Tidak aktif

Pengelolaan Tidak terstandar Semi profesional Profesional

Kos EksekutifApartemen Kos Konvensional Co-Living

1.4.1 Segmentasi Pengguna 

5Studio Akhir Desain Arsitektur

Segmentasi pengguna difokuskan pada kelompok usia
produktif. Kelompok ini umumnya terdiri dari fresh
graduate, pekerja profesional muda, digital nomad, serta
pekerja kreatif yang datang ke Yogyakarta.

1.4.2 Keterbatasan Hunian Sewa Eksisting

Profil Pengguna
Usia : 20 - 35 tahun
Termasuk kelas menengah - atas
Penghasilan ± Rp3–9 juta/bln (BPS,2024)
Mobilitas tinggi (berpindah kota/tempat tinggal)
Tidak menetap secara permanen

Karakter Pengguna

Adaptif pada perubahan gaya hidup
Terbiasa dengan sistem digital & fleksibel
Lebih memilih akses & eksperience

Permasalahan

Gen Z lebih sering berpindah kota/negara mengikuti
pekerjaan atau peluang, memiliki rumah justru
dianggap membatasi fleksibilitas ⟶ memilih sewa
hunian
Kurangnya ruang komunal & komunitas ⟶ berdampak
pada psikologis (homesick) dan relasi

Kebutuhan Hunian

Hunian fleksibel ⟶ sewa & ruang
Harga terjangkau, sesuai dengan fasilitas yang didapat
Terpenuhi kebutuhan kerja & sosial dalam lingkungan
tinggal
Mendukung produktivitas

Hunian sewa di Yogyakarta didominasi oleh dua tipologi,
yaitu apartemen dan kos. Ketiga jenis hunian tersebut
menjadi pilihan bagi masyarakat dengan mobilitas tinggi.
Meskipun demikian, tipe ini memiliki keterbatasan dalam
memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal.

Tabel 1.3 Perbandingan Hunian Sewa di Yogyakarta
Sumber : Steve, 2025 & Jurnal Investasi, 2026

Aspek di atas tidak dapat memenuhi kriteria kebutuhan
pengguna karena adanya konflik antara sistem hunian
yang sudah ada vs kebutuhan pengguna yang berubah.
Dimana kebutuhan yang harus dipenuhi, adalah :

Terjangkau Fleksibel Produktif
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1.4.3 Gambaran Umum Hunian Sewa Berbasis Co-living & Operasinya

Hunian berbasis co-living merupakan bentuk pengembangan dari hunian sewa yang mengintegrasikan unit privat
dengan fasilitas bersama dalam satu sistem terkelola. Hunian ini ada sebagai respon terhadap kebutuhan masyarakat
yang semakin fleksibel, mobile, dan mementingkan produktivitas. 

Co-living adalah tipologi turunan dari hunian kolektif
yang memiliki konsep menggabungkan ruang privat
dengan ruang komunal dalam satu sistem (Martiz,
2025). Co-living mengintegrasikan fungsi tinggal, sosial
dalam satu bangunan. Co-living menjadi pilihan
masyarakat dengan memiliki mobilitas tinggi yang
membutuhkan tempat tinggal flesibel, terjangkau, dan
produktif. Co-living dikelola oleh operator dengan
pengelolaan yang terencana (Steve, 2025). 

Organisasi ruang dibagi menjadi ruang privat dan ruang
komunal. Secara umum fasilitas bersama yang
disediakan meliputi :

Dapur bersama (shared kitchen)
Ruang kerja (coworking space)
Area komunal dan lounge
Laundry dan fasilitas penunjang

Ruang komunal sebagai elemen utama yang
mendukung interaksi dan aktivitas produktif penghuni.

Sistem Operasional
Co-living memiliki sistem operasional yang terkelola
secara profesional. Co-living memiliki 3 kepentingan
yang bersangkutan, yaitu pengguna, operator, dan
investor. Karakter operasional meliputi :

Sistem sewa fleksibel
Biaya sewa terintegrasi (listrik, air, internet)
Harga sewa ⟶ 1,8 - 4,5 jt/bln (Yogyakarta)
Security 24 jam
Kegiatan komunitas yang terprogam
Layanan cleaning & maintenence

Keberlanjutan Hunian 
Hunian ini memiliki potensi keberlanjutan yang tinggi.
Adanya peningkatan migrasi dan fenomena digital
nomad membuat keberlanjutan pengguna terjamin.
Selain itu, generasi sekarang lebih banyak
mementingkan pengalaman dibandingkan
kepemelikan dimana relevan dengan co-living.
Sementara dari sisi ekonomi, sistem berbagi fasilitas
dan biaya operasional memungkinkan penghuni untuk
mendapatkan kualitas hunian yang lebih baik dengan
biaya yang lebih efisien.

Co-Living  Fasilitas Co-Living

6 Studio Akhir Desain Arsitektur
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1.5 Rumusan Permasalahan
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Permasalahan Umum
Bagaimana merancang hunian co-living yang mampu
menjawab kebutuhan generasi muda mobilitas tinggi
terhadap hunian tetapi tetap fleksibel, terjangkau, dan
produktif di Sleman, Yogyakarta ?

Permasalahan Khusus
Bagaimana merancang ruang yang adaptif &
multifungsi untuk mengakomodasi kegiatan tinggal,
bekerja, dan sosial ?
Bagaimana mengoptimalkan konfigurasi ruang dan
massa agar dapat menekan biaya hunian?
Bagaimana mengatur aktivitas dan konektivitas yang
bisa mendorong interaksi & produktivitas penghuni?
Bagaimana merancang bangunan yang responsif
terhadap kondisi tapak dan iklim tropis Sleman untuk
menciptakan kenyamanan pasif bagi penghuni?

Sasaran Perancangan

Tujuan Perancangan

Mewujudkan co-living yang fleksibel, efisien, dan nyaman
melalui penyediaan ruang adaptif, komunal yang
mendorong interaksi dan kolaborasi, konfigurasi ruang
yang terintegrasi, serta kualitas ruang fisik yang responsif
terhadap iklim tropis. Dengan demkian, mampu
meningkatkan produktivitas, kesejahteraan, dan kualitas
hidup penghuni.

Merancang co-living yang mampu mengakomodasi
kebutuhan generasi terhadap hunian yang fleksibel,
terintegrasi, efisien, dan adaptif terhadap perubahan gaya
hidup. Menyediakan lingkungan hunian yang dapat
mendukung aktivitas belajar, berkerja, beristirahat, dan
bersosialisasi dalam satu sistem terpadu.

Batasan Perancangan
Perancangan difokuskan pada hunian berbasis sewa
(co-living), bukan kepemilikan.
Target pengguna adalah kelompok usia produktif
(±20–35 thn) dengan tingkat ekonomi menengah -
atas.
Konteks perancangan berada di kawasan Sleman,
Yogyakarta.
Semua desain berfokus menghasilkan biaya
terjangkau, tanpa mengorbankan kenyamanan

Manfaat Perancangan

Mendapatkan hunian yang fleksibel, terjangkau, dan
mendukung produktivitas
Memberikan alternatif model hunian sewa yang lebih
efisien dan adaptif
Mendukung penyediaan hunian yang sesuai dengan
dinamika masyarakat urban
Mengembangkan konsep hunian kolektif berbasis co-
living dengan strategi flexible–creative space
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Sasaran
Perancangan

Manfaat
Perancangan

Rumusan
Masalah Umum

Tujuan
Perancangan

Batasan
Perancangan

Rumusan
Masalah Khusus

Bagaimana merancang hunian co-living yang mampu menjawab kebutuhan generasi
muda mobilitas tinggi terhadap hunian tetapi tetap fleksibel, terjangkau, dan produktif di
Sleman, Yogyakarta ?

Bagaimana
merancang ruang
yang adaptif &
multifungsi untuk
mengakomodasi
kegiatan tinggal,
bekerja, dan sosial ?

Bagaimana
mengoptimalkan
konfigurasi ruang dan
massa yang agar dapat
menekan biaya hunian ?

Bagaimana mengatur
aktivitas dan
konektivitas yang bisa
mendorong interaksi &
produktivitas penghuni
?

Target pengguna adalah
kelompok usia produktif
(±20–35 thn) dengan
tingkat ekonomi
menengah - atas.

Konteks perancangan
berada di kawasan
Sleman, Yogyakarta.

Semua desain berfokus
menghasilkan biaya
terjangkau, tanpa
mengorbankan
kenyamanan

Terciptanya efisiensi
penggunaan ruang
melalui fasilitas bersama
(shared space).

Terbentuknya ruang
komunal yang mampu
mendukung interaksi
sosial dan kolaborasi.

Terwujudnya sistem
operasional hunian
yang efisien dan
mudah diakses oleh
pengguna.

Terwujudnya hunian
dengan sistem ruang
yang fleksibel dan
multifungsi.

Perancangan
difokuskan pada
hunian berbasis sewa
(co-living), bukan
kepemilikan.

Mengoptimalkan
efisiensi ruang dan
massa bangunan untuk
menciptakan hunian
yang lebih terjangkau.

Mewujudkan integrasi
antara ruang hunian,
ruang kerja, dan ruang
komunal dalam satu
sistem yang terpadu.

Mengembangkan
sistem hunian berbasis
co-living yang adaptif
terhadap perubahan
gaya hidup masyarakat
urban.

Menghasilkan
rancangan hunian
kolektif yang mampu
mengakomodasi
kebutuhan fleksibilitas
tinggal bagi generasi
muda.

Bagi Pengembang :
Memberikan alternatif
model hunian sewa yang
lebih efisien dan adaptif

Bagi Kota :
Mendukung
penyediaan hunian
yang sesuai dengan
dinamika masyarakat
urban

Bagi Arsitektur :
Mengembangkan
konsep hunian kolektif
berbasis co-living
dengan strategi
flexible–creative space

Bagi Pengguna :
Mendapatkan hunian
yang fleksibel,
terjangkau, dan
mendukung
produktivitas

Bagaimana merancang
bangunan yang responsif
terhadap kondisi tapak dan
iklim tropis Sleman untuk
menciptakan kenyamanan
bagi penghuni?

1.5 Peta Permasalahan

Tabel 1.4 Tabel Rumusan Masalah
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Peta permasalahan ini menunjukan keterkaitan antara rumusan masalah, tujuan, sasaran, batasan, dan manfaat
perancangan sebagai dasar penyusunan strategi desain.
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METODE
PERANCANGAN

PENGAMBILAN DATA

METODE
PERANCANGAN
ANALISIS DATA

METODE
PERANCANGAN
PERANCANGAN

METODE
PERANCANGAN
EVALUASI DESAIN

1.6 Metode Perancangan
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Identifikasi Isu dan Permasalahan
Pada tahap awal dilakukan identifikasi terhadap isu dan
permasalahan yang melatarbelakangi perancangan.
Proses ini mencangkup informasi kawasan, karakter
pengguna, isu sosial, dan isu konteks site.

Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah studi literatur dan observasi baik secara langsung
maupun lewat internet. Data yang dikumpulkan meliputi
data site regulasi, kajian teori perancangan, dan preseden
yang sesuai dengan tema perancangan. Ketiga kajian
tersebut akan digunakan untuk sebagai dasar analisis dan
perancangan co-living

Analaisis Data
Setelah pengumpulan data, data akan dianalisis dan dikaji.
Data yang akan dianalisis berupa :

Analisis Site : Ukuran dan batas lahan, Orientasi
matahari dan arah angin, Aksesibilitas dan konektivitas
kawasan, Regulasi tata bangunan (KDB, KLB, GSB)
Analisis Pengguna : Profil penghuni, Pola aktivitas,
Kebutuhan privat–komunal–produktif
Analisis Spasial : Integrasi fungsi tinggal–kerja–
komunitas, Zonasi , Pola interaksi sosial
Analisis pendekatan : Fleksebilitas dan ruang kreatif
Analisis Bisnis : BMC

Penentuan Konsep & Eksplorasi Desain
Peracangan
Berdasarkan hasil analisis disusun konsep perancangan
yang meliputi konsep zoning ruang, hubungan antara
ruang dalam dan ruang luar, penerapan fleksibilitas ruang
dan ruang kreatif, serta konsep massa bangunan dan
orientasi bangunan.

Perancangan diawali dengan gambar konsep dilanjut
dengan pemodelan bangunan dalam bentuk dua dimensi
(2D) dan tiga dimensi (3D). 

Evaluasi Desain
Tahapan evaluasi dilakukan untuk menguji kesesuaian
desain dengan kualitas yang harus dicapai bedasarkan
fungsi dan standar serta menguji seajuh mana desain
telah menyelesaikan persoalan desain sesuai dengan
penekanan pada pendekatan pada konsep dan tema
desain.

Evaluasi Arsitektural : Fleksibilitas ruang, Kualitas
ventilasi & pencahayaan, Interaksi sosial, Efisiensi tata
massa (dialux, CFD, DepthMapx)
Evaluasi Ekonomi : Uji kelayakan bisnis
(PaybackPeriod)

Hasil Desain
Tahap akhir merupakan penyajian hasil perancangan
dalam bentuk APREB, gambar arsitektural, design report,
dan maket yang merepresentasikan keseluruhan hasil
desain.
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1.7 Kerangka Berpikir

Perancangan Co-living di Sleman dengan Pendekatan Fleksibel – Ruang Kreatif sebagai Respons terhadap
Dinamika Migrasi Perkotaan

ISU NON ARSITEKTURAL

Dinamika Migrasi
Yogyakarta mengalami peningkatan

migrasi mahasiswa, pekerja muda, digital
nomad, dan pekerja kontrak dengan

durasi tinggal jangka pendek–menengah
yang dinamis. 

Kenaikan Harga tanah & Akses Hunian
Harga lahan di pusat kota meningkat

signifikan sehingga kelompok usia
produktif sulit mengakses hunian layak

secara individu.

Perubahan Pola Tinggal
Perkembangan teknologi informasi dan
sistem kerja jarak jauh (remote working)
mempercepat transformasi pola tinggal

masyarakat urban.

ISU ARSITEKTURAL

Fleksibilitas Hunian
Hunian yang ada masih bersifat kaku dan

belum mampu mengakomodasi
perubahan pola tinggal serta aktivitas

pendatang yang dinamis.

Keterjangkauan Hunian
Tingginya biaya hunian serta belum

optimalnya efisiensi ruang menyebabkan
hunian sulit diakses oleh pendatang

kelompok usia produktif.

Kebutuhan Produktivitas
Hunian yang tersedia belum mampu

mendukung aktivitas kerja dan interaksi
sosial dalam satu sistem yang terintegrasi.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang hunian co-living yang mampu menjawab kebutuhan generasi muda mobilitas tinggi terhadap
hunian tetapi tetap fleksibel, terjangkau, dan produktif di Sleman, Yogyakarta ?

RUMUSAN MASALAH KHUSUS

Bagaimana merancang ruang yang
adaptif & multifungsi untuk

mengakomodasi kegiatan tinggal,
bekerja, dan sosial ?

Bagaimana mengoptimalkan
konfigurasi ruang dan massa yang

agar dapat menekan biaya hunian ?

Bagaimana mengatur aktivitas dan
konektivitas yang bisa mendorong
interaksi & produktivitas penghuni ?

KAJIAN PERANCANGAN

Kajian Tipologi
Co-Living
Karakteristik pengguna
Tata Ruang
Ekonomi &
Keberlanjutan

Kajian Konsep
Collective Urban
Living 

Kajian Lokasi
Sleman, Yogyakarta
Alternatif Site
Data Site terpilih

Kajian Pendekatan
Flexible–Creative Space
keselamatan bangunan

Kajian Preseden
The Collective Old Oak –
London, UK
Kampung Admiralty -
Singapore
Habyt Cantonment – Singapore

Bagaimana merancang bangunan yang
responsif terhadap kondisi tapak dan

iklim tropis Sleman untuk menciptakan
kenyamanan bagi penghuni?
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Gambar 1.7 Peta Kerangka Berpikir
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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1.8 State Of The Art

JUDUL PENULIS KONSEP PENDEKATAN PERSAMAAN PERBEDAAN 

Perancangan Rumah
Susun Polri Pathuk
dengan Konsep Hunian
Bersama (Co-Living) serta
Pendekatan Arsitektur
Perilaku

Charisma Rheza
Laksmana, 2024

Konsep Co-Living +
Pendekatan
Arsitektur Perilaku

Pendekatan perilaku

Sama-sama membahas
hunian vertikal dan konsep
hunian bersama untuk
efisiensi lahan di Yogyakarta

Fokus pada rumah dinas
Polri (segmen tunggal,
institusional). 

Perancangan Apartemen
Terjangkau dengan
Konsep Co-Living Space
untuk Milenial di
Yogyakarta

Nina Nur Anisa, 2022

Konsep Co-Living +
TRIZ (Theory of
Inventive Problem
Solving)

Pendekatan Triz

Sama-sama menggunakan
co-living sebagai solusi
keterjangkauan hunian
akibat kenaikan harga lahan

Perancangan apartemen
untuk generasi Milenial.
Menggunakan uji desain
TRIZ

Perancangan Apartemen
Terjangkau untuk
Mahasiswa dengan
Konsep Co-Living di
Seturan Yogyakarta

Pudita Sekar Pratiwi,
2020

Konsep Co-Living
untuk efisiensi luasan
unit

Apaartemen
terjangkau

Sama-sama membahas
keterjangkauan dan
penggunaan fasilitas
bersama

Fokus pada mahasiswa di
satu kawasan (Seturan). 

Perancangan Asrama
Mahasiswa Youth Co-
living di Surakarta Pada
Era New Normal Dengan
Penekanan Efisiensi &
Konservasi Energi

Indah Fatma Dewi. 2021 

Asrama Mahasiswa
Youth  Dengan
Penekanan Efisiensi
& Konservasi Energi

Pendekatan efisiensi
dan penghematan
energi yang dinilai
dengan standar
GBCI.

Sama-sama membahas
kepadatan dan kebutuhan
hunian vertikal

Berbasis asrama dengan
penekanan efisiensi energi
dan konservasi energi

Tabel 1.4 State Of The Art
Sumber : Analisis Penulis, 2026

1.9 Kebaruan Perancangan

Perancangan Co-living di Sleman dengan Pendekatan Fleksibel –
Ruang Kreatif sebagai Respons terhadap Dinamika Migrasi Perkotaan

Perancangan ini menghadirkan konsep co-living yang mengintegrasikan fungsi tinggal, bekerja, dan bersosisalisasi
melalui pendekatan Flexible–Creative Space. Kebaruan perancangan terletak pada konfigurasi massa yang memisahkan
bangunan hunian dan ruang komunal utama untuk meningkatkan efisiensi bangunan tanpa mengurangi kualitas
interaksi bangunan. Setiap ruang dirancang untuk menarik interaksi natural tanpa mengorbankan privasi penghuni.
Perancangan ini ditujukan bagi masyarakat usia 20-35 tahun, khususnya professional muda, digital nomad, pekerja kreatif,
maupun mahasiswa di kawasan Sleman dan Yogyakarta. Mengintegrasikan aspek sosial, tinggal, dan operasional co-living
ini menawarkan  model hunian kolektif yang menukung produktivitas, kolaborasi, serta kualitas hidup sesuai dengan
kebutuhan gaya hidup urban masa kini.
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Bagian Penelusuran Persoalan Perancangan 

2.1 Kabupaten Sleman

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di bagian selatan
Pulau Jawa, dan berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah
dan Samudra Hindia. Daerah Istimewa yang memiliki luas
3.185,80 km  ini terdiri atas satu kota, dan empat
kabupaten, yang terbagi lagi menjadi 78
kapanewon/kemantren, dan 438 kalurahan/kelurahan.
Total jumlah penduduk sebesar 3.781.600 jiwa.

2

DIYDIYDIY

Kab. SLEMANKab. SLEMANKab. SLEMAN
Kabupaten ini berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah
di utara dan timur.  Memiliki luas wilayah 574,82 km  ,
sekitar 18% dari total luas DIY. Terdiri dari 17 kecamatan, 86
desa, dam 1.212 dusun. Total jumlah penduduk sebesar
1.179.382 jiwa.

2

Pertumbuhan di Sleman sendiri menjadi salah satu
wilayah di DIY yang berkembang dengan pesat baik dari
segi ekonomi dan pendidikan. Wilayah ini strategis karena
berbatasann langsung dengan Kota Yogyakarta serta
terhubung dengan ring road utara, bandara, dan fasilitas
pendidikan.
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2.1.1 Urgensi Lokasi Perancangan pada Kawasan Rural–Urban

Perkembangan wilayah perkotaan di Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam beberapa dekade terakhir menunjukan
kecenderungan urban sprawl, yaitu meluasnya aktivitas
perkotaan ke wilayah pinggiran kota. Kota Yogyakarta
berdiri di persimpangan dilema yang fundamental.
Identitasnya sebagai pusat peradaban, pendidikan,
pariwisata, dan kebudayaan Jawa telah menjadi magnet
yang menarik jutaan orang, memacu pertumbuhan
ekonomi, dan mendorong investasi secara masif. Namun,
daya tarik yang sama jugalah yang menjadi pemicu
utama krisis tata ruang (Polkesraya Press, 2025).

Kota Yogyakarta termanifestasi dalam tiga fenomena
utama yang saling terkait dan memperkuat satu sama
lain: perembetan kota yang tak terkendali (urban
sprawl), alih fungsi lahan yang masif, dan degradasi
lingkungan perkotaan yang sistematis (Polkesraya Press,
2025).

Fenomena ini menyebabkan terjadinya transformasi ruang pada kawasan yang sebelumnya berciri pedesaan menjadi
kawasan dengan karakter campuran antara desa dan kota yang disebut sebagai rural-urban fringe. Kabupaten Sleman
merupakan salah satu silayah yang mengelamai perkembangan tersebut. Kawasan ini berdekatan dengan pusat
aktivitas di Kota Yogyakarta. Kondisi ini mendorong meningkatnya mobilitas mahasiswa, pekerja muda, dan pendatang
yang memiliki aktivitas lain.  

Pada konteks hunian, awasan rural–urban di Sleman Utara–Timur memiliki urgensi sebagai lokasi pengembangan
hunian kolektif seperti co-living, yang mampu mengakomodasi kebutuhan hunian fleksibel bagi masyarakat dengan
mobilitas tinggi sekaligus memanfaatkan kualitas lingkungan kawasan yang masih relatif terbuka, tetapi tetap
terjangkau dengan fasilitas kota. Perpaduan antara aksesibilitas terhadap aktivitas kota dan kualitas lingkungan yang
lebih tenang menjadikan kawasan ini memiliki potensi yang kuat untuk pengembangan model hunian yang lebih adaptif
terhadap dinamika kehidupan urban.

Gambar 2.1 Peta Wilayah Sleman
Sumber : Googlemaps, 2026

Bagian Penelusuran Persoalan Perancangan 



2.1.2 Regulasi di Kota Sleman

Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota Sleman
Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah
kabupaten/ kota yang dilengkapi dengan peraturan Zonasi kabupaten/kota. Wilayah Perencanaan yang selanjutnya
disingkat WP adalah bagian dari kabupaten/kota dan/atau kawasan strategis kabupaten/kota yang akan atau perlu
disusun RDTR-nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan di dalam RTRW Kabupaten/Kota yang bersangkutan. 

Peraturan Bupati Sleman No 80 Tahun 2023
RENCANA DETAIL TATA RUANG

KAWASAN SLEMAN TENGAH TAHUN2023-2043

Peruntukan Lahan
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum (SPU-1) adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya
yang dikembangkan untuk melayani peduduk skala kota.

KDB
60%

GSB
Jalan

Lingkungan

KLB
3.6

KDH
20%

KTB
KKOP-Kawasan

dibawah
permukaan kerucut

Kegiatan pada kelompok aktivitas penyewaan dan sewa
guna usaha tanpa hak opsi, ketenagakerjaan, agen
perjalanan dan penunjang usaha lainnya yang
diperbolehkan secara bersyarat pada sub-zona sarana
pelayanan umum skala kota wajib memenuhi ketentuan
sebagai berikut:

1.mendukung kegiatan pelayanan umum
2.kegiatan tidak mengganggu fungsi utama subzona

sarana pelayanan umum skala kota
3.  tidak memicu secara langsung kegiatan yang
4.memiliki intensitas tinggi yang dapat mengganggu

fungsi utama sub-zona sarana pelayanan umum skala
kota tersebut

Sarana dan Prasarana minimum berupa :

Jaringan jalan
lingkungan
Jaringan alat pemadam
kebakaran/Hydrant
Jaringan air bersih
Saluran pembuangan air
limbah
Tempat  sampah

RTH (Privat)
Tempat Parkir
Saluran pembuangan air
hujan/peresapan air
hujan lingkungan

Bagian Penelusuran Persoalan Perancangan 
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2.1.3 Lokasi Perancangan

Bagian Penelusuran Persoalan Perancangan 

2.1.3.1 Alternatif 1

Data Site 1
Lokasi : Wedomartani, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta (7°44'34.2"S 110°25'30.7"E)

3.913 m²

Wedomartani adalah sebuah kalurahan/kelurahan di Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman yang
berkarakter pinggiran kota — perpaduan fungsi permukiman, perdagangan kecil, dan area layanan/rekreasi
di sekitarnya. Desa ini relatif padat penduduk dibanding desa lain di kecamatan yang sama.

Lokasi strategis dekat stadion Maguwoharjo, bandara Adisucipto, Rumah sakit dan Ring Road Utara
mendukung aksesibilitas tinggi bagi pekerja kreatif/mahasiswa UGM-UPN. Ekonomi berkembang melalui
diversifikasi UMKM non-pertanian, meningkatkan pendapatan dan daya beli pasar. 

Harga tanah = Rp 3,5 Juta/m²

Gambar 2.3  Peta Wilayah Wedomartani
Sumber : Googlemaps, 2026

Gambar 2.2  Alternatif Site 1
Sumber : Googlemaps, 2026
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2.1.3.1 Alternatif 1

Site berada pada kawasan rural-urban fringe
sehingga memiliki kualitas lingkungan yang
tenang dibandingkan pusat kota
Lingkungan sekitar masih didominasi lahan
terbuka, memberikan potensi view dan udara
yang lebih baik
Kepadatan bangunan sekitar relatif rendah-
sedang sehingga pencahayaan dan penghawaan
berpotensi optimal

WS

OT

SWOT

SWOT

Lingkungan sekitar masih
didominasi lahan terbuka
dan area pertanian,
Harga lahan relatif lebih
terjangkau

Infrastruktur kawasan belum sepenuhnya
berkembang seperti kawasan perkotaan
Transportasi publik langsung menuju lokasi masih
terbatas 
Pengembangan kawasan yang masih bertahap

Perkembangan kawasan dapat
meningkatkan kepadatan
bangunan di masa depan.
Adanya alih fungsi lahan secara
bertahap

Karakter kawasan yang masih
terbuka memungkinkan
pengembangan arsitektur
yang terintegrasi dengan
ruang terbuka hijau.

Kedekatan dengan kawasan pendidikan (UGM,
UPN, UNY) membuka potensi pasar mahasiswa
dan pekerja muda.

Potensi pengembangan hunian alternatif seperti
co-living untuk mahasiswa, pekerja kreatif, dan
digital worker.
Karakter kawasan rural-urban cocok untuk konsep
hunian kolektif yang lebih fleksibel 

Peningkatan kepadatan penduduk
Persaingan dengan hunian sewa seperti kos
mahasiswa atau rumah kontrakan

17 Studio Akhir Desain Arsitektur
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2.1.3 Lokasi Perancangan

Bagian Penelusuran Persoalan Perancangan 

2.1.3.2 Alternatif 2

Data Site 2
Lokasi : Sopalan Rejosari, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta (7°45'33.0"S 110°25'42.1"E)

3.609 m²

Sopalan Rejosari merupakan salah satu kawasan pemukiman di kelurahan Maguwoharjo yang berada pada zona
peralihan antara kawasan perkotaan dan pemukiman lokal. Kawasan ini berkembang sebagai area hunian yang
cukup dinamis karena kedekatan dengan fasilitas perkotaan.

Lokasi strategis dekat stadion Maguwoharjo, bandara Adisucipto, Rumah sakit dan Ring Road Utara
mendukung aksesibilitas tinggi bagi pekerja kreatif/mahasiswa UGM-UPN. Ekonomi berkembang melalui
diversifikasi UMKM non-pertanian, meningkatkan pendapatan dan daya beli pasar. 

Harga tanah = RP 2,9 juta/m²

Gambar 2.4   Alternatif Site 2
Sumber : Googlemaps, 2026

Gambar 2.5  Peta Wilayah Sopalan Rejosari
Sumber : Googlemaps, 2026
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2.1.3.1 Alternatif 1

SWOT
Site berada pada kawasan rural-urban fringe
sehingga memiliki kualitas lingkungan yang
tenang dibandingkan pusat kota
Lingkungan sekitar masih cukup didominasi
lahan terbuka, memberikan potensi view dan
udara yang lebih baik
Kepadatan bangunan sekitar relatif sedang
sehingga pencahayaan dan penghawaan
berpotensi optimal

WS

OT

SWOT

Harga lahan relatif lebih terjangkau

Lingkungan sekitar masih didominasi
permukiman skala kecil sehingga struktur ruang
kawasan belum terbentuk secara kuat.
Pengembangan kawasan terjadi lebih cepat
karena lebih dekat dengan perkotaan

Perkembangan kawasan dapat
meningkatkan kepadatan
bangunan di masa depan.
Adanya alih fungsi lahan secara
bertahap

Karakter kawasan yang masih
terbuka memungkinkan
pengembangan arsitektur
yang terintegrasi dengan
ruang terbuka hijau.

Kedekatan dengan kawasan pendidikan (UGM,
UPN, UNY) membuka potensi pasar mahasiswa
dan pekerja muda.

Potensi pengembangan hunian alternatif seperti
co-living untuk mahasiswa, pekerja kreatif, dan
digital worker.
Karakter kawasan rural-urban cocok untuk konsep
hunian kolektif yang lebih fleksibel 

Peningkatan kepadatan penduduk
Persaingan dengan hunian sewa seperti kos
mahasiswa atau rumah kontrakan
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2.1.3 Lokasi Perancangan

Bagian Penelusuran Persoalan Perancangan 

2.1.3.3 Alternatif 3

Lokasi : Jl. Nangka IV 199, Krodan, Maguwoharjo, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281

Kec. Depok merupakan salah satu kawasan pemukiman di kelurahan Maguwoharjo yang berada pada zona
peralihan antara kawasan perkotaan dan pemukiman lokal. Kawasan ini berkembang sebagai area hunian yang
cukup dinamis karena kedekatan dengan fasilitas perkotaan.

Lokasi strategis dekat perkantoran, stadion Maguwoharjo, bandara Adisucipto, Rumah sakit dan Ring Road
Utara mendukung aksesibilitas tinggi bagi pekerja kreatif/mahasiswa UGM-UPN. Ekonomi berkembang melalui
diversifikasi UMKM non-pertanian, meningkatkan pendapatan dan daya beli pasar. 

8.863 m²

Gambar 2.6   Alternatif Site 3
Sumber : Googlemaps, 2026

Gambar 2.7  Peta Wilayah Depok Sleman
Sumber : Googlemaps, 2026

Harga tanah = RP 5 juta/m²
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2.1.3.1 Alternatif 1

SWOT
Site berada pada kawasan rural-urban fringe
sehingga memiliki kualitas lingkungan yang tenang
dibandingkan pusat kota
Lingkungan sekitar masih cukup didominasi lahan
terbuka, memberikan potensi view dan udara yang
lebih baik
Kepadatan bangunan sekitar relatif sedang sehingga
pencahayaan dan penghawaan berpotensi optimal

WS

OT

SWOT

Aksesibilitas cukup baik karena
dekat dengan koridor jalan Gito
Gati dan jaringan jalan utama di
Sleman.

Fasilitas komersial dan fasilitas publik di sekitar site
masih terbatas dibanding kawasan pusat kota.
Struktur ruang kawasan masih berkembang
sehingga identitas kawasan belum terbentuk secara
kuat.
Dekat jalan tol

Perkembangan kawasan dapat
meningkatkan kepadatan
bangunan di masa depan.
Adanya alih fungsi lahan secara
bertahap

Karakter kawasan yang masih
terbuka memungkinkan
pengembangan arsitektur
yang terintegrasi dengan
ruang terbuka hijau.

Kedekatan dengan kawasan pendidikan (UII)
membuka potensi pasar mahasiswa dan pekerja
muda.

Potensi pengembangan hunian alternatif seperti co-
living untuk mahasiswa, pekerja kreatif, dan digital
worker.
Kawasan berpotensi berkembang sebagai
permukiman baru di wilayah Sleman bagian utara.

Peningkatan kepadatan penduduk
Peningkatan aktivitas kawasan dapat
menimbulkan tekanan terhadap infrastruktur
jalan dan lingkungan.
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2.1.4 Perbandingan Alternatif Site & Site terpilih

Tabel 2.1 Kriteria Pemilihan Site
Sumber : Jurnal Arsitektur Daseng, 2024
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2.1.4 Perbandingan Alternatif Site & Site terpilih

Kesimpulan Pemilihan Tapak :
Site 3 memperoleh skor tertinggi 54 dibandingkan Site 1
dan Site 2 yang masing-masing memperoleh skor 52.

Tabel 2.2 Penilaian Tapak Alternatif 1
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Tabel 2.3 Penilaian Tapak Alternatif 2
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Alasan Pemilihan Tapak 3 :
Aksesbilitas tinggi 
Posisi di urban transition zone (Rural–Urban Fringe)
Kedekatan dengan pusat aktivitas kota (pendidikan,
kesehatan, komersil, perkantoran)
Potensi perkembangan kawasan yang tinggi
Luasan tapak yang memadai
Kesesuaian dengan target pengguna

Tantaangan Tapak 3 :
Kedekatan dengan infrastruktur tol menghadirkan
tantangan seperti kebisingan, polusi, view

Bagian Penelusuran Persoalan Perancangan 

Tabel 2.4 Penilaian Tapak Alternatif 3
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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2.1.5 Data Site Terpilih

24Studio Akhir Desain Arsitektur

7.468 m²KDB
60%
4.481 m²

KTB
KKOP-Kawasan

dibawah
permukaan kerucut

24 m

GSB
Jalan

Lingkungan

3.5 m

KDH
25%

 1.867 m²

KLB
3.6

26.885 m²

Sumber : Perhub
Sleman No 80 Tahun
2023 tentang RDTR
Kawsan Sleman
Tahun 2023-2043

Ukuran site dipangkas menjadi 7.468 m² dari luas awal 8.863 m²  sebagai langkah efisien pengadaan lahan dengan harga
5jt/m2 dengan tetap memastikan seluruh kebutuhan program ruang tetap terpenuhi sesuai regulasi yang berlaku.

2.1.5.1 Regulasi

Bagian Penelusuran Persoalan Perancangan 



2.1.5 Data Site Terpilih

2.1.5.2 Bangunan & Infrastruktur sekitar tapak

KETERANGAN :

Penginapan

Rumah Makan

Sekolah

Pusat Pembelanjaan / Mall

Tempat Wisata

Tempat Ibadah

Ringroad 

Rumah Sakit

Kantor

Gambar 2.8  Bangunan & Infrastruktur sekitar tapak (Site 3)
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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2.1.5 Data Site Terpilih

26Studio Akhir Desain Arsitektur

2.1.5.2 Bangunan & Infrastruktur sekitar tapak

Data Sosial Kawasan : 
Didominasi penduduk lokal dan pendatang
seperti mahasiswa dan pekerja
Pola kehidupan masyarakat masih
mempertahankan karakter semi-rural
Pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh
mobilitas mahasiswa dan pekerja
Lingkungan relatif tenang dan tidak
sepadat kota.
Interaksi sosial masyarakat masih cukup
kuat karena kawasan masih memiliki
karakter permukiman kampung..
Dekat dengan akses pendidikan dan
perkantoran

Data Ekonomi Kawasan : 
Ekonomi lokal berkembang melalui UMKM,
perdagangan kecil dan jasa.
Kedekatan dengan koridor jalan utama
seperti Jl. Gito Gati, Jl. Magelang, dan Jl.
Palagan mendukung aktivitas ekonomi
kawasan.
Perubahan fungsi lahan dari pertanian
menjadi area komersial, jasa, dan
perumahan.

Potensi Pasar : 
Mahasiswa dan pekerja yang membutuhkan hunian fleksibel dengan dengan pusat pendidikan dan
ekonomi.
Digital worker yang membutuhkan lingkungan tinggal tenang, tetapi tetap dekat dengan kota.
Pendatang jangka menengah yang membutuhkan hunian dengan fasilitas bersama karena daerah ini
dekat dengan jalur masuknya pendatang (ring road , tol jogja-solo).
Mempunyai potensi berkembang sebagai hunian alternatif dengan harga lahan yang masih terjangkau.

Gambar 2.9  Bangunan & Infrastruktur sekitar tapak (Site 3)
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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2.2 Hunian Sewa Kolektif
Hunian kolektif dapat dipahami sebagai bentuk hunian yang menempatkan kehidupan bersama sebagai prinsip
utama. Hunian kolektif bukan ide baru, tapi kini menjadi semakin relevan di tengah tekanan hidup di kota besar.
Banyak kota menghadapi kenaikan harga lahan, rumah tapak yang semakin mahal, dan apartemen yang kehilangan
nuansa kebersamaan. Hunian kolektif percaya bahwa hunian bisa dirancang bersama, dimiliki bersama, dan dikelola
bersama (Steve, 2025). Memahami hunian kolektif perlu melihat dari dua sisi, yaitu (Steve, 2025) : 

Bagaimana orang tinggal ? (tingkat kebersamaan ruang dan relasi sosial)
Bagaimana kepemilikan dan pengelolaannya ? (individu, kelompok, atau lembaga)

Berapa bentuk hunian kolektif (Steve, 2025) : 
Asrama atau Dormitori ⟶ Relasi antar penghuni :
fungsional | Kepemilikan : institusional | Keterlibatan
dalam pengelolaan : minim
Apartemen ⟶  Kelemahan : relasi sosial lemah, konflik
antar pemilik tinggi, developer dominan

Co-Living Komersial ⟶ Potensi kolektif : Kolektifnya
dibentuk, bukan dibangun bersama | Kepemilikan :
investor atau operator | Fokus utamanya : hunian fleksibel,
ruang bersama, interaksi
Co-Housing ⟶ Kepemilikan bisa beragam : individu,
koperasi, yayasan | Fokus utamanya : relasi sosial,
solidaritas, dan demokrasi partisipatif

Permasalahan urban

Mobilitas tinggi (tinggal–
kerja–sosial terpisah)
Keterbatasan lahan
meningkat
Harga hunian semakin tinggi

Keterbatasan Hunian
Kovensional

Hunian monoton
Minim interaksi
sosial
Tidak fleksibel
Tidak mendukung
produktivitas
Fokus hanya
“tinggal”
Aktivitas terpisah
(tinggal–kerja–
sosial)

Hierarki ruang
(privat-komunal)
Shared communal
space
Integrasi fungsi
kerja
Ruang
multifungsi
Fleksibilitas unit
hunian

Interaksi sosial meningkat
Produktivitas penghuni
meningkat
Hunian lebih adaptif

Strategi Perancangan

CO
LL

ECTIVE URBAN LIVING
 

CO
LLECTIVE URBAN LIV

IN
G

 

Ouput / Dampak
Gambar 2.10 Alur Tema Perancangan
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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2.2.1 Co-Living

Co-Living merupakan pengembangan tipologi hunian
kolektif kontemporer (co-housing) yang muncul sebagai
respon dari urbanisasi, kenaikan lahan, krisis perumahan,
serta perubahan gaya hidup perkotaan. Berbeda dengan
co-housing yang berbasis komunitas partisipatif, co-living
lebih berkembang dalam konteks kota dengan karakter
mobilitas tinggi dan durasi tinggal fleksibel (Steve, 2025).
Co-Living adalah model hunian modern berbasis sharing
economy yang mengintegrasikan kamar pribadi lengkap
dengan fasilitas komunal premium, seperti co-working
space, event space dalam satu gedung dan dikelola secara
profesional seperti apartemen dengan target pekerja
milenial hingga digital nomad yang mencari fleksibilitas
tinggal. Co-living biasanya dikelola oleh pihak ketiga
dan berorientasi pada profit (Steve, 2025). 

Prinsip dari hunian bersama ini adalah menciptakan
area bersama yang disengaja, adanya ruang komunal,
dan sirkulasi konektivitas yang mempengaruhi cara
masyarakat berinteraksi. Meskipun demikian, privasi tetap
menjadi prioritas, co-living yang baik menghargai
kebutuhan akan privasi dan komunitas (Martiz, 2025).

Menurut Jorge Matiz, co-living tidak hanya arsitektur yang
membangun lingkungan hunian bersama, tetapi
bagaimana membuat progam-progam yang membuat
lebih terkoneksi. Pemrograman meningkatkan
pengalaman pengguna melalui pengalaman yang lebih
baik dan bertahan lama. Dengan melakukan ini, ruang
hunian bersama menjadi lebih dari sekadar tempat
tinggal dan menjadi tempat istimewa bagi para
penggunanya.

Gambar 2.12 Progam Komunitas : Mengaktifkan Ruang Hunian Bersama
Sumber : Urban Planning Research, 2025

Gambar 2.11 Coliving: Solusi Hunian Masa Kini yang Kolaboratif
Sumber : Aesia, 2025

Menurut Jorge Matiz, tren hunian kolektif menjadi besar
karena pergeseran prioritas orang. Pertama, ada fakta
bahwa perumahan yang layak di kota-kota besar sangat
sulit untuk dibeli, terutama jika Anda seorang milenial atau
Gen Z. Hunian bersama adalah cara yang lebih mudah
untuk memulai. Hunian bersama menawarkan teman-
teman yang sudah ada, (Martiz, 2025). 

Co-living hadir sebagai solusi yang relevan dengan
mengintegrasikan fungsi tinggal, bekerja, dan
bersosialisasi dalam satu hunian yang dikelola secara
profesional, sehingga mampu menjawab kebutuhan
pendatang akan fleksibilitas, keterjangkauan, dan
koneksi sosial di tengah keterbatasan lahan dan kenaikan
harga hunian.
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2.2.2 Perbandingan Co-Living dengan Tipologi Hunian Sewa Lainnya

Gambar 2.13 Apartemen, Co-living, Kos-kosan
Sumber : Generate by ChatGPT, 2026

Aspek Apartemen Co-Living Kos-Kosan

Konsep Hunian
Hunian privat mandiri
dalam unit lengkap

Hunian kolektif dengan
integrasi privat dan
komunal

Sewa kamar individu
dalam satu bangunan

Definisi Dasar
Unit mandiri dengan
fasilitas lengkap

Ruang privat + berbagi
fasilitas bersama 

Sewa kamar dengan
fasilitas terbatas

Target Pengguna
Menengah–atas, keluarga
kecil, profesional

Mahasiswa, pekerja muda,
digital nomad

Mahasiswa, pekerja
dengan budget terbatas

Ukuran & Fasilitas Unit
Lengkap (dapur, ruang
tamu, kamar mandi)

Kompak (fungsi utama di
komunal)

Terbatas (kamar saja,
kadang kamar mandi
dalam)

Ruang Komunal Terbatas (lobby, gym) Dominan dan terprogram Minim / tidak terencana

Interaksi Sosial Rendah
Tinggi (dirancang sebagai
komunitas)

Rendah (tidak difasilitasi)

Fleksibilitas Tinggal Cenderung jangka panjang
Fleksibel (bulanan–
menengah) 

Fleksibel
(bulanan/tahunan)

Sistem Pengelolaan Profesional (developer)
Profesional + community-
based 

Individu / pemilik

Biaya Hunian Tinggi (3-8 jt/bln) Menengah (1,8-4,5 jt/bln) Rendah (1-2 jt/bln)

Orientasi Hunian Privat & eksklusif
Kolektif, fleksibel,
produktif

Fungsional (sekadar
tinggal)

Meskipun sama-sama merupakan hunian sewa, co-living memiliki
karakteristik yang berbeda dengan hunian sewa lainnya. Perbedaan
utama antara keduanya terletak pada konsep hunian, organisasi
ruang, serta pola interaksi penghuninya. Co-living mengusung konsep
yang lebih modern sesuai standar gaya hidup anak muda masa kini,
dengan hunian berbasis komunitas (Nabila, 2024).

Dalam konteks ini, co-living bisa dipahami sebagai tipologi hibrida yang
berada di antara apartemen dan kos-kosan. Co-living memberikan
penawaran biaya yang kebih terjangkau dari apartemen dengan kualitas
ruang - pengelolaan lebih baik dari kos-kosan.

Co-living bukan sekadar
perubahan fisik dari kos,
melainkan memerlukan
manajemen komunitas dengan
operator khusus. 

Kebutuhan orang untuk
menyewa hunian yang
terjangkau di lokasi strategis
masih sangat besar. Kondisi ini
dibuktikan dengan lonjakan
pekerja kelas menengah di
pusat kota yang tidak diimbangi
fasilitas hunian sesuai harapan
(BINUS EBC, 2020). Bagi
pendatang usia 20–35 tahun di
Yogyakarta yang membutuhkan
hunian fleksibel, terjangkau,
sekaligus mendukung adaptasi
sosial di kota baru, co-living
menjadi tipologi hunian yang
paling sesuai dengan kebutuhan
dan gaya hidup mereka.

Tabel 2.5 Tabel Perbandingan Co-Living
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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2.2.3 Karakteristik Penghuni Co-Living

Kehadiran konsep hunian co-living tentunya sudah tidak
asing didengar di beberapa kota metropolitan di
Indonesia. Co-Living umumnya menargetkan pasar
untuk perantau yang membutuhkan kost atau hunian
sementara (Raras, 2024).

Gambar 2.14 Co-living Hunian Generasi Muda
Sumber : KFMAP, 2024

Knight Frank menemukan bahwa 72%  penyewa dari Co-
Living berusia 26 - 40 tahun, kemudian 35% tenants
berusia 31 - 35 tahun. Hal ini menunjukan bahwa Co-living
tidak hanya diminati oleh mahasiswa, namun juga pekerja
(Raras, 2024). Di Jakarta, trend co-living juga semakin
meningkat. Tidak hanya harga yang kompetitif, saat ini
pun beberapa operator kian menambahkan pasokan
unitnya.

Co-living sendiri diminati para generasi milenial dan gen z arena menawarkan hunian berbasis komunitas dengan
fasilitas penunjang yang lebih lengkap daripada kos-kosan konvensional (Nabila, 2024). 36% dari 587 responden yang
enggan membeli properti menyebutkan sejumlah alasan mengapa mereka memilih untuk menyewa, yakni harga yang
lebih murah (22%), lokasi strategis (18%), dan mutasi kerja (11%).

Pada konteks di Yogyakarta yang menjadi salah satu tujuan kota migrasi yang dipengaruhi aspek pendidikan, pekerjaan,
dan pariwisata menjadikan kebutuhan hunian bersifat sementara hingga jangka menengah menjadi semakin penting.
Rentang umur masyarakat yang datang ke Yogyakarta didominasi 18-40 tahun. Masyarakat ini memiliki karakter : 

Adapatif terhadap perubahan gaya hidup
Memiliki tingkat mobilitas yang tinggi
Lebih menyukai kemudahan akses dan pengalaman
Menyukai fleksibelitas, tetapi tetap produktif
Mendukung aktivitas komunitas dan tetap menjaga
privasi
Mudah merasa kesepian karena faktor merantau

Co-living ideal bagi pekerja maupun mahasiswa dan
pekerja yang ingin melakukan berbagai aktivitas dalam
hunian namun tetap produktif. Bagi para pendatang baru
di kota besar, kebutuhan untuk cepat beradaptasi dan
membangun jejaring sosial menjadi hal utama dan co-
living hadir bukan sekadar sebagai tempat tinggal,
tetapi juga sebagai solusi hunian yang nyaman dan
mendukung kolaborasi antarpenghuni (Aesia, 2025). 
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2.2.4 Karakteristik Hunian Co-Living

Co-Living memiliki beberapa karakteristik utama yang
membedakan dari bentuk hunian lain. Karakteristik
tersebut berkaitan dengan organisasi ruang, ukuran unit
hunian, serta pola interaksi antar penghuni. Karakter
utama co-living sendiri, yaitu (Ray White, 2026) :

Unit hunian privat yang berukuran kompak : unit
terdiri dari kamar tidur, kamar mandi, dan ruang
penyimpanan. Terdapat juga pantry kecil atau meja
kerja. Ukuran unit relatif kecil bertujuan untuk
mengoptimalkan penggunaan ruang bersama.
Ruang komunal : berfungsi sebagai pusat aktivitas
penghuni dan dirancang untuk mendukung berbagai
kegiatan bersama, seperti memasak, makam, bekerja,
dan bersosialisasi. 

shared kitchen, communal dining area, lounge,
ruang komunitas, serta area rekreasi.

Ruang kerja/Co-working Space : integrasi ruang kerja
menjadi salah satu ciri khas co-living modern yang
menyesuaikan dengan kebutuhan penghuni yang
bekerja secara fleksibel.

Karakteristik lain dari co-living adalah tingginya tingkat
interaksi sosial antar penghuni. Desain ruang komunal,
koridor, tangga, serta area bersama dibuat khusus dengan
tujuan teciptanya peluang pertemuan informal antar
penghuni. Menurut perancangan rumah susun dengan
konsep co-living dimana 70% area difokuskan pada
fungsi bersama  demi menciptakan rasa kebersamaan
tanpa mengorbankan privasi individu (Nabila at al, 2025).
Dengan demikian hunian tidak hanya menjadi tempat
tinggal, tetapi juga wadah terbentuknya komunitas sosial.

Gambar 2.15 Concept Mini Living
Sumber : Dezeen, 2025
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2.2.5 Pola Tata Ruang Co-Living

Secara spasial, hunian co-living memiliki pola organisasi
ruang yang berbeda dibandingkan hunian privat seperti
apartemen. Pola tata ruang pada co-living umumnya
menempatkan ruang komunal sebagai elemen penting
dalam struktur bangunan.

Memanfaatkan tata letak open-concept, furnitur
multifungsi, dan pemanfaataan ruang vertikal, komunitas
ini mampu memaksimalkan fungsionalitas unit privat
yang kompak. Ruang bersama seperti dapur komunal,
lounge, coworking space, dan fasilitas kebugaran
mengurangi kebutuhan duplikasi sumber daya di setiap
unit (Gattupalli, 2024).

Pola tata ruang dalam runian co-living merupakan strategi
spasial untuk mengatur hubungan antara ruang privat,
semi privat, dan komunal, dianataranya (MVRDV, 2024) :

Communal core layout : menempatkan ruang
komunal sebagai pusat aktivitas dalam bangunan
dengan unithunian mengelilingi. 
Cluster living layout : Unit hunian dikelompokkan
dalam cluster kecil dimana terdapat ruang komunal
skala mikro, seperti pantry atau lounge.
Courtyard layout : Unit hunian mengelilingi ruang
terbuka di tengah yang berfungsi sebagai ruang
komunal
Vertical village : Ruang komunal tidak hanya berada di
satu titik, tetapi tersebar secara vertikal di beberapa
lantai.
Mixed - use : mengintegrasikan fungsi hunian dengan
produktif dan sosial dalam satu sistem ruang

Gambar 2.16 Pola Ruang Vertical Village
Sumber : MVRDV, 2024

Menurut penelitian yang berjudul “Analysis of Cross-
Generational Co-Living Space Configuration in Residential
Communities” menunjukkan bahwa (Zhang at al., 2024) :

Bentuk spasial cluster memberikan pengalaman
ruang yang homogen dan mendorong komunikasi
interaktif yang beragam
Bentuk radial berpusat pada ruang terbuka yang
menjadi area komunikasi terkonsentrasi
Bentuk linear bilateral, meski efisien sebagai koridor
insteraksi belum maksimal, perlu melampaui fungsi
transportasi dan memasukkan fitur multifungsi agar
mampu mendorong interaksi antar penghuni secara
maksimal
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2.2.6 Aspek Lokasi 2.2.7 Aspek Pengelolaan dan Komunitas
Istilah co-living mulai populer di kalangan anak muda
Indonesia, khususnya yang tinggal di pusat kota besar,
sejak masa pandemi. Di Indonesia sudah mulai banyak
perusahaan pengelola co-living, seperti Cove dan
Rukita. Model ini menyediakan unit-unit tempat tinggal
dalam satu bangunan besar yang didesain lebih rapi,
bergaya, dan nyaman, dilengkapi fasilitas bersama seperti
koneksi internet, ruang kerja, living room, dan dapur. 

Pada masa awal operasional di Indonesia, operator co-
living seperti Cove memfokuskan pengembangan pasar
di Jakarta. Beberapa operator co-living mulai
memperluas ekspansi ke kota lain, seperti Bandung,
Bali, Semarang, Malang, Yogyakarta, Surabaya. Salah
satu operator co-living bernama Cove berencana
memperluas ekspansi di Yogyakarta karena memiliki
potensi pertumbuhan seiring meningkatnya investasi dan
sektor hunian sewa di kota ini (Redaksi, 2026).

Pada konteks Yogyakarta sendiri memiliki potensi
pendatang usia 20-35 tahun secara konsisten di tiap
tahunnya. Masuknya operator co-living ke Yogyakarta
bukan tanpa alasan. Terdapat sejumlah faktor yang
mendorong relevansi model hunian ini di kota tersebut :

Yogyakarta memiliki konsentrasi mahasiswa dan
profesional muda yang tinggi
Mayoritas Gen Z lebih memilih menyewa properti
dibandingkan membelinya
Pasar kos konvensional Yogyakarta yang sangat besar
namun tidak terstandarisasi menciptakan peluang
bagi operator co-living untuk memberikan pilihan yang
lebih baik
Kawasan Sleman khususnya Seturan, Condongcatur,
dan Ngaglik menjadi lokasi prioritas karena
kedekatannya dengan kampus-kampus besar seperti
UGM, UNY, UII, dan UPN dan Perkantoran

Pengelolaan co-living merupakan aspek yang paling
membedakannya dari hunian sewa konvensional. Co-
living adalah hunian yang dikelola secara profesional
dan dirancang untuk mendorong interaksi sosial serta
keterlibatan komunitas.

Salah satu yang mendorong adanya hunian sewa konsep
co-living adalah adanya peningkatan jumlah penghuni
yang merasa kesepian setelah merantau. Operator
Spanyol Urban Campus melaporkan 82% penghuninya
merasa "kurang kesepian" berkat komunitas co-living
yang terstruktur (consciouscoliving, 2024). Pengelolaan
yang dilakukan pada co-living, meliputi :

Model Pengelolaan Co-Living
Di Indonesia sendiri pengelolaan co-living
menggunakan sistem bagi hasil (revenue sharing)
dengan pemilik properti, di mana operator
mengurus seluruh layanan manajemen properti,
renovasi, pemeliharaan, operasional, hingga
pemasaran, sementara pemilik hunian cukup
menerima bagi hasil tanpa terlibat dalam
operasional harian.

 Struktur Operasional Harian
Pengelolaan co-living modern memanfaatkan
platform digital yang mengintegrasikan
manajemen ruang bersama, acara sosial, program
kesehatan, dan penagihan dalam satu sistem
komprehensif. 

Peran Community Manager
Peran ini biasanya diemban oleh seseorang yang
ramah, mudah didekati, dan memiliki kemampuan
alami sebagai penghubung antar penghuni.
Community manager bertugas menyusun jadwal
acara komunitas, menyambut penghuni baru, dan
memastikan setiap penghuni merasa diterima dan
terhubung dengan komunitas. 
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Segmen
Sumber

Pendapatan

Estimasi
Pendapatan/B

ulan

Alokasi
Hunian

Kemampuan
Bayar Co-

Living

Mahasiswa

Kiriman orang
tua, beasiswa,
kerja
sampingan

Rp2.000.000–
Rp4.000.000

±20%
Rp1.200.000–
Rp2.000.000

Pekerja
Muda /
Fresh
Graduate

Gaji tetap
Rp3.000.000–
Rp5.000.000

±20%
Rp1.000.000–
Rp1.500.000

Remote
Worker /
Digital
Nomad

Gaji remote /
klien
freelance

Rp5.000.000–
Rp15.000.000
+

±20%
Rp1.500.000–
Rp3.000.000

Tipologi Harga/Bulan Sistem Biaya Fasilitas Target Segmen

Kos menengah
Rp1.000.000–
Rp1.500.000

Bervariasi
AC, WiFi, KM
dalam

Mahasiswa–
pekerja muda

Kos eksklusif
Rp1.500.000–
Rp2.500.000

Bervariasi Lengkap Pekerja muda

Co-living
Rp1.800.000–
Rp4.000.000

Bervariasi
Lengkap +
komunal +
coworking

Pekerja muda,
remote worker

Apartemen
sewa

Rp3.500.000–
Rp8.000.000

Belum
termasuk
utilitas

Fasilitas
gedung

Profesional,
keluarga

2.2.8 Aspek Ekonomi dan Keberlanjutan
Tantangan utama bisnis co-living di Indonesia bukan
persaingan dengan apartemen premium, melainkan
melimpahnya kos konvensional yang tersebar luas dan
relatif murah. Dari sisi performa bisnis menurut operator
co-living Cove di Indonesia, tingkat hunian (occupancy
rate) secara keseluruhan berada di kisaran 84% dan
durasi tinggal penghuni pun meningkat (Redaksi, 2026).

Co-living di Yogyakarta tidak ditunjukan untuk satu
kelompok pengguna yang homogen. Karena itu co-living
bisa menjadi pilihan hunian yang relevan dan
keberlanjutan. Hal ini dilihat dari data peningkatan jumlah
populasi di Yogyakarta karena migrasi. Terdapat 3 segmen  
yang menjadi sasaran, yaitu mahasiswa, pekerja, digital
nomad.

Gambar 2.17 Co-living, Gaya Hidup Terjangkau
Sumber : klasika.kompas, 2025

Secara global, co-living menawarkan penghematan
biaya hunian hingga 40% dibandingkan apartemen
studio setara lokasi. Model all-inclusive sewa, utilitas, WiFi,
furnitur dalam satu harga (coliving.com, 2025). Model ini
menghilangkan biaya tak terduga dan sangat sesuai
dengan preferensi generasi muda yang mengutamakan
kepastian pengeluaran bulanan. 

Rata-rata biaya sewa kamar co-living Cove di Indonesia
berkisar sekitar Rp 2-3 juta per bulan, sementara untuk
lokasi premium seperti SCBD dan Kuningan (Jakarta)
dapat mencapai Rp 5-6 juta per bulan. Di Yogyakarta,
rentang harga co-living diperkirakan lebih rendah
mengikuti standar biaya hidup kota ini (Redaksi, 2026).

Tabel 2.6 Segemntasi Pengguna Berdasarkan Pendapatan
Sumber :  Bhinadi, 2024 & BPS, 2024

Tabel 2.7 Segemntasi Harga Pasar Hunian Sewa
Sumber : Bhinadi, 2024 & Pinnacle Co Living, 2026
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2.3 Kriteria Kinerja Bangunan dalam Perancangan
Kriteria kinerja bangunan dalam perancangan hunian kolektif berbasis co-living ditentukan berdasarkan standar dan
regulasi yang berlaku, khususnya terkait efisiensi energi, kenyamanan, dan keselamatan bangunan. Penerapan standar inii
bertujuan untuk menjamin kualitas hunian yang layak, aman, efisien dalam penggunaan energi dan terjangkau dari segii
biaya sehingga mendukung efisiensi tahap pembangunan  dan memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal.

2.3.1 Energi Efisien & Kenyamanan Pengguna
Efisiensi dan kenyamanan bangunan merupakan aspek penting dalam perancangan arsitektur berkelanjutan.
Penerapannya bertujuan untuk mengurangi konsumsi energi bangunan sekaligus meningkatkan kualitas hunian
kolektif seperi co-living. Pada konteks hunian, efisiensi dan kenyemanan tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
energi listrik, tetapi juga penciptaan lingkungan yang nyaman, sehat, dan aman melalui pencahayaan dan penghawaan
alami.

2.3.2 Keselamatan Bangunan
Adapun di antaranya adalah keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan. Beberapa aspek yang perlu
diperhatikan dalam memastikan keselamatan bangunan meliputi (Kementerian PUPR, 2006) :

 Sistem Proteksi Kebakaran
Setiap bangunan selain rumah tinggal wajib dilengkapi sistem proteksi aktif dan proteksi pasif.

Sistem proteksi aktif : sistem deteksi kebakaran dan upaya pemadaman dengan teknologi atau alat,
mencakup pemasangan alat pendeteksi kebakaran seperti fire alarm, smoke detector, dan sprinkler, serta
penyediaan hidran di luar gedung dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di setiap sudut gedung. 
Sistem proteksi pasif : komponen struktur, bahan bangunan, kompartemen atau pemisahan bangunan yang
memiliki tingkat ketahanan terhadap api, serta perlindungan yang cukup untuk bukaan.

Jalur Evakuasi
Akses evakuasi dalam keadaan darurat harus disediakan di dalam bangunan gedung meliputi sistem peringatan
bahaya bagi pengguna, pintu keluar darurat, dan jalur evakuasi.
Bangunan yang lantainya terletak lebih dari 20 meter wajib memenuhi ketentuan teknis khusus terkait akses
kendaraan pemadam dan jalur evakuasi. 
Jalur evakuasi harus mudah diakses, bebas hambatan, memiliki signage yang jelas

Keselamatan Struktural
Struktur bangunan harus mampu menahan beban tetap, beban hidup, serta beban lingkungan seperti gempa.

Keselamatan Instalasi Listrik
Penerapan Standar Nasional Indonesia serta perangkat proteksi seperti Gawai Proteksi Arus Sisa (GPAS) sesuai
Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2020 menjadi pondasi utama untuk mencegah risiko kebakaran maupun
kerusakan instalasi, sekaligus menjaga keselamatan penghuni.

Aksesibilitas
Penyediaan fasilitas dan aksesibilitas bagi penyandang cacat dan lanjut usia merupakan keharusan untuk
menjamin inklusifitas bangunan.
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2.4 Pendekatan Flexible - Creative Space
Flexible–Creative Space adalah pendekatan perancangan
ruang yang menekankan fleksibilitas penggunaan
ruang serta integrasi ruang kreatif dalam lingkungan
bangunan. Pendekatan ini dipilih sebagai respon
terhadap dinamika migrasi perkotaan, perubahan pola
tinggal, serta kebutuhan hunian yang tidak hanya bersifat
privat, tetapi juga mendukung aktivitas bekerja dan
komunitas. Pendekatan ini memandang hunian sebagai
satu ekosistem, bukan sekedar kumpulan unit tempat
tinggal. 

Dalam arsitektur, fleksbilitas ruang mengacu pada
kemampuan suatu ruang untuk menyesuaikan diri
terhadap berbagai kebutuhan pengguna. Ruang yang
fleksibel memungkinkan perubahan fungsi tanpa
memerlukan perubahan struktural yang signifikan,
sehingga ruang dapat digunakan untuk berbagai aktivitas
yang berbeda.

Sementara itu, konsep ruang kreatif berkaitan dengan
penyediaan ruang yang mampu mendukung aktivitas
kolaboratif, eksplorasi ide, serta interaksi sosial antar
pengguna. Ruang kreatif bisanya dirancang dengan
karakter ruang yang terbuka dan mudah diakses oleh
berbagai pengguna.

Melalui pendekatan Flexible–Creative Space, ruang tidak
hanya dipahami sebagai wadah aktivitas statid, tetapi juga
sebagai sistem ruang yang dinamis dan adaptif terhadap
kebutuhan berbagai pengguna.

2.4.1 Prinsip Fleksibilitas
Fleksibel berarti lentur atau luwes, mudah dan cepat
menyesuaikan diri (KBBI, 2007). Arsitektur fleksibel pada
dasarnya merupakan arsitektur yang mampu beradaptasi
dengan perubahan (Kronnenburg, 2007). Sedangkan
menurut Preiser, arsitektur fleksibel adalah kemampuan
untuk berubah dengan mudah ketika bertemu dengan
keadaan yang baru (Preiser, 2016). 

Fleksibilitas bukan sekadar ruang yang dapat digeser atau
dilipat, tetapi sistem desain yang memungkinkan
transformasi tanpa mengganggu struktur utama
bangunan. Arsitektur fleksibel memungkinkan
menciptakan perbedaan fungsi dalam satu bentuk
arsitektur yang sama. Menurut Geoff (2007) terdapat lima
prinsip dalam fleksibilitas arsitektur, diantaranya :

Adaptif : prinsip dimana komponen fix atau struktur
tetap yang dapat diadaptasi bersama partisi yang
dapat dipindah-pindahkan untuk tiap-tiap
penggunaan (komponen non-fix). Ruang ini
menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan
pengguna untuk berbagai aktivitas tanpa perubahan
besar pada struktur bangunan.
Universal : kemudahan untuk disesuaikan dengan
bermacam-macam penggunaan berbeda. Seringkali
ditandai dengan rancangan open plan Bangunan
dirancang untuk lebih mendorong kebebasan
(freedom of movement) bagi pengguna.
Mobile : prinsip yang dapat membuat elemen
bangunan dapat dipindahkan dari satu tempat ke
tempat lainnya. Memungkinkan sebagian atau seluruh
elemen bangunan dapat dipindah lokasinya sesuai
dengan kebutuhan yang ada.
Transformable : prinsip yang dapat membuat elemen
bangunan diubah bentuknya dari satu bentuk ke
bentuk yang lain.
Responsive : bangunan atau ruang merespon
beberapa stimulan dari luar dan dapat menyesuaikan
penggunaannya sehingga dapat menampilkan
karakter yang berbeda.
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2.4.2 Creative Space

Ruang Kreatif adalah ruang kerja yang dirancang untuk
mendorong kreativitas, kenyamanan, dan interaksi
positif antar individu (KlikCair, 2025). Creative Space
merupakan ruang yang dirancang untuk mendukung
aktivitas kreatif, kolaborasi, dan pertukaran ide antar
pengguna. 

Ruang kreatif biasanya memiliki ciri khas ruang yang
lebih terbuka dan informal dibandingkan ruang kerja
konvensional. Desainnya lebih menekankan pada
keterbukaan visual, fleksibelitas, serta kemudahan akses.
Beberapa elemen yang sering ditemukan dalam creative
space antara lain area diskusi informal, ruang kerja
bersama, ruang workshop, serta area komunitas.

Prinsip Ruang kreatif biasanya menerapkan color
psycology seperti (biru untuk fokus, orange untuk
brainstroming), permainan ketinggian plafon, zona akustik
(deep work atau diskusi). Ruang ini memiliki dampak
psikologis pengguna seperti meningkatkan divergent
thinking dan problem-solving melalui environmental
enrichment yang kompleks (Krisbiantoro & Fitriyanto,
2025).

Pendekatan Flexible–Creative Space menghasilkan
karakter ruang yang berbeda dengan ruang konvensional.
Ruang ini tidak dipahami sebagai ruang dengan fungsi
tunggal, tetapi sebagai ruang yang mampu mendukung
berbagai aktivitas bersama. 

Karakter-karakter ruang jika menggunakan pendekatan ini
seperti (Krisbiantoro & Fitriyanto, 2025) :

Ruang terbuka (open plan) : memungkinkan
fleksibilitas dalam pengaturan tata ruang. Integrasi
prinsip fleksibilitas struktural dengan stimulasi
kreativitas fungsional menciptakan ruang multifungsi.
Ruang Multifungsi : ruang yang dapat digunakan
untuk berbagai kegiatan seperti bekerja, diskusi,
berkumpul, atau kegiatan komunitas. Mendukung
beragam aktivitas pelaku industri kreatif seperti
workshop, kolaborasi digital, atau pameran sementara
Konektivitas ruang : dirancang agar mudah diakses
dan saling terhubung. Konektivitas ini juga membantu
meningkatkan interaksi sosial.

Gambar 2.18 Lima Prinsip dalam Fleksibilitas
Sumber : Geoff, 2007
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Variabel Parameter Indikator

Fleksibilitas Ruang

Adaptif
Ruang dapat menyesuaikan berbagai aktivitas
(kerja, istirahat, diskusi) tanpa perubahan
struktur utama

Universal
Ruang dapat digunakan oleh berbagai tipe
pengguna dengan kebutuhan berbeda

Responsive
Ruang mampu merespon perubahan aktivitas
dan jumlah pengguna secara dinamis

Ruang Kreatif (Creative Space)

Inklusivitas sosial
Ruang dapat digunakan secara bersama dan
bersifat eksklusif, mendorong interaksi antar
pengguna

Konfigurasi ruang
Tersedia variasi ukuran ruang (kecil, sedang,
besar) sesuai jenis aktivitas

Kualitas ruang fisik
Memiliki pencahayaan, ventilasi, yang
mendukung aktivitas produktif

2.4.3 Variabel-Parameter Flexible–Creative Space

Pendekatan Flexible–Creative Space diturunkan menjadi beberapa variabel desain yang dipilih dan akan
diterapkan.

Tabel 2.8 Variabel-Parameter Flexible–Creative Space
S3umber : Geoff, 2007 & KlikCair, 2025

Pendekatan Flexible–Creative Space digunakan sebagai dasar perancangan dan evaluasi desain. Variabel dan parameter
ini tidak hanya mengatur tentang hubungan ruang spasial, tetapi juga kontribusi terhadap efisiensi biaya. Melalui prinsip
multifungsi ruang, di mana satu ruang yang dirancang adaptif mampu mengakomodasi berbagai aktivitas tanpa
penambahan luas bangunan. Diharapkan fleksibilitas dan integrasi ruang kreatif mampu menghasilkan hunian yang lebih
efisien, terjangkau, tanpa mengorbankan kenyamanan pengguna.
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2.5 Kajian Preseden
2.5.1 The Collective Old Oak – London, UK

The Collective Old Oak –
London, UK
Arsitek : PLP Architecture
Lokasi : Old Oak, West London
Luas / Floor area: : 16.000 m²
Tahun : 2016
Kapasitas unit : 550 unit mirko

The Collective Old Oak merepresentasikan bentuk co-
living skala besar yang dirancang untuk merespons krisis
akses hunian di kota padat. The Collective Old Oak adalah
ruang hunian bersama terbesar dan membentuk pusat
baru bagi profesional perkotaan di London Barat.

Desain ini mendefinisikan ulang arsitektur unian dan
tempat kerja agar sesuai dengan komunitas unik yang
terus berkembang. Proyek ini menciptakan kemballi
kehidupan kolektif, menggabungkan serangkaian
progam dan suasana yang saling melengkapi untuk
membentuk strategi masa depan perumahan. Rancangan
ini ada karena kebutuhan untuk menjawab tantangan
krisis perumahan.

Bangunan ini berbentuk dua volume ramping yang
saling bergeser dan berpusat pada inti tengah. Pusat ini
meningkatkan peluang interaksi antar penghuni, dan
membuat sirkulasi antar lantai.

Gambar 2.19 The Collective Old Oak
Sumber : thecollective.com, 2017

Gambar 2.20 Fasilitas The Collective Old Oak
Sumber : thecollective.com, 2017
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2.5 Kajian Preseden
2.5.1 The Collective Old Oak – London, UK

The Collective Old Oak –
London, UK
Serangkaian ruang fasilitas unik mengisi pusat tersebut,
masing-masing dirancang untuk menarik perhatian
generasi milenial dan untuk digunakan oleh semua
penghuni bangunan. Ruang permainan, spa, taman
rahasia, bioskop, perpustakaan. Banyak di antaranya
terhubung langsung ke dapur komunal yang
berdekatan, yang menawarkan fasilitas di atas dapur
dalam unit-unit individual.

Elemen kunci dari desain ini adalah jendela di ujung setiap lorong penghubung yang memberikan pemandangan ke
lingkungan sekitar seperti sungai yang ada di depan bangunan. Selain itu banyak ruang komunal seperti restoran, lobi,
ruang kerja yang berada di atas podium besar. Lebih dari 700 meter persegi taman yang ditata apik tersebar di dua teras
atap di podium bangunan, menawarkan pemandangan ke lanskap dan kanal. Kemudian untuk living unit menyedeiakan
3 tipe, yaitu studio, One bed apartement, dan compact two bes apartement. The Collective Old Oak menggunakan
sistem sewa dalam kurung waktu 6-12 bulan.

Features: 
Wi-Fi
Monitor TV 24 inci
Termasuk seprai dan perlengkapan tidur
Pembersihan kamar secara berkala
Penyimpanan tambahan di bawah tempat tidur

Studio (12m²)
Private bathroom and private kitchenette.

Harga Sewa :
Rp 2,32 juta per bulan (12 bulan)
Rp 5,85 juta per bulan (6 bulan)

Gambar 2.21  The Collective Old Oak
Sumber : thecollective.com, 2017

Gambar 2.22 The Collective Old Oak Denah Studio
Sumber : thecollective.com, 2017
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2.5 Kajian Preseden
2.5.1 The Collective Old Oak – London, UK

The Collective Old Oak –
London, UK

One Bed Apartment (29 m²)
Private bathroom and private
kitchenette.

Features: 
Wi-Fi
Monitor TV 24 inci
Termasuk seprai dan perlengkapan tidur
Pembersihan kamar secara berkala
Penyimpanan tambahan di bawah tempat tidur

Harga Sewa :
Rp 3,07 juta per bulan (12 bulan)
Rp 7,29 juta per bulan (6 bulan)

Compact Two Bed Apartment (15 m²)
Private bathroom and private kitchenette.

Features: 
Wi-Fi
Monitor TV 24 inci
Termasuk seprai dan perlengkapan tidur
Pembersihan kamar secara berkala
Penyimpanan tambahan di bawah tempat tidur

Harga Sewa :
Rp 2,27 juta per bulan (12 bulan)
Student Exclusive : Rp 1,93 juta per bulan (12 bulan)
Discount Market Rent : Rp1,79 juta per bulan (12 bulan)

Gambar 2.24  The Collective Old Oak Denah two bed apartement
Sumber : thecollective.com, 2017

Gambar 2.23 The Collective Old Oak Denah One bed apartement
Sumber : thecollective.com, 2017
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2.5.2 Kampung Admiralty - Singapore 

Kampung Admiralty -
Singapore 
Arsitek : WOHA
Lokasi : Woodlands, Singapore
Luas / Floor area: : 32,331.60 m²
Tahun : 2017

Kampung Admiralty adalah bangunan pertama di Singapura yang menyatukan berbagai fasilitas dan layanan publik di
bawah satu atap. Kompleks terpadu satu atap ini memaksimalkan penggunaan lahan dan manfaat dari lokasi bersama,
serta merupakan prototipe untuk memenuhi kebutuhan populasi Singapura yang menua. Hasilnya adalah "Kampung
Vertikal", dengan Plaza Komunitas yang terlindungi oleh Pusat Kesehatan yang mendukung Taman Komunitas di atap
yang menghadap ke apartemen untuk para lansia. Kedekatan dengan layanan kesehatan, fasilitas sosial, komersial, dan
fasilitas lainnya mendukung ikatan antar generasi dan mendorong penuaan aktif di tempat tinggal. 

Kampung Admiralty adalah bangunan hibrida berstruktur
halus yang dicirikan oleh kompleksitas program yang
tinggi. Penataan strategis memungkinkan perpaduan
hierarkis dari fungsi-fungsi yang kaya, beragam, dan
sinergis. Konsep ini terwujud dalam sebuah kampung
kontemporer (secara tradisional, desa
Melayu/Indonesia) dan destinasi yang sangat digemari.

Bentuk kubus subtraktif dan berpori dan total 11 lantai.
truktur ini terintegrasi dengan baik dengan tekstur
perkotaan di sekitarnya, termasuk transportasi dan jalan
umum yang berdekatan. Bentuk yang tidak
konvensional, ruang publik dan privat, keras dan lunak,
serta komunal dan hijau, dan pertanian komunitas.

Desa Vertikal
Gambar 2.25 Kampung Admiralty

Sumber : archdaily, 2017

Gambar 2.26  Kampung Admiralty
Sumber : archdaily, 2017
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2.5.2 Kampung Admiralty - Singapore 

Semua ini menyatukan komponen "desa" lainnya dalam susunan vertikal tiga lapisan yang berbeda. Lapisan lantai dasar
adalah ruang publik dan terdiri dari pusat jajanan besar yang menghadap ke plaza setinggi dua lantai yang dibatasi oleh
kolam ekologi, toko-toko, gerai makanan, dan apotek. Lapisan tengah adalah pusat medis dua lantai yang dibangun di
sekitar halaman "taman hujan" pusat. Lapisan teratas terdiri dari plaza komunitas hijau dengan pusat penitipan anak,
pusat kegiatan untuk lansia aktif, dua blok perumahan yang terhubung berisi 104 unit apartemen untuk warga lanjut
usia.

Plaza di lantai dasar dirancang sebagai "ruang tamu
perkotaan" tempat komunitas lokal dapat berkumpul
dengan berbagai cara. Inklusivitas, kemudahan
penggunaan, dan kemandirian hidup dipromosikan
dengan perhatian yang cermat terhadap detail dan
penggunaan fitur desain universal di unit hunian dan
semua area publik. Dengan mengadopsi pendekatan
biofilik di mana vegetasi menjadi bagian integral dari
selubung bangunan, para arsitek telah mengurangi efek
heat island perkotaan, memastikan kenyamanan termal,
dan meredam kebisingan dari stasiun yang berdekatan.
Selain strategi pasif, proyek ini menggabungkan panel
surya di atap dan sistem pengangkutan sampah
pneumatik, menghilangkan saluran sampah individual
dan pengumpulan sampah manual. 

Gambar 2.27 Tata Ruang Kampung Admiralty
Sumber : archdaily, 2017

Gambar 2.28  Green Roof Kampung Admiralty
Sumber : archdaily, 2017

Gambar 2.29  Ruang Komunal Kampung Admiralty
Sumber : archdaily, 2017
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2.5.3 Habyt Cantonment – Singapore

Habyt Cantonment –
Singapore
Arsitek : WOHA
Lokasi : Tanjong Pagar, Singapore
Luas / Floor area: : 7.060 m²
Tahun : 2019
7.060 m² hybrid serviced

apartment
Habyt Cantonment yang juga dikenal sebagai 150 Cantonment Road adalah ruang hunian bersama (co-living space) di
Tanjong Pagar. Bangunan ini merupakan bangunan adaptive reuse dari sekolah menjadi hunian di tahun 2019. Pada Juli
2023, gedung ini berganti nama menjadi Habyt Cantonment sebagai hasil dari penggabungan Hmlet pada tahun 2022
dengan perusahaan ruang co-living yang berbasis di Berlin, Habyt..  Desain interior mengadopsi tema Contemporary
Scandinavian dengan taman vertikal, plunge pool, wellness studio untuk yoga, honesty bar, serta mempertahankan
elemen heritage seperti tangga terrazzo, dinding bata ekspos, dan jendela asli untuk menciptakan kontras antara nuansa
lama dan modern. 

Bangunan ini memiliki layout membentuk courtyard tropis untuk memenuhi kebutuhan ventilasi dan interaksi. Memiliki
banyak ruang semi-outdoor. Selain itu lanskap hijau diperkuat untuk meningkatkan kenyamanan iklim tropis. Banyak
mengintegrasikan ruang privat kecil dengan ruang komunal besar. Fasilitas ini berlokasi strategis dekat dengan
Tanjong Pagar dan Chinatown sehingga mendukung gaya hidup fleksibel dengan fasilitas bersama yang pet-friendly
dan berkelanjutan bagi pekerja muda.

Gambar 2.30 Habyt Cantonment
Sumber : cantonment.habyt.com, 2019

Gambar 2.31  Fasilitas Habyt Cantonment
Sumber : cantonment.habyt.com, 2019
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2.5.4 Lesson Learned Preseden

The
Collective
Old Oak –
London,
UK

Kampung
Admiralty -
Singapore 

Habyt
Cantonme
nt –
Singapore

Hunian co-living perlu
menyediakan ruang
bersama yang beragam
untuk mendukung aktivitas
sehari-hari penghuni
Ruang komunal harus
menjadi core design, bukan
sekadar fasilitas tambahan
Perlu adanya variasi unit
untuk mengakomodasi
kebutuhan dan durasi
tinggal yang berbeda
Sirkulasi dapat
dimanfaatkan sebagai social
connector, bukan hanya
akses
Massa besar perlu dipecah
atau diolah agar tetap
human-scale dan mudah
diakses

lesson learned 

Co-living dapat
dikembangkan sebagai
mixed-use vertical living
yang mengintegrasikan
berbagai fungsi dalam satu
sistem terpadu
Konsep hunian dapat
membentuk komunitas
layaknya kampung, tidak
sekadar bangunan
bertingkat
Hunian co-living perlu
mempertimbangkan
aksesibilitas dan inklusivitas
pengguna
Desain harus responsif
terhadap iklim tropis
melalui strategi pasif
Lanskap tidak hanya
sebagai elemen tambahan,
tetapi menjadi bagian
integral desain ruang

lesson learned 

Adaptive reuse dapat
menjadi strategi untuk
menciptakan hunian yang
berkelanjutan
Efisiensi unit dapat dicapai
dengan mendistribusikan
fungsi ke ruang bersama
Courtyard dapat menjadi
strategi iklim sekaligus
ruang sosial utama
Ruang semi-terbuka
penting untuk menciptakan
kenyamanan pasif di iklim
tropis
Co-living harus
mempertimbangkan
konektivitas dengan
aktivitas kota
Lanskap dapat
meningkatkan kualitas
ruang

lesson learned 
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2.6 Kesimpulan Persoalan Desain

SOLUSI 2

Bagaimana merancang ruang
yang adaptif & multifungsi

untuk mengakomodasi
kegiatan tinggal, bekerja, dan

sosial?

Bagaimana mengoptimalkan
konf igurasi ruang dan massa

agar dapat menekan biaya
hunian?

Bagaimana mengatur aktivitas
dan konektivitas yang bisa

mendorong interaksi &
produktivitas penghuni?

Bagaimana merancang
bangunan yang responsif

terhadap kondisi tapak dan
iklim tropis Sleman untuk
menciptakan kenyamanan

pasif bagi penghuni?

Menggunakan furnitur multifungsi
seperti meja lipat, dan penyimpanan
terintegrasi
Menyediakan ruang komunal yang
dapat digunakan untuk berbagai
aktivitas sosial dan produktif

Memperkecil luas unit hunian agar
biaya sewa dapat ditekan
Menggunakan sistem konstruksi
modular 
Memusatkan utilitas seperti shaft air
dan listrik dalam satu core untuk
ef isiensi konstruksi
Ruang komunal digabungkan dengan
massa hunian sesuai konsep co-living.
Fasilitas digunakan secara bersama.

Menyediakan ruang komunal yang luas
dan terbuka untuk mendorong interaksi
antar penghuni
Menempatkan co-working space yang
terintegrasi dengan area komunal
Merancang sirkulasi sebagai sosial
connector penghuni secara natural
dalam perjalanan sehari-hari

Memaksimalkan bukaan untuk
pencahayaan dan ventilasi alami guna
mengurangi ketergantungan pada
energi buatan
Mengorientasikan massa bangunan
sesuai lintasan matahari dan arah angin
dominan
Mengintegrasikan vegetasi dan
lansekap sebagai elemen pasif penurun
suhu di sekitar bangunan
Merancang sesuai dengan regulasi
setempat

Privasi vs Komunal
Ruang yang terlalu terbuka dan
fleksibel untuk mendorong interaksi
justru mengorbankan privasi dan
kenyamanan penghuni.

PERMASALAHAN KHUSUS STRATEGI AWAL KONTRADIKSI

Biaya vs Kenyamanan
Upaya mengintegrasi ruang komunal ke
dalam massa hunian meningkatkan
kualitas interaksi, tetapi menurunkan
ef isiensi bangunan akibat
bertambahnya ketebalan massa dan
biaya konstruksi.

 Keterbukaan vs Kenyamanan Termal
Bukaan yang terlalu besar untuk
memaksimalkan cahaya dan ventilasi
alami justru menyebabkan panas
berlebih dan silau di iklim tropis
Sleman.

Menata massa secara clustering agar tiap
kelompok kecil penghuni memiliki area
komunal semi-privat sendiri
Menerapkan zonasi berlapis privat → semi-
privat → komunal pada tata ruang dan
batasan yang jelas
Merancang unit dengan fasilitas yang
lengkap meskipun ukuran kecil
Merancang atap sebagai area komunal
rooftop sehingga menambah nilai ruang
tanpa biaya lahan tambahan
Memusatkan bebrapa utilitas bersama
dalam satu core terpusat untuk efisiensi
konstruksi dan operasional
Menerapkan shading device dan
secondary skin pada selubung bangunan
untuk mengurangi radiasi panas masuk
Merancang lansekap dengan vegetasi
sebagai pengendali iklim mikro tapak
secara pasif

Diagram berikut menunjukan proses sintesis persoalan desain yang dihasilkan melalui analisis permasalahan khusus,
kemudian perumuskan solusi yang kemudian diterjemahkan menjadi guideline perancangan dan implementasi pa
alemen bangunan.
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2.6 Kesimpulan Persoalan Desain

Bagaimana mengatur gradasi
ruang privat–semi privat–komunal
agar interaksi tetap terjadi tanpa

mengurangi privasi penghuni?

Bagaimana menyusun konfigurasi
massa agar ruang komunal tetap
terhubung dengan hunian tanpa

meningkatkan ketebalan
bangunan dan biaya konstruksi?

Bagaimana merancang ruang
komunal sehingga mampu

mengakomodasi aktivitas sosial
tanpa mengganggu ruang hunian?

Bagaimana mengoptimalkan
pencahayaan dan ventilasi alami

tanpa meningkatkan panas
berlebih pada bangunan?

Merancang unit compact dengan interior
yang fleksibel

Menyediakan ruang komunal yang dapat
digunakan untuk berbagai aktivitas sosial
dan produktif

Menggunakan sistem konstruksi modular

Merancang atap sebagai area komunal
rooftop untuk menambah nilai ruang
bersama 

Menempatkan ruang komunal yang mudah
diakses dari hunian

Merancang sirkulasi sebagai social connector
antar penghuni

Menerapkan shading device dan secondary
skin pada selubung bangunan

Mengorientasikan massa optimal terhadap
lintasan matahari dan arah angin

Merancang lansekap dengan vegetasi
sebagai pengendali iklim mikro tapak

Merancang sesuai regulasi setempat 

Memusatkan utilitas dalam satu core
terpusat

Menata massa secara clustering agar setiap
kelompok penghuni memiliki area komunal
semi privat.

LANSEKAP

TATA MASSA

TATA RUANG

SELUBUNG

STRUKTUR

ORIENTASI

SIRKULASI

INFRASTRUKTUR

PERSOALAN DESAIN GUIDELINE DESAIN

Menerapkan zonasi berlapis privat → semi
privat → komunal pada tata ruang

Mengintegrasikan ruang komunal dengan
sistem zonasi sehingga aktivitas bersama
tidak mengganggu area privat

Diagram berikut menunjukan proses sintesis persoalan desain yang dihasilkan melalui analisis permasalahan khusus,
kemudian perumuskan solusi yang kemudian diterjemahkan menjadi guideline perancangan dan implementasi pa
alemen bangunan.
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KDB
60%

GSB
Jalan

Lingkungan

7.468 m²

KLB
3.6

KDH
25%

4.481 m²

KTB
KKOP-Kawasan

dibawah
permukaan kerucut

24 m

3.5 m

 1.867 m²26.885 m²

3.1 Analisis Site
3.1.1 Regulasi Site

IMPLIKASI DESAIN :
KDB 60% (4.481 m²) → Luas lantai dasar bangunan yang
dapat dibangun maksimal 4.481 m² bisa menggunakan
cluster, sehingga sisa lahan 40% (2.987 m²) dimanfaatkan
sebagai area terbuka, lansekap, dan ruang komunal
outdoor
KLB 3.6 (26.885 m²) → Total luas lantai bangunan maksimal
26.885 m², dengan KDB 60% maka bangunan dapat
dibangun maksimal 4 lantai
KDH 25% ( 1.867 m²) → Minimal  1.867 m² lahan harus berupa
area hijau, dimanfaatkan sebagai lansekap aktif yang
sekaligus berfungsi sebagai ruang komunal outdoor dan
pengendali iklim mikro tapak
GSB 3.5 m → Bangunan harus mundur 3.5 m dari batas jalan
lingkungan, area GSB dimanfaatkan sebagai zona transisi
antara ruang publik jalan dan area hunian berupa lansekap
dan pedestrian
KTB 24 m (KKOP) → Ketinggian bangunan maksimal 24 m,
dengan asumsi tiap lantai 4-5 m maka bangunan dapat
dibangun maksimal 6 lantai sesuai dengan perhitungan
KLB

KDH  1.867 m² - 25%

KDB 4.481 m² - 60%

GSB 3.5 m

Tinggi Bangunan = 24 m

Gambar 3.1 Regulasi Site
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.1.2 Analisis Topografi

Interval : 1 m

Data Kontur :
Jenis tanah = Tanah Regosol
Tapak memiliki perbedaan elevasi dengan interval
kontur 1 m
Elevasi tertitinggi berada di sisi utara site sejajar
dengan ketinggian jalan
Elevasi menurun secara bertahap ke area tepi tapak
hingga mencapai 4m ke arah selatan

IMPLIKASI DESAIN :
Area tertinggi di sisi utara dimanfaatkan sebagai
entrance utama bangunan karena sejajar dengan
ketinggian jalan
Perbedaan elevasi dimanfaatkan sebagai natural
barrier antara area publik dan privat tanpa perlu
elemen pemisah tambahan
Bisa digunakan sebagai permainan lanskap ⟶ ruang
outdoor bisa dibuat split level

Gambar 3.2 Topografi
Sumber : Analisis Penulis, 2026

IMPLIKASI DESAIN :
Meskipun tanah merupakan tanah berpasir dengan drainase
dan ketahanan tanah yang baik, pada konteks site
merupakan tanah bekas sawah yang sudah beberapa tahun
tidak digunakan lagi. Karena itu mempertimbangkan hal ini
untuk bangunan dengan lantai lebih dari 4 menggunakan
pondasi mini pile
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utara barat

selatan timur

3.1.3 Analisis View

Data View :
Utara : berbatasan dengan jalan komplek kecil pada
pemukiman kepadatan sedang, berhadapan langsung
dengan merapi.
Barat : Terdepat pemukiman dan sawah. Berada di
jalan utama  menuju site.
Selatan : Area lahan terbuka dengan vegetasi dan
sawah dengan pandangan lebih terbuka. Ada
pembangunan Tol Jogja-Solo
Timur : Terdapat pekarangan dan pemukiman dengan
pandangan lebih terbuka.

IMPLIKASI DESAIN :
Fasad utama diarahkan ke utara menghadap jalan
komplek dan pemandangan Gunung Merapi
sebagai view unggulan
Area komunal dan ruang outdoor bersama
diletakkan pada di didi tengah dan di sisi timur
Massa yang menghadap ke barat-timur atau yang
menghadap lura site bisa diberikan buffer fasad
untuk menjaga privasi

-

-

++

+

Gambar 3.3 View
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.1.4 Analisis Kebisingan

1

4 ++

+
-

--

1 2

3 4

Data Kebisingan :
Barat (1) : Kebisingan sedang - tinggi ⟶ aktivitas
mobil dan motor di jalan.
Utara (2) : Kebisingan sedang ⟶ akitivitas motor di
jalan.
Timur (3) : Kebisingan rendah ⟶ Aktivitas
pemukiman.
Selatan (4) : Kebisingan tinggi⟶ area sawah
terbuka, tetapi ada kemungkinan di masa depan
ada kebisingan dari tol jogja-solo 

IMPLIKASI DESAIN :
Sisi barat diberi barrier berupa vegetasi rapat dan
pagar masif sebagai peredam kebisingan dari jalan
utama
Unit hunian privat diletakkan di sisi timur dan
selatan yang memiliki kebisingan rendah (35-52 dB)
Selubung bangunan pada sisi barat dan utara
menggunakan fasad 

Gambar 3.4 Kebisingan
Sumber : Software Kebisingan, 2026
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Entrance
Utama

Exit

Jl. Satria II (Utara)

Jl. Nangka II (Barat)

Jl. Nangka II (Barat)

3.1.5 Analisis Sirkulasi & Aksesbilitas

Data Aksesbilitas :
Tapak diakses melalui Jl. Nangka II di sisi utara dan
selatan yang merupakan jalan lingkungan.
Terdapat jalan lebih kecil, Jl. Satria di sisi utara yang
menghubungkan tapak dengan permukiman sekitar.
Kondisi jalan didominasi akses kendaraan roda dua
dan mobil dengan lalu lintas relatif sedang.
Site juga terhubungan dengan jalan arteri ring road
utara dan ada rencana tol jogja-solo

Ring Road Utara

IMPLIKASI DESAIN :
Akses jalan masuk dan keluar utama melalui Jl.
Nangka disebelah barat.
Jalan masuk dan keluar dipisah
Perlu adanya jalur yang mengitari dalam
lingkungan site untuk menjangkau seluruh massa
bangunan
Jalan dalam lingkungan site dibuat melingkar agar
area tengah bebas kendaraan besar

Gambar 3.5 Sirkulasi & Aksesbilitas
Sumber : Google Maps, 2026
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3.1.6 Analisis Klimatologi

Angin dominan berasal dari arah selatan–tenggara
hingga barat daya dengan kecepatan rata-rata sekitar
1.4 – 5.6 m/s.

Suhu udara berkisar antara 24–32°C sepanjang tahun,
menunjukkan karakter iklim panas lembab tropis.

Data Pergerakan Angin di Sleman

Data Temperature di Sleman

Gambar 3.6  Pergerakan Angin Sleman
Sumber : Meteoblue, 2026

Gambar 3.7  Data Temperature  Sleman
Sumber : Meteoblue, 2026

IMPLIKASI DESAIN :
Massa hunian disusun secara cluster tidak sejajar
sehingga menciptakan celah antar massa yang
memungkinkan angin dominan dari selatan-
tenggara (1.4–5.6 m/s) mengalir masuk ke dalam
tapak secara optimal
Vegetasi ditempatkan mengeliling site sebagai
buffer panas dan luar lingkungan
Massa dominan memanjang serong utara-seslatan
untuk meminimalisir panas matahari 
Suhu 24–32°C sepanjang tahun mengharuskan
setiap massa memiliki shading device pada fasad
timur dan barat yang menerima paparan radiasi
langsung

5.6 m/s

5.6 m/s

1.4 m/s

32 °C Tinggi

TerbitTerbenam
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3.1.6 Analisis Klimatologi

Data Suhu dan curah hujan rata-rata di
Sleman

Data Jumlah curah hujan di Sleman

Gambar 3.9  Data Jumlah curah hujan  Sleman
Sumber : Meteoblue, 2026

Gambar 3.8  Data Suhu dan curah hujan  Sleman
Sumber : Meteoblue, 2026

IMPLIKASI DESAIN :
Void antar cluster dimanfaatkan sebagai area
drainase terbuka dengan perkerasan porous untuk
memaksimalkan resapan air hujan
Menggunakan sitem bioswel pada area taman
Mengharuskan adanya overstek pada atap
Bentuk Atap mengharuskan bisa mengalirkan air
dengan baik
Perkerasan di dalam tapak diharuskan dapat
meresap air dengan baik

HunianHunia
n

H
un

ia
n

TerbitTerbenam

Data Curah Hujan :
Curah hujan di Sleman relatif tinggi, terutama pada
periode November–Maret.

32 °C Tinggi
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No
Orientasi

Fasad
Tanggal Waktu Azimuth (°) Altitude (°) VSA (°)

1 Timur 21 Maret 09:00 80.97 47.91 48

2 Barat 21 Maret 15:00 -82.89 40.98 41

3 Utara 21 Juni 09:00 50.37 39.99 40

4 Barat Laut 21 Juni 15:00 -56.01 32.11 32

5 Barat Daya 21 Desember 15:00 -113.93 38.79 39

6 Selatan 21 Desember 09:00 117.29 49.45 49

HunianHunia
n

H
un

ia
n TerbitTerbenam

Pemecahan Persoalan Perancangan

55Studio Akhir Desain Arsitektur

Gambar 3.10  Data Orientasi Matahari  Sleman
Sumber : Andrewmarsh, 2026

IMPLIKASI DESAIN :
VSA 32–39° (Barat Laut & Barat Daya) → vertical fin /
secondary skin sebagai shading utama.
VSA 40–41° (Utara & Barat) → overstek ±1,0–1,2 m
dipadukan dengan vertical fin atau vegetasi.
VSA 48–49° (Timur & Selatan) → overstek ±1,0 m
sudah memadai

3.1.7 Analisis Orientasi Matahari

Data Orientasi Matahari :
Utara : Paling banyak terkena sinar karena matahari
transit di utara
Selatan :Hanya terkena sinar saat Desember (matahari
paling ke selatan)
Timur : Terkena sinar pagi sepanjang tahun
Barat : Terkena sinar sore sepanjang tahun

Tabel 3.1.  Data Orientasi Matahari  Sleman
Sumber : Andrewmarsh, 2026

H = 2,1 m, Agar terpenuhi secara
perhitungan diperlukan panjang
1,8–3,4 m tapi tidak praktis untuk
bangunan hunian.

sehingga solusi desain menggunakan kombinasi
overstek sekitar 1 m dengan secondary skin pada
fasad yang menerima sudut datang matahari paling
landai.
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3.1.8 Sintesa

HunianHunia
n

H
un

ia
n

TerbitTerbenam

32 °C Tinggi++

++

++
5.6 m/s

1.4 m/s

5.6 m/s

Jumlah Massa ⟶  2-3 massa cluster yang
masing - masing mengandung hunian
dan komunal vertikal, berdasarkan
regulasi dengan max ketinggian 24m

Orientasi Massa ⟶  Tidap massa
menysuaikan posisinya di site dengan
prinsip sisi pendek menghadap timur
- barat dan celah antar massa searah
dengan dominan angin tengga-
selatan dan utara-timur laut.

Koneksi Antar Massa ⟶ Adanya
jalan pendestrian yang
menghubungkan antar massa

RTH ⟶ Area tengah bisa dijadikan
taman komunal untuk area
bawah. sekaligus menjadi jalan
pendestrian dalam tapak. Setiap
massa memiliki akses menuju
ruang outdoor

Akesbilitas ⟶  Entrance
berapa di sisi utara site dan
Exit berada di selatan site. 

Sirkulasi ⟶ Sirkulasi kendaraan
bangunan dibuat dapat
mengeliling di pinggir site. Selain
itu dibuat adanya jalur pendestrian
di dalam lingkungan tapak 

Hasil sintesa digunakan sebagai dasar penyusunan keputusan desain yang meliputi orientasi massa, konektivitas, sirkulasi,
aksesibilitas, dan ruang terbuka hijau sesuai karakteristik tapak.

Gambar 3.11  Sintesa
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.2 Konsep Flexible - Creative (Keunggulan)

Fleksibelitas RuangFleksibelitas Ruang

3.2.1 Adaptif

Prinsip adaptif diterapkan untuk mengakomodasi pola
aktivitas yang berubah, mulai dari bekerja, belajar,
berdiskusi, hingga beristirahat. Oleh karena itu, ruang
dirancang memiliki fleksibilitas penggunaan sehingga
dapat mensukung berbagai aktivitas tanpa perlu
memerlukan perubahan ruangan secara permanan.

Implikasi desain :  penyediaan ruang multifungsi serta
ruang komunal yang dapat digunakan untuk berbagai
aktivitas sesuai kebutuhan penghuni. Penyediaan
diwujudkan melalui penyediaan common living room, co-
working, ruang makan bersama.

3.2.2 Universal
Prinsip universal bertujuan agar lingkungan co-living
dapat digunakan oleh berbagai tipe penghuni sesuai
kebutuhan yang berbeda. Seluruh fasilitas mudah diakses
dan mampu mendukung aktivitas individu maupun
kelompok.

Implikasi desain :  penyediaan ruang yang mudah
diakses, fasilitas yang dapat dimanfaatkan bersama, serta
ruang komunal yang mendukung interaksi penghuni. 

3.2.3 Responsif

Prinsip responsif diterapkan agar bangunan mampu
menyesuaikan perubahan jumlah penghuni maupun
intensitas aktivitas yang berlangsung. Ruang memiliki
variasi kapasitas, tingkat privasi, dan mendukung
kebutuhan penggunan dalam berbagai kondisi

Implikasi desain : penyediaan variasi ukuran ruang,
gradasi privasi, serta distribusi aktivitas yang tidak terpusat
pada satu titik. Hal ini memungkinkan penghuni
merespon kebutuhan sosial secara dinamis.

Ruang KreatifRuang Kreatif

3.2.4 Inklusivitas Sosial

Ruang kreatif tidak hanya terbentuk dari aktivitas individu,
tetapi juga dari interaksi antar penghuni. Oleh karena itu,
lingkungan dirancang untuk mendorong terjadinya
pertemuan dan komunikasi secara alami.

Implikasi desain :  penerapannya diwujudkan melalui
double koridor (komunal dan semi privat), konfigurasi
push-pull, akses vertikal yang tidak terfokus pada satu
titik, courtyard komunal. Semua ruang dapat digunakan
berbagai kalangan penghuni.

3.2.5 Konfigurasi Ruang
Konfigurasi ruang dirancang untuk mengakomodasi
berbagai kebutuhan aktivitas penghuni, mulai dari
bekerja, belajar, berdiskusi, dan istirahat. 

Implikasi desain :  penyediaan ruang sosial-kreatif
(common living room), ruang produktif (co-working),
ruang semi-produktif (ruang makan bersama), lalu fasilitas
diluar bangunan seperti courtyard, amphitheater, fasilitas
olahraga.

3.2.6 Kualitas Ruang Fisik
Kualitas ruang fisik menjadi faktor penting dalam
mendukung produktivitas dan kreativitas penghuni. Oleh
karena itu, pencahayaan alami, ventilasi alami, serta
kenyamanan termal menjadi pertimbangan utama dalam
perancangan.

Implikasi desain :  strategi desain berupa shading
horizontal, shading vertikal, secondary skin, dan bukaan
roster yang dapat mampu mengurangi panas dan cahaya
matahari yang berlebih. Selain itu membantu terjadinya
cross ventilation di dalam bangunan.
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3.3  Business Model Canvas (BMC)

Segmen Pelanggan (Customer Segments)
Pekerja muda
Mahasiswa pascasarjana
Pekerja kreatif
Pendatang usia 20–35 tahun
Digital nomad

Business Model Canvas (BMC) digunakan sebagai dasar dalam menggambarkan model bisnis Livora Co-liivng melalui
sembilan elemen utama yang saling berkaitan. Analisis ini memberikan gambarn mengenai strategi operasional, nilai
yang ditawarkan, hubungan antara pengguna dan pengelola, sumber pendapatan.

Proposisi Nilai (Value Proposition)
Hunian co-living dengan konsep Live–Work–Social
Hunian yang nyaman dan aman
Fasilitas komunal yang lengkap
Mendukung produktivitas dan interaksi sosial
Lingkungan hunian yang fleksibel
Flexible–Creative Space yang adaptif terhadap
berbagai aktivitas

Saluran (Channels)
Website
Media Sosial
Kerjasama dengan universitas
Kerjasama dengan perusahaan
Platform properti online

Hubungan dengan Pelanggan (Customer
Relationships)

Pelayanan oleh pengelola
Kegiatan komunitas
Media komunikasi digital

Sumber Pendapatan (Revenue Streams)
Sewa unit hunian
Pendapatan dari cafe
Pendapatan dari minimarket
Pendapatan laundry
Pendapatan fee membership fasilitas

Sumber Daya Utama (Key Resources)
Lahan
Bangunan
Fasilitas komunal
Pengelola
Sistem manajemen penghuni

Aktivitas Utama (Key Activities)
Pengelolaan hunian
Pemeliharaan bangunan
Pengelolaan fasilitas komunal
Manajemen komunitas
Pengelolaan sistem reservasi dan adminitrasi
penghuni

Mitra Utama (Key Partners)
Penyedia utilitas
Penyedia layanan internet
Tenant komersil

Mitra Utama (Key Partners)
Penyedia utilitas
Penyedia layanan internet
Tenant komersil
Cleaning service
Security service

Struktur Biaya (Cost Structure)
Biaya pembangunan
Biaya operasional
Biaya pemeliharaan
Biaya utilitas
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3.4 Rencana Progam Ruang
3.4.1 Analisis Pengguna & Aktivtas Pengguna

Perancangan co-living ini ditunjukan bagi pengguna usia produktif 20-35 tahun dengan latar belakang dan aktivitas yang
beragam. Pengguna utama terdiri dari figital nomad, mahasiswa, pekerja aktif, pekerja muda, dan pendatang jangka
menangah. Selain pengguna utama, bangunan juga memerlukan operator sebagai pengelola untuk menjaga
keberlangsungan operasional dan pelayanan hunian.

Pengguna Utama (Resident)

Mahasiswa
Tinggal sementara selama masa studi.
Belajar secara mandiri maupun berkelompok.
Menggunakan ruang komunal sebagai tempat
bersosialisasi.
Membutuhkan hunian yang nyaman dengan biaya
yang masih terjangkau.

Digital Nomad
Bekerja secara remote dengan mobilitas tinggi.
Membutuhkan internet cepat, ruang kerja fleksibel,
dan fasilitas pendukung.
Menggunakan ruang komunal sebagai tempat
bekerja maupun mencari relasi.

Pekerja Muda/Kreatif
Bekerja secara fleksibel dengan kebutuhan ruang
kolaboratif.
Memanfaatkan co-working space, common living
room
Membutuhkan lingkungan yang mendukung
kreativitas.
Memiliki aktivitas kerja rutin dengan kebutuhan
hunian praktis.
Memanfaatkan fasilitas olahraga, laundry, dan
ruang makan bersama.

 Pendatang Jangka Menengah
Tinggal selama beberapa bulan hingga beberapa
tahun karena pekerjaan atau pendidikan.
Membutuhkan hunian yang lengkap tanpa harus
membeli perabot.

Memerlukan lingkungan yang mudah beradaptasi
dengan komunitas baru.

Operator (Pengelola)

Manajemen
Mengelola administrasi dan operasional bangunan.
Mengawasi penyewaan unit dan pelayanan
penghuni.

Maintenance
Melakukan pemeliharaan utilitas dan bangunan
Menangani perbaikan fasilitas

Housekeeping
Menjaga kebersihan area hunian dan ruang
komunal
Mengelola penyimpanan alat kebersihan
Membantu mengoprasikan fasilitas laundry
bersama
Mengelola pencucian linen dan perlengkapan

Tenant Komersial
Mengelola minemarket & cafe
Menyediakan kebutuhan harian penghuni

Keamanan
Menjaga keamanan penghuni 24 jam
Mengawasi akses keluar masuk bangunan
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Aktivitas pengguna dalam co-living dikelompokan menjadi 3 kategori utama, yaitu

Living (Hunian)
Aktivitas meliputi tidur, beristirahat, makan, dan aktivitas
personal. Oleh karena itu dibutuhkan ruang privat berupa
unit hujian yang dilengkapi kamar mandi dan mini pantry
sebagai fasilitas dasar.

Social (Interaksi)
Aktivitas meliputi berkumpul, makan bersama, diskusi,
hingga rekreasi riangan. Aktivitas tersebut membutuhkan
common living room, dapur bersama, ruang makan
bersama, courtyard, cafe, sebagai wadah interaksi
penghuni

Productive & Wellbeing
Aktivitas meliputi bekerja, belajar, olahraga, dan
pemenuhan kebutuhan harian. Untuk mendukung
aktivitas ini dapat menyediakan co-wkorking, gym,
minimarket, dan penunjang lainnya

LIVING (HUNIAN)

SOCIAL (INTERAKSI)

 PRODUCTIVE & WELLBEING

3.4 Rencana Progam Ruang
3.4.1 Analisis Pengguna & Aktivtas Pengguna

60 Studio Akhir Desain Arsitektur



Pemecahan Persoalan Perancangan

61Studio Akhir Desain Arsitektur

3.4 Rencana Progam Ruang
3.4.2 Analisis Pola Kegiatan

Pengguna Utama (Resident)
Penghuni merupakan pengguna utama yang melakukan aktivitas tinggal, bekerja, berinteraksi, dan memenuhi
kebutuhan sehari-hari di lingkungan co-living.

Pola Aktivitas Tinggal

DATANG KE LOBI KORIDOR KOMUNAL KORIDOR PRIVAT UNIT HUNIAN

Pola Aktivitas Produktif

UNIT HUNIAN BEKERJA DI CO-
WORKING

KORIDOR PRIVAT KORIDOR PRIVAT BEKERJA DI CAFE KEMBALI KE UNIT

Pola Aktivitas Sosial

UNIT HUNIAN KORIDOR PRIVAT KORIDOR PRIVAT BERTEMU DI COMMON
LIVING ROOM

KE DAPUR KOMUNAL & MAKAN
BERSAMA

REKREASI MALAM DI FIRE PIT
TERRACE / AMPHITHEATER

KEMBALI KE UNIT

Pola Aktivitas Wellbeing

UNIT HUNIAN KORIDOR PRIVAT KORIDOR PRIVAT OLAHRAGA DI GYM LARI PAGI DI
JOGGING TRACK

BERMAIN DI
LAPANGAN BASKET

KEMBALI KE UNIT

Pola Aktivitas Kebutuhan Harian

UNIT HUNIAN KORIDOR PRIVAT KORIDOR PRIVAT
BELANJA

KEBUTUHAN
HARIAN

MENCUCI PAKAIAN KEMBALI KE UNIT
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Pengelola (Operator)
Operator bertugas mengelola operasional dan pemeliharaan bangunan agar seluruh fasilitas dapat berfungsi dengan
baik.

Manajemen

DATANG KE KANTOR BEKERJA DI
RESEPSIONIS

MELAYANI PENGHUNI

MONITORING
OPERASIONAL

PULANG

Maintenance

DATANG KE RUANG
MAINTENECE JIKA

DIBUTUHKAN

PEMERIKSAAN UTILITAS
BERKALA PULANG

Housekeeping

DATANG AMBIL ALAT KEBERSIHAN MEMBERSIHANKAN
RUANGAN

MENGUMPULKAN SAMPAH
DAN MEMBUANG

PULANG MENERIMA CUCIAN LINENMEMBERIKAN CUCIAN
YANG SUDAH JADI

Tenant Cafe & Minimarket

DATANG PERSIAPAN
OPERASIONAL

MELAYANI PENGHUNI PULANG

Keamanan

DATANG MENJAGA KEAMANAN MONITORING CCTV PATROLI KAWASAN PULANG

3.4 Rencana Progam Ruang
3.4.2 Analisis Pola Kegiatan
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3.4 Rencana Progam Ruang
3.4.3 Analisis Kebutuhan Ruang

Berdasarkan hasil analisis pengguna dan pola kegiatan, diperoleh kebutuhan ruang yang digunakan untuk menunjang
aktivitas penghuni maupun pengelola pada kawasan co-living. Kebutuhan ruang tersebut dikelompokan berdasarkan
fungsi agar memudahkan penyusunan progam ruang dan hubungan antar ruang

Ruang Hunian

Unit Hunian
Unit Standar
Unit Premium

Fasilitas Pendukung Unit
Kamar mandi
Pantry

Ruang Komunal

Ruang Produktif
Co-wkoring

Ruang Sosial
Common living
Dapur bersama
Ruang makan bersama
Cafe

Ruang Rekreasi
Courtyard
Fire Pit Terrace
Aphiteater

Ruang Olahraga
Gym
Jogging Track
Lapangan Basket

Ruang Pengelola

Kantor Pengelola
Maintenance
Storage
Laundry Komunal
Pos Keamanan

Ruang Servis
Ruang Sampah
Janitor
Genset
Ground Water Tank
IPAL
Pompa
Panel Listrik
Toilet
Gudang

Pengelompokan Ruang Berdasarkan Tingkat Aksesibilitas

Privat Semi Privat Komunal Publik Servis

Unit Hunian Standar Ruang Obat
Common Living
Room

Cafe Pos Keamanan

Unit Hunian
Premium

Laundry Penghuni Dapur Komunal Plaza Kantor Pengelola

Kamar Mandi Unit Resepsionis
Ruang Makan
Bersama

Area Parkir
Pengunjung

Ruang Maintenance

Pantry Unit Minimarket Fire Pit Terrace Lobby Janitor

Mushola gym Courtyard Ruang Sampah

Co-working Space Amphitheater Gudang

Jogging Track
Panel Listrik &
Genset

Lapangan Basket Laundry Pengelola

GWT & Pompa

IPAL

Toilet
Tabel 3.2  Pengelompokan Ruang Berdasarkan Tingkat Aksesibilitas
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.4 Rencana Progam Ruang
3.4.4 Analisis Matriks Ruang

Setelah dilakukan analisis ruang, dibuatlah kesimpulandari analisis
dalam ,bentuk matriks ruang sebagai berikut

Gambar 3.12  Matriks Ruang
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.4 Rencana Progam Ruang
3.4.5 Analisis Organisasi Ruang Skala Makro (Site)

Alur sirkulasi utama penghuni
Terhubung lewat ruang
perantara

Co-
Living

Co-
Living

Co-
Living

Ruang
KomunalR.Komunal

R.Servis &
Penunjang

Unit
Tinggal

Entranc
eExit

R.Komunal

R.Servis &
Penunjang

Unit
Tinggal

R.Komunal
R.Servis &

Penunjang

Unit
Tinggal

Jogging
Track-
Gym

Taman

Amphite
ater/Lap.

basket

Pos
Keamanan

Berdasarkan matriks pengelompokan ruang, maka diperoleh kesimpulan dalam bentuk organisasi ruang sebagai berikut :
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3.4 Rencana Progam Ruang
3.4.5 Analisis Organisasi Ruang Skala Mezo - Penghuni

Alur sirkulasi utama penghuni
Terhubung lewat ruang
perantara

Co-
Living

R.Komunal

R.Servis &
Penunjang

Unit
Tinggal

Entranc
e

Exit

Premium

Standart
Laundry

Minimark
et

Co-
working

livin
groom

R.Makan

Dapur

Parkiran

r.obat

mushola

cafegym

Berdasarkan matriks pengelompokan ruang, maka diperoleh kesimpulan dalam bentuk organisasi ruang sebagai berikut :
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3.4 Rencana Progam Ruang
3.4.5 Analisis Organisasi Ruang Skala Mezo - Pengelola

Alur sirkulasi utama penghuni
Terhubung lewat ruang
perantara

Co-Living

EntranceExit

Drop-Off

R.Servis &
Penunjang

Laundry

R. panel

Storage/R
.Utilitas

R.Pengelola

Pos
Keamanan

GWT -
IPALgenset janitorr.mainte

nce

Berdasarkan matriks pengelompokan ruang, maka diperoleh kesimpulan dalam bentuk organisasi ruang sebagai berikut :
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3.4 Rencana Progam Ruang
3.4.6 Analisis Besaran Ruang

Analisis besaran ruang disusun
berdasarkan kebutuhan aktivitas
pengguna, kapasitas ruang, serta standar
perancnagan yang relevan. Hasil analisis
ini menjadi dasar dalam penyusunan
progam ruang sehingga diperoleh
kebutuhan luas ruang yang kurang lebih
sesuai dengan konsep rancangan serta
mendukung aktivitas penghuni secara
optimal

Tabel 3.3  Besaran Ruang
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.4 Rencana Progam Ruang
3.4.6 Analisis Besaran Ruang

Analisis besaran ruang disusun
berdasarkan kebutuhan aktivitas
pengguna, kapasitas ruang, serta standar
perancnagan yang relevan. Hasil analisis
ini menjadi dasar dalam penyusunan
progam ruang sehingga diperoleh
kebutuhan luas ruang yang kurang lebih
sesuai dengan konsep rancangan serta
mendukung aktivitas penghuni secara
optimal

Tabel 3.4  Besaran Ruang
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.5 Rencana Tata Ruang
3.5.1 Analisis & Respon Modul

N
o.

Jenis Kendaraan
SRP dalam

m²
Kapasitas

1 Mobil Penumpang 2,50 × 5,00 ± 40

2 Sepeda Motor 0,75 × 2,00 ± 100

6 m

6 m

6 m 6 m

Sirkulasi

Parkir Mobil

6 m

6 m

Sirkulasi

6 m 6 m

Sirkulasi

Parkir Motor

6 m

6 m

6 m 6 m

H H

Balkon

H H

Balkon

H H

Balkon

H H

Balkon

Koridor Semi Privat

Koridor Komunal

6 m 6 m

Tabel 3.5  Standar Ruang Parkiran
Sumber : SK Dirjen 272/1996

Menggunakan modul parkir
tegak lurus 90° dengan
sistem double loaded (2
baris parkir + 1 jalur sirkulasi.

Kapasitas yang ditampung
setiap bangunan 13 mobil
dengan luas area total ± 280
m²

Konfigurasi parkir tegak
lurus 90° dengan sistem
double loaded — 2 baris
parkir mengapit 1 jalur
sirkulasi 2 arah

Kapasitas yang ditampung
setiap bangunan 33 motor
dengan luas area total ± 72
m²

Total kapasitas parkir mobil dan motor menggunakan
perbandingan 1:5 (mobil) dan 1:2 (motor) dengan perkiraan
jumlah unit ± 200 unit adalah 100 lot motor dan 40 lot
mobil.

Modul unit hunian dirancang berdasarkan grid struktural 6
× 6 m yang konsisten dengan modul parkir di lantai 1,
sehingga kolom struktur utama dapat menerus dari lantai
dasar hingga lantai hunian tanpa pergeseran.

Sesuai dengan pendekatan desain fleksibel, sistem
sirkulasi menggunakan prinsip double corridor yang
terdiri dari dua lapis koridor :

Koridor Semi Privat (lapis pertama, sisi unit) —
berfungsi sebagai zona transisi atau buffer antara pintu
unit hunian dengan area komunal. Keberadaan koridor
ini memastikan penghuni tidak langsung terekspos ke
area komunal saat membuka pintu kamar sehingga
privasi tetap terjaga.
Koridor Komunal (lapis kedua, sisi komunal) —
berfungsi sebagai jalur sirkulasi utama yang
menghubungkan seluruh unit dalam satu lantai
sekaligus menjadi ruang transisi menuju area komunal,
tangga, dan fasilitas bersama.

6 m

6 m 6 m

Parkir Mobil

H H

Balkon

H H

Balkon

6 m

6 m 6 m

Unit Hunian

Terintegrasi dengan peletakan kolom struktur yang sama

Modul ParkiranModul Parkiran Modul Unit HunianModul Unit Hunian
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3.5 Rencana Tata Ruang
3.5.2 Konfigurasi Tata Ruang dalam Bangunan

Connectivity
Koridor komunal horizontal memiliki nilai konektivitas
tertinggi semakin ke area komunal semakin (merah)
Koridor buffer semi privat menunjukkan nilai sedang
(hijau–biru) → efektif sebagai buffer antara unit dan
koridor komunal
Unit hunian di ujung massa menunjukkan
konektivitas terendah (biru) → zona privat terlindungi
Persimpangan di titik komunal tengah menjadi node
paling aktif → mendukung interaksi spontan
antarpenghuni

Connectivity
Konektivitas koridor komunal lebih merata di tanpa
lonjakan di satu titik → sirkulasi lebih seimbang namun
kurang dinamis
Unit hunian tetap menunjukkan konektivitas rendah →
privasi unit terjaga
Koridor komunal dan semi privat menunjukkan nilai
integrasi hampir setara → transisi antar zona terlalu
gradual, batas privasi kurang tegas, perlu respon
tambahan

Simulasi space syntax dilakukan pada dua alternatif konfigurasi tata ruang dalam bangunan untuk menentukan susunan
ruang yang paling mendukung prinsip flexible-creative space. Konfigurasi yang terpilih setelah simulasi, yaitu alternatif 1

Alternatif 1 Alternatif 2

Alternatif 2Alternatif 1 (Terpilih)
★★★★★★★

Gambar 3.13  Tata Ruang Alternatif 1
Sumber : DepthMapx, 2026

Gambar 3.14 Tata Ruang Alternatif 2
Sumber : DepthMapx, 2026
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3.5 Rencana Tata Ruang
3.5.3 Pengembangan Tata Ruang dalam Bangunan
Pengembangan tata ruang dalam bangunan dilakukan melalui simulasi alternatif terpilih yang dikembangkan lebih lanjut
untuk mengoptimalkan kualitas rancangan. Pengembangan dilakukan berdasarkan evaluasi terhadap keteblan
bangunan agar lebih efisien kontruksi. Kemudian adanya penataan kembali gradasi ruang privat dengan komunal. Hasil
desain dinal lebih efisien , tapi tetap mendukung pendekatan Flexible–Creative Space.

Uji Desain Final Menggunakan DepthMapx

Berdasarkan hasil analisis DepthMapx, konfigurasi tata ruang menunjukan tingka keterhubungan (connectivity) dan
inetgrasi (integration) yang baik, sehingga hubungan antar ruang mudah diakses. Selain itu, mean depth yang relatif
rendah menunjukan bahwa perpindahan menuju ruang-ruang lain dapat dilakukan secara efisien. Hasil analisis ini
menunjukan bahwa konfigurasi tata ruang telah mendukung sirkulasi yang efektif serta mempermudah akses pengguna.

Gambar 3.15 Pengembangan Tata Ruang Hunian
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 3.16  Uji Pengembangan Desain 
Sumber : DepthMapx, 2026
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3.5 Rencana Tata Ruang
3.5.3 Pengembangan Tata Ruang dalam Bangunan
Pada desain awal, ruang komunal berada di setiap blok bangunan hunian yang menyebabkan massa menjadi tebal
sehingga memberikan efek pada mahalnya kontruksi bangunan dan kenyamanan penghuni. Oleh kerana itu, pada desain  
final dilakukan pemisahan sebagian besar ruang komunal utama seperti dapur, ruang makan, co-wkorng, common living.
trategi ini menghasilkan massa bangunan yang lebih efisien. Untuk komunal dengan intensitas rendah tetap berada 1
blok dengan massa hunian. Desain ini lebih memperjelas gradasi ruang privat dan komunal, serta tetap menjaga
kemudahan akses penghuni terhadap fasilitas bersama. 

156 x 25% = 39/kursi
Kapasitas 39/orang

156 x 20% = 31/kursi
Kapasitas 38/orang

156 x 20% = 31/kursi
Kapasitas 32/orang

Dapur & Ruang Makan Bersama Co-working Common Lving Room

Gambar 3.17 Pengembangan Ruang Komunal
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.5 Rencana Tata Ruang
3.5.4 Respon Model Unit

Fasilitas :
Tempat tidur single (120×200)
Meja kerja
Lemari
TV
Mini pantry (sink)
Kamar mandi dalam (shower, wastafel, WC)
AC
Balkon (Tidak bisa diakses)
Ada 2 tipe layout pintu masuk

Fasilitas :
Tempat tidur quuen (160×200)
Meja kerja
Lemari
TV
Mini pantry (sink, kulkas kecil)
AC
Kamar mandi dalam (shower, wastafel, WC)
Balkon (bisa diakses)

Kamar Tipe Standar Kamar Tipe Premium

18 m² - 109 unit18 m² - 109 unit 24 m² - 47 unit24 m² - 47 unit

Gambar 3.18 Kamar Tipe Standar
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 3.19  Kamar Tipe Premium 
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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Alternatif 1 Alternatif 3Alternatif 2

Konfigurasi ini mempertimbangkan :
Kedekatan hubungan antar massa
hunian
Kemudahan interaksi sosial
penghuni
Pembentukan communal space
yang terpusat

Karakter Konfigurasi :
Komunal terpusat
Hubungan antar massa dekat
Interaksi sosial tinggi

3.6.1 Alternatif Zonasi Tata Tapak

Entrance SekunderJalur Pendestrian Pejalan Kaki

Jalur Pendestrian Pelari
(Jogging Track)

Jalur Masuk Kendaraan ke
Bangunan

Jalur Entrance - Exit
Kendaraan

Massa Hunian-Komunal

RTH - Komunal Outdoor

Konfigurasi ini mempertimbangkan :
Peletakan massa mengkuti arah
site
Fleksibilitas pergerakan penghuni
lebih luas
Eksplorasi massa yang lebih
dinamis
Mengikuti arah angin  dan
orientasi matahari

Karakter Konfigurasi :
Sirkulasi dinamis
Ruang terbuka lebih luas
Hubungan antar massa lebih
longgar
Komunal menyebar sepanjang
jalur

Konfigurasi ini mempertimbangkan :
Efisiensi hubungan antar massa
dan tidak saling menutupi
keseluruhan
Kemudahan orientasi kawasan,
Efektivitas pola sirkulasi kawasan
Mengikuti arah angin dan
orientasi matahari

Karakter Konfigurasi :
Sirkulasi terarah
Zoning lebih jelas
Hubungan antar ruang lebih
terorganisir

Alternatif konfigurasi tapak berdasarkan beberapa pertimbangan seperti, orientasi, sirkulasi, ruang komunal, hubungan
antar massa, dan regulasi.

3.6 Konfigurasi Massa Berdasarkan Zonasi Tapak
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3.6.1 Alternatif Zonasi Tata Tapak

Gambar 3.20  Simulasi DepthMapx Tata Tapak
Sumber : DepthMapx, 2026

Connectivity
Konektivitas terpusat pada area
tengah kawasan
Jalur antar 3 massa hunian saling
terhubung dengan baik.
Pergerakan penghuni cenderung
terkonsentrasi pada communal
core.

Integration 
Area tengah paling mudah
diakses dari seluruh kawasan.
Potensi interaksi sosial dan
encounter penghuni paling tinggi.
Mendukung konsep community
living

Connectivity
Konektivitas membentuk pola
linear
Meskipun terdapat 3 jalur, tetapi
jalur yang membentuk linear
paling terkoneksi

Integration 
Hubungan antar massa lebih
terpisah dibanding alternatif 1
Tidak terbentuk satu communal
core yang dominan.
Mendukung fleksibilitas dan
eksplorasi ruang

Connectivity
Sirkulasi paling terarah dan
mudah dibaca
Hubungan antar massa lebih
formal dan terkontrol
Jalur utama menjadi pusat
distribusi menuju seluruh massa
hunian

Integration
Memiliki orientasi ruang paling
jelas
Potensi interaksi sosial tetap ada
namun tidak sekuat alternatif 1
Mendukung zoning kawasan yang
lebih teratur

Alternatif 2Alternatif 1 Alternatif 3 (Terpilih)
★★★ ★★★★ ★★★★★

Alternatif konfigurasi tapak di uji menggunakan software DepthMapx untuk menguji konektivitas dan integrasi antara
ruang luar dan massa. Konfigurasi yang terpilih adalah alternatif 3.

3.6 Konfigurasi Massa Berdasarkan Zonasi Tapak
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3.6.2 Pengembangan Tata Tapak
3.6 Konfigurasi Massa Berdasarkan Zonasi Tapak

Pengembangan tata tapak dilakukan melalui evaluasi terhadap konfigurasi hasil alternatif terpilih untuk memperoleh
susunan massa yang lebih optimal. Pengembangan difokuskan pada penataan area komunal dimana terdapat
penambahan massa bangunan sehingga susunan tapak ada penyesuaian. Selain itu, peningkatan kualiatas sirkulasi antar
bangunan dan hubungan antar fungsi dalam kawasan.

DESAIN AWAL DESAIN FINAL

Uji Desain Final Menggunakan DepthMapx Berdasarkan hasil analisis DepthMapx,
konfigurasi tata ruang menunjukan
tingka keterhubungan (connectivity) dan
inetgrasi (integration) yang baik,
sehingga hubungan antar bangunan
dan ruang komunal mudah dicapai.
Selain itu, mean depth yang relatif
rendah menunjukan bahwa menuju
pusat aktivitas dapat ditempuh melalui
jalur yang lebih efisien dengan jumlah
perpindahan ruang yang lebih sedikit.
Hasil analisis ini menunjukan bahwa
konfigurasi tata tapak menjadi lebih
efektif dalam mendukung sirkulasi dan
aksesbilitas kawasan.

Gambar 3.21 Pengembangan Tata Tapak 
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 3.22  Uji Desain Pengembangan Tapak
Sumber : DepthMapx, 2026
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3.6.3 Uji Forma

Paparan matahari pada tanggal 21 Juni
menunjukkan bahwa konfigurasi tiga massa
bangunan masih memungkinkan sebagian
besar area fasad di sisi barat laut dan timur laut
menerima sinar matahari langsung selama lebih
dari 3-5 jam.

Paparan matahari pada tanggal 21 Juli menunjukkan
bahwa konfigurasi tiga massa bangunan masih
memungkinkan sebagian besar area fasad di sisi
barat laut dan timur laut menerima sinar matahari
langsung selama lebih dari 3-5 jam.

Paparan matahari pada tanggal 21 Desember
menunjukkan bahwa konfigurasi tiga massa
bangunan masih memungkinkan sebagian
besar area fasad di sisi tenggara dan barat daya
menerima sinar matahari langsung selama lebih
dari 3-5 jam.

Analisis daylight potential menunjukkan bahwa
sebagian besar fasad bangunan memiliki nilai
pencahayaan alami pada kategori baik hingga sangat
baik, dengan skor berkisar antara 37–40%.
Penggunaan jendela konvensional sudah lebih dari
cukup untuk menerima cahay alami.

Kesimpulan : Konfigurasi 3 massa ini dinilai mampu memberikan keseimbangan antara pencahayaan dan
pengendalian panas matahari. Beberapa sisi seperti barat laut, timur laut, tenggara, dan barat daya yang
menghadap keluar site dapat di respon menggunakan secondary skin untuk pengendalian panas matahari.

Uji Paparan Matahari 21 JuniUji Paparan Matahari 21 Juni Uji Paparan Matahari 21 JuliUji Paparan Matahari 21 Juli

Uji Paparan Matahari 21 DesemberUji Paparan Matahari 21 Desember Uji Daylight Potential FasadUji Daylight Potential Fasad

3.6 Konfigurasi Massa Berdasarkan Zonasi Tapak
Gambar 3.23  Uji Forma

Sumber : Forma, 2026
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3.6 Konfigurasi Massa Berdasarkan Zonasi Tapak

Proses perancangan dimulai dengan
massa dasar vertikal yang menempati
area efektif tapak. Massa ini dibentuk
berdasarkan batas KDB dan garis
sempadan bangunan 

Massa dipotong menjadi 3 untuk
merespon pemenuhan area
komunal di luar bangunan
menggunakan sistem cluster

Setiap massa mengurangi volume
dan ditarik ke arah sisi luar site
untuk menciptakan inner court
yang dikelilingi 3 massa

Massa di buat lubang di 2 sisi lebar
sebagai sirkulasi naik turun
bangunan. Massa di tarik keluar
sebagai respon overhang ruang
dibawahnya dan menyesuaikan
konfigurasi ruang dalam  (form
follow function)

Massa disesuaikan kembali dan
memastikan penempatan jarak
antar massa lebih dar 6m

Penambahan area pendestrian,
Jalan kendaraan memutari site,
dan taman yang dapat diakses tiap
massa pada rencana lansekap
bangunan. Terdapat penambahan
massa untuk komunal dengan
betuk yang dihasilkan dari sisa
bentuk ruang dalam

Komunal

44 55push

pull

push

pull
pull

Komunal Komunal

22 3311 45°

Gambar 3.24  Penemuan Bentuk Massa
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.7 Zoning Vertikal

ServisParkir

KomunalH H

KomunalH H

KomunalH H

5 m

4 m

4 m

4 m

Perhitungan berdasarkan regulasi tapak :
Luas Area :7.468 m²
KDB : 4.481 m² (60%)
KLB : 26.885 m² (3.6)
Tinggi Bangunan : 24 (KKOP-Kawasan dibawah permukaan
kerucut)

Pertimbangan pemilihan zonasi vertikal :
Zona Publik ⟶ Lantai 1 

Parkir dan ruang servis di lantai dasar karena paling
mudah diakses langsung dari luar tapak oleh penghuni
maupun pengelola
Lantai dasar aktif dengan retail dan lobby 

Zona Semi Privat Komunal ⟶  Lantai 2
Fungsi dining, dapur, dan laundry membutuhkan akses
mudah dari seluruh lantai 
Pemisahan dari lantai 1 mengurangi gangguan
aktivitas komunal terhadap fungsi publik di bawah dan
privat di atas 

Zona Semi Privat Produktif ⟶ Lantai 3
Co-working membutuhkan lingkungan yang lebih
tenang dari lantai dasar namun tetap terhubung ke
komunal
Merespons kebutuhan penghuni digital nomad dan
remote worker yang mendominasi profil pengguna co-
living

Zona Semi Privat Rekreatif ⟶ Lantai 4
common living room ditempatkan lebih tinggi untuk
memberikan nuansa yang lebih eksklusif dan tenang
Ketinggian lantai 4 memberikan view yang lebih baik 

Zona Privat ⟶ Lantai 5
Terdapat gym untuk olahraga dalam ruangan

Zona Campuran ⟶ Lantai 6
Terdapat cafe untuk sosial dan bekerja
Tempat utilitas
Terdapat unit hunian tambahan

Parkir Mobil
Parkir Motor
Lobby/Resepsionis
Retail/Minimarket

R. panel
R. GWT
Toilet - Janitor
IPAL

R. Maintenence
R. Pengelola
Gudang

Unit Tinggal
laundry

First Aid RoomUnit Tinggal
mushola

Unit Tinggal
gym

ServisKomunal4 m
R.Upper tank
cafe
unit hunian

H

Catatan : Fasilitas komunal utama dipisahkan ke bangunan
komunal untuk menjadi pusat interaksi seluruh penghuni,
sedangkan fasilitas komunal berskala kecil dan berintensitas
rendah seperti gym, café, laundry komunal, dan mushola tetap
disediakan pada masing-masing massa hunian sebagai fasilitas
pendukung
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3.8 Rekayasa Struktur

6

6

6

6

3

216 m2

Reinforced concrete frameReinforced concrete frame
Sistem struktur yang diterapkan pada perancangan co-living ini
adalah rangka beton bertulang (reinforced concrete frame) dengan
grid kolom 6 × 6 m yang konsisten dari lantai 1 hingga lantai 6. Struktur
beton bertulang adalah struktur beton yang diperkuat dengan batang
baja (rebar) atau kawat baja yang tertanam di dalamnya. Baja
tulangan ini memberikan kekuatan tambahan, sehingga beton dapat
menahan beban tarik dan tetap stabil dalam kondisi yang ekstrem
(Amrdwiptra,2025).

Berdasarkan SNI 2847:2019 tentang Persyaratan Beton Struktural
untuk Bangunan Gedung, sistem rangka beton bertulang dipilih
karena kemampuannya memenuhi persyaratan daktilitas untuk
wilayah gempa sedang seperti kawasan Sleman, Yogyakarta.

Tributary area : 6 x 6 = 36 m2 
36 m2 x 6 lantai = 216 m2
D K = 45 x 45 cm

Menggunakan bentang terbesar
= 6 m
Hb = 50, Lb = 25

Lantai 1 yang difungsikan sebagai area parkir
kendaraan menghasilkan kondisi soft story akibat
minimnya dinding pengisi ⟶ merespons kondisi
tersebut, diterapkan kolom berbentuk V (V-shaped
column) pada lantai 1 sebagai solusi struktural. 

Kolom berbentuk V secara signifikan meningkatkan
stabilitas struktural terutama dalam mengurangi
displacement maksimum dan story drift serta
memperbaiki distribusi beban (Aggarwal & Saha
,2024)

V-shaped columnV-shaped column

Perhitungan Kolom-BalokPerhitungan Kolom-Balok

Gambar 3.26 Struktur Beton Bertulang
Sumber : Pinterest, 2026

Gambar 3.25 Perhitungan Struktur
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.9 Selubung Bangunan

Secondary skin dengan material WPC yang disusun vertikal berfungsi sebagai penutup untuk mengurangi panas
matahari yang menghadap langsung dan meningkatkan privasi kamar. Peletakan di area yang menghadap langsung ke
arah Timur dan Barat serta menghadap luar site. Selain itu berfungsi sebagai penutup tangga darurat di luar bangunan

Pencahayaan alami dioptimalkan melalui tiga elemen utama pada selubung bangunan. Secondary skin  sebagai filter
cahaya mereduksi silau dan radiasi panas langsung dari matahari barat/timur tanpa menghalangi cahaya difuse yang
masuk ke unit. Sliding door dengan finishing kaca memaksimalkan cahaya alami ke dalam unit sehingga kebutuhan
pencahayaan buatan pada siang hari dapat dikurangi.  Roster pada area servis dan koridor memungkinkan cahaya masuk
secara tidak langsung sekaligus menjaga privasi. Selain itu roster juga difungsikan sebagai bukaan untuk angin masuk
sehingga menghasilkan cross ventilation.

SECONDARY SKIN

ROSTER

Roster manggunakan material tanah liat yang dicetak dengan motif tertentu kemudian disusun membentuk seperti
dinding. Pemasangan menggunakan lem seman dan menggunakan dudukan balok sebagai frame.

Gambar 3.27 Konsep Secondary Skin
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 3.28 Konsep Roster
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.10 Infrastrtuktur Bangunan
3.10.1 Sistem sirkulasi (Konektivitas)

Konektivitas dalam BangunanKonektivitas dalam Bangunan

TANGGA LIFT

Sirkulasi antar lantai dalam bangunan diakomodasi oleh 1
tangga dan 1 lift. Setiap lantai terdapat 2 koridor, yaitu
koridor semi-privat dan komunal sebagai transisi antara
fungsi tinggal dan komunal.

PERHITUNGAN LIFT

Konektivitas luar BangunanKonektivitas luar Bangunan

Konektivitas diluar bangunan dihubungkan
menggunakan jalan pendestrian bebas kendaraan. Selain
itu jalur di kawasan bangunan dibagi menjadi 3, jalur
pendestrian, jalur kendaraan, dan area jogging.

Hasil perhitungan lift menunjukan jika setiap 1 massa yang
memiliki jumlah unit 56 membutuhkan 1 lift. Sehingga
total kebutuhan lift pada kawasan ini adalah 3 lift dengan 1
lift di setiap massa hunian.

Gambar 3.29 Konektivitas dalam Bangunan
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 3.30 Konektivitas Luar Bangunan
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 3.31 Perhitungan Lift
Sumber : GPT AI & Analisis Penulis, 2026
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3.10 Infrastrtuktur Bangunan
3.10.2 Sistem Utilitas

Air bersihAir bersih

Air bersih berasal dari
PDAM yang ditampung
di GWT kemudian di
pompa ke RoofTank
dan disebarkan melalui
pipa fixture.

Air kotorAir kotor

Air kotor dialirkan
menuju septitank dan
bak kontrol yang
kemudian dibuang ke
saluran kota.

Gambar 3.32 Air bersih & Air Kotor
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Limpasan Air hujanLimpasan Air hujan

Pada area lansekap taman
sistem irigasi dibuat
menggunakan sistem
bioswale di mana air
hujan bisa langsung di
serap di tanah

Gambar 3.34 Limpasan air hujan
Sumber : Analisis Penulis, 2026

3.10.3 Sistem parkir & akses

Sistem parkir bangunan dirancang menggunakan modul
struktur 6 × 6 m. Pada area parkir mobil, satu modul 6 × 6
m mampu menampung dua unit mobil penumpang
sekaligus tetap menyediakan ruang untuk posisi kolom
struktur serta area buka pintu kendaraan. 

Area parkir kendaraan roda dua ditempatkan pada sisi
bangunan yang tidak mengganggu jalur manuver mobil

Area ini dapat menampung 44 unit sepeda motor dan 11
unit mobil. Akses per lantai bangunan menggunakan
tangga yang ditempatkan pada dua sisi bertujuan untuk
kemudahan sirkulasi dan evakuasi.

Gambar 3.33 Sistem parkir & akses
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.10 Infrastrtuktur Bangunan
3.10.3 Sistem parkir & akses

Sistem CCTVSistem CCTV

Akses Masuk BangunanAkses Masuk Bangunan Sistem Kebakaran & EvakuasiSistem Kebakaran & Evakuasi

Pengelolaan Akses ParkiPengelolaan Akses Parki

Smart lock berbasis
aplikasi/kartu RFID di pintu
utama tiap massa ⟶  penghuni
akses mandiri tanpa resepsionis
24 jam
Pos satpam di 2 titik entrance
kendaraan ⟶ kontrol akses
manual sebagai backup

Kamera di entrance,
koridor tiap lantai,
area parkir, dan
ruang komunal
Dimonitor dari
ruang kontrol CCTV
terpusat Pos Satpam &

R.CCTV

Detektor asap (smoke
detector) 
Sprinkler di koridor dan
ruang komunal
APAR (Alat Pemadam
Api Ringan) di tiap
lantai
Hydrant di tapak

Palang otomatis (barrier
gate) di entrance/exit
kendaraan diatur langsung
dari pos satpam

Gambar 3.35 Sistem keamanan
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.11 Material Bangunan

Pada dinding non struktural
menggunakan material
hebel dengan ketebalan
final setelah aci dan plester,
yaitu 15 cm

Penggunaan material WPC
pada secondary skin yang
berfungsi sebagai penutup
tangga darurat, sebagai shading
tambahan, dan peningkat
privasi

Penggunaan material
beton bertulang pada
struktur dan dinding
geser

Penggunaan material roster
dari tanah liat yang
diaplikasikan sebagai
penutup bukaan yang
berfungsi sebagai fresh air
intake

Gambar 3.36 Material Bangunan
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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3.12 Rencana Lansekap
Perencanaan lansekap dirancang sebagai ruang komunal luar yang fleksibel dan aktif. Lansekap tidak hanya berfungsi
sebagai pelengkap estetika, tetapi sebagai bagian aktif dari sistem ruang komunal yang mendorong interaksi, kreativitas,
dan gaya hidup aktif penghuni co-living.

Ruang terbuka hijau
yang tersebar di antara
dan sekitar massa
bangunan, memenuhi
ketentuan KDH
minimum 20% sesuai
sekaligus berfungsi
sebagai pengendali
iklim mikro, area
resapan air hujan, dan
buffer kebisingan.

Lapangan basket
berukuran 3 x 3 standar
yang dapat digunakan
untuk olahraga santai
dan aktivitas komunal
outdoor

 Jalur pejalan kaki
lengkung yang
menghubungkan ketiga
massa bangunan
dirancang bebas
kendaraan untuk  
mendorong mobilitas
aktif.

Jalur lari yang memutari seluruh
tapak dengan lebar 1.5 m,
dengan panjang 350m sehingga
penghuni dapat berolahraga
tanpa meninggalkan kawasan.

Area pertunjukan outdoor
bertingkat dengan tempat duduk.
Berfungsi sebagai ruang komunal
serbaguna untuk pertunjukan dan
acara komunitas penghuni co-
living.

Gambar 3.37   Rencana Lansekap
Sumber : Analisis Penulis, 2026

11 5 6

12



Massa BangunanMassa Bangunan

Mini Amphiteater Mini Lap.BasketJogging Track Pendestrian RTH

Komunal

Pemecahan Persoalan Perancangan
3.13 Kesimpulan Penyelesaian Persoalan

Konfigurasi TapakKonfigurasi Tapak

Pada perancangan,
melakukan uji 3 alternatif
pada konfigurasi ruang
luar terhadap respon
lingkungan site dan
tingkat konektivitas dan
integrasi antara ruang luar
dan massa

Bentuk massa ini dibuat berdasarkan acuan konfigurasi tapak
dan respon terhadap iklim di tapak. Menggunakan konfigurasi
push n pull di area fasad yang disusun bergantian yang
mengacu pada bentuk ruang dalam bangunan. Bentuk ini
menghasilkan shading alami antar unit di atasnya yang dapat
mengurangi panas matahari yang masuk.

Tata RuangTata Ruang

Peracangan tata ruang mengintegrasikan fungsi privat dan
komunal dengan intensitas rendah hingga tinggi.
Menggunakan batas-batas seperti double corridor untuk
menjaga kenyamanan penghuni. Menciptakan ruang interaksi
alami di area tepi - tepi. Pemisahan massa hunian dengan
ruang komunal dengan intensitas tinggi untuk menjaga privasi.

SelubungSelubung

StrukturStruktur
LansekapLansekap

Roster

Panel WPC

Shading alami yang dihasilkan dari konfigurasi push n pull. WPC
dan roster sebagai secondary skin

Sistem struktur yang diterapkan
pada perancangan co-living ini
adalah rangka beton bertulang
(reinforced concrete frame)
dengan grid kolom 6 × 6 m.
Ukuran kolom 45x45 cm dan
balok 50x25 cm

Perencanaan lansekap dirancang sebagai ruang komunal luar
yang fleksibel dan aktif. Lansekap juga memiliki beberapa
fasilitas umum yang menunjang kegiatan di luar bangunan.
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4.1 Rancangan Penyelesaian Persoalan
4.1.1 Penyelesaian Persoalan Privat x Publik

Hasil Rancangan dan Pembuktian

Persoalan : Bagaimana mengatur gradasi ruang privat–semi privat–komunal agar interaksi tetap terjadi tanpa
mengurangi privasi penghuni?
Persoalan : Bagaimana merancang ruang komunal sehingga mampu mengakomodasi aktivitas sosial tanpa
mengganggu ruang hunian?

Penyelesaian :  Massa hunian dirancang dengan dua lapis koridor yang menciptakan gradasi spasial dari publik ke privat
Koridor komunal difungsikan sebagai ruang bersama yang lebar dan terbuka, mendorong interaksi antar penghuni
secara aktif.
Koridor transisi difungsikan sebagai zona buffer antara koridor komunal dan pintu unit, memberi penghuni pilihan
untuk berinteraksi atau langsung masuk unit tanpa terpaksa terlibat aktivitas komunal

Penerapan parameter fleksibelitas =
Adaptif : Menerapkan koridor transisi dapat menyesuaikan aktivitas penghuni tanpa perubahan struktur, dilengkapi
tempat duduk modular di sepanjang koridor
Universal : Menerapkankonfigurasi double corridor dapat digunakan oleh berbagai tipe penghuni sesuai kebutuhan
masing-masing
Responsive : Menerapkan gradasi koridor komunal → transisi → unit memungkinkan penghuni merespon kebutuhan
sosial secara dinamis

Gambar 4.1   Tata ruang Hunian
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.1.1 Penyelesaian Persoalan Privat x Publik

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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Penerapan parameter Ruang Kreatif :
Inklusivitas sosial : Menerapkan tata ruang komunal dirancang
dapat digunakan secara bersama oleh seluruh penghuni dari ketiga
massa sekaligus bersifat eksklusif 
Konfigurasi ruang : Menerapkan tersedia variasi ukuran ruang
dalam satu massa komunal sesuai jenis aktivitas yang disebar di per
lantai di massa komunal dan hunian
Kualitas ruang fisik  : Menerapkan terdapat bukaan yang dapat
menunjang pencahayaan, ventilasi alami yang mendukung aktivitas
produktif

KONEKTIVITAS ANTAR MASSA

Massa hunian disusun dalam tiga klaster yang
mengelilingi bangunan komunal sebagai
pusat aktivitas. Koridor penghubung
memastikan seluruh penghuni tetap memiliki
akses yang mudah ke fasilitas bersama,
sehingga efisiensi bangunan dapat dicapai
tanpa menghilangkan esensi interaksi pada
konsep co-living

Gambar 4.2   Tata ruang Komunal
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 4.3   Konektivitas Antar Massa
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.1 Rancangan Penyelesaian Persoalan
4.1.1 Penyelesaian Persoalan Privat x Publik

Hasil Rancangan dan Pembuktian

Penyelesaian : Kawasan Livora dirancang dengan pola konsentris dari tepi ke pusat, zona-zona ditata berdasarkan tingkat
aksesibilitas dan intensitas interaksi

Area Publik (oranye) merupakan zona paling luar, berbatasan langsung dengan jalan 
Area Transisi (hijau) merupakan zona perantara antara publik dan privat berupa jalur pedestrian, lansekap,
penghubung antar massa yang mempertemukan penghuni secara natural
Area Privat Kawasan (merah) merupakan  zona hunian massa A, B, C, area eksklusif penghuni seperti taman pribadi
dilengkapi kursi taman
Courtyard/Open Hall (biru) merupakan  zona paling dalam dan paling komunal, pusat kawasan yang menjadi titik
kumpul utama penghuni dari ketiga massa
Fasilitas Umum (kuning) merupakan amphitheater dan lapangan basket, dapat diakses penghuni dari semua massa
secara setara

Penerapan parameter fleksibelitas =
Adaptif : Menerapkan zonasi kawasan dapat mengakomodasi berbagai aktivitas (parkir, olahraga, berkumpul,
beristirahat di taman) tanpa perubahan layout fisik kawasan, tiap zona bisa menyesuaikan intensitas penggunaan
sesuai waktu dan kebutuhan penghuni
Universal : Menerapkan tata kawasan dapat digunakan oleh berbagai tipe penghuni dengan kebutuhan berbeda 
Responsive : Menerapkan gradasi zonasi publik → transisi → privat kawasan → courtyard memungkinkan kawasan
merespon perubahan aktivitas secara dinamis sepanjang hari

Gambar 4.4   Tata Kawasan
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.1 Rancangan Penyelesaian Persoalan
4.1.2 Penyelesaian Persoalan Biaya x Kenyamanan

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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Persoalan : Bagaimana menyusun konfigurasi massa agar ruang komunal tetap terhubung dengan hunian tanpa
meningkatkan ketebalan bangunan dan biaya konstruksi?

Tata ruang sebelumnya menggabungkan fungsi ruang
komunal dan hunian pada 1 lantai. Hal ini membuat
ketebalan bangunan sebesar 24x36m. Ukuran ini cukup
tebal dan mempengaruhi  biaya kontruksi bangunan 

Desain final memindahkan fungsi ruang komunal pada
bangunan lain, tetapi tidak menghilangkan
keterhubungan dengan hunian. Ketenalan bangunan
menjadi 18x36m. Pada area koridor depan hunian tetap
mempertahankan koridor komunal yang diperkecil
sebagai titik pertemuan penghuni / ruang tamu 

Penyelesaian : Pemisahan ruang komunal sebagai strategi efisiensi

Payback period desain awal 13,7 tahun Payback period desain awal 11,6 tahun

Gambar 4.5   Perubahan Desain Hunian
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.1 Rancangan Penyelesaian Persoalan
4.1.2 Penyelesaian Persoalan Biaya x Kenyamanan

Hasil Rancangan dan Pembuktian

Penyelesaian : Unit bare minimum tapi tetap nyaman, Unit standar 18m² — sesuai standar minimum untuk hunian layak
(minimum 9m²/orang) / SNI 03-1733-2004

Penyelesaian : Fasilitas komunal sebagai kompensasi kenyamanan

Biaya ditekan bukan dengan mengurangi
kenyamanan unit maupun pengurangan fasilitas,
melainkan dengan menggeser ruang dari privat ke
komunal. Penghuni membayar lebih untuk unit yang
lebih kecil, tapi mendapatkan akses ke ruang hidup
yang jauh lebih luas dan beragam melalui fasilitas
komunal bersama. Hal ini tercermin dalam struktur
biaya LIVORa yang tetap kompetitif dibanding
alternatif hunian sejenis di Yogyakarta maupun kota
lain.

Total biaya penghuni: Rp 5,2 juta/bulan (standar
all-in) atau Rp 6,3 juta/bulan (premium all-in)
Perbandingan kos eksklusif Yogyakarta Rp 2-4
juta/bulan tanpa fasilitas komunal
Perbanding co-living Bali Rp 5-12 juta/bulan
dengan fasilitas serupa
Posisi Livora : harga kompetitif dengan value
lebih tinggi dari kos eksklusif maupun apartemen,
lebih terjangkau dari Bali

Gambar 4.6   Alternatif Furniture Kamar Standar
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Tabel 4.1  Fasilitas Komunal 
Sumber :  Analisis Penulis, 2026
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4.1 Rancangan Penyelesaian Persoalan
4.1.3 Penyelesaian Persoalan Keterbukaan x Kenyamanan Termal

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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Persoalan : Bagaimana mengoptimalkan pencahayaan dan ventilasi alami tanpa meningkatkan panas berlebih pada
bangunan?

Penyelesaian : Menerapkan shading device dan secondary skin pada selubung bangunan untuk mengurangi radiasi
panas masuk

SECONDARY SKIN

Secondary skin dengan material WPC yang disusun vertikal berfungsi sebagai penutup untuk mengurangi
panas matahari yang menghadap langsung dan meningkatkan privasi kamar. Peletakan di area yang
menghadap langsung ke arah Timur dan Barat serta menghadap luar site. Selain itu berfungsi sebagai penutup
tangga darurat di luar bangunan

Gambar 4.7   Seconcadary Skin
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 4.8 Shading
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.1 Rancangan Penyelesaian Persoalan
4.1.3 Penyelesaian Persoalan Keterbukaan x Kenyamanan Termal

Hasil Rancangan dan Pembuktian

UJI DESAIN

Hasil uji desain pencahayaan menggunakan software dialux adalah rata-rata cahaya yang masuk pada area koridor
sebesar 548 lux, kamar tipe standar sebesar 683-712 lux. Hasil ini bedasarkan pengambilan sempel 1 lantai bangunan. Pada
desain secara keseluruhan yang dipengaruhi oleh orientasi dan kepadatan bangunan akan membuat besaran lux menjadi
lebih kecil

Hasil uji desain pencahayaan
menggunakan software velux.
Ruang yang diuji adalah
bangunan komunal yang ada
di tengah, dimana diapit oleh 3
massa hunian. Hasil uji
menunjukan jika cahaya yang
masuk di lantai atas mencapai
292 lux dan terus menurun
hingga 138 lux di lantai
terbawah

Gambar 4.10 Uji Desain Velux
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 4.9 Uji Desain Dialux
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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Bukaan ini dapat memberikan bantuan
pencahayaan alami untuk mengurangi
penggunakan lampu dan menghasilkan vetilasi
silang untuk sirkulasi udara yang lancar

UJI DESAIN

Pada evaluasi melalu CBE Thermal Comfort menunjukan
minimal angin masuk sebesar 0,5 m/s agar mencapai
nyaman. Terdapat beberapa titik yang tidak mencapai
kondisi nyaman. Hal ini ditutup dengan menambahkan
ceiling fan di beberapa titik untuk membantu pergerakan
angin dalam bangunan.

Gambar 4.11 Desain Roster
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 4.12 Uji Desain CFD
Sumber : Analisis Penulis, 2026

4.1 Rancangan Penyelesaian Persoalan
4.1.3 Penyelesaian Persoalan Keterbukaan x Kenyamanan Termal

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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ROSTER

Hasil uji desain penghawaan menggunakan software CFD
dengan memasukan angin sebesar 5 m/s adalah angin yg
masuk ke dalam bangunan terendah yaitu 0,3 m/s dan
tertinggi 1,6 m/s



Hasil Rancangan dan Pembuktian
4.2 Rancangan Skematik Kawasan Tapak

MASSA A

MASSA B

MASSA C

MASSA D

Zonasi tapak dibagi menjadi 4 massa bangunan yang saling terhubung melalui ruang terbuka komunal dan jalur
pendestrian. Massa A,B,C difungsikan sebagai hunain dengan 2 tipe, yaitu standar dan premium. Massa D difungsikan
sebagai bangunan komunal, yang berisi ruang co-working, common living roon, dapur dan ruang makan bersama.
Konfigurasi ini membentuk pusat aktivitas pada area tengah kawasan sehingga interaksi antar penghuni tetap terjaga
tanpa mengurangi privasi masing-masing.

4.2.1 Zonasi Tapak

Gambar 4.13 Zonasi Tapak Final
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.2 Rancangan Skematik Kawasan Tapak
4.2.2 Blokplan

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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Rancangan kawasan Co-living yang dirancang dengan pendekatan konsep co-living dan flexible - creative. Besar luas area
7.468 m2 dengan meletakan 34 massa di dalamnya. Kawasan ini memiliKI ketinggian kontur 1-4m ke arah dalam. Akses
ruang hijau menggunakan tangga dan ramp. Pada kawasan ini terdapat fasilitas seperti lapangan basket, Aphiteater, ,
Plaza, Area duduk taman, dan Jogging Track. Beberapa ruang ini bisa dimanfaatkan untuk mengedakan event seperti
hiburan, yoga outdoor, dll.

Gambar 4.14 Blokplanl
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.2 Rancangan Skematik Kawasan Tapak
4.2.3 Siteplan

Hasil Rancangan dan Pembuktian

Rancangan kawasan Co-living yang dirancang dengan pendekatan konsep co-living dan flexible - creative. Besar luas area
7.468 m2 dengan meletakan 34 massa di dalamnya. Kawasan ini memiliKI ketinggian kontur 1-4m ke arah dalam. Akses
ruang hijau menggunakan tangga dan ramp. Pada kawasan ini terdapat fasilitas seperti lapangan basket, Aphiteater, ,
Plaza, Area duduk taman, dan Jogging Track. Beberapa ruang ini bisa dimanfaatkan untuk mengedakan event seperti
hiburan, yoga outdoor, dll.

Kemuning
(Murraya
paniculata)

Cemara
Pensil

Pohon
Tabebuya

Gambar 4.15 Siteplan
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.2 Rancangan Skematik Kawasan Tapak
4.2.4 Tampak Kawasan

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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Gambar 4.16 Tampak Kawasan
Sumber : Analisis Penulis, 2026TAMPAK UTARA

TAMPAK TIMUR



4.2 Rancangan Skematik Kawasan Tapak
4.2.4 Tampak Kawasan

Hasil Rancangan dan Pembuktian

Gambar 4.16 Tampak Kawasan
Sumber : Analisis Penulis, 2026TAMPAK SELATAN

TAMPAK BARAT
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4.3  Rancangan Skematik Bangunan
4.3.1 Denah Hunian

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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DENAH LT 1

DENAH LT 2

Lantai 1 bangunan di fungsikan sebagai
area parkir dan servis operasional
bangunan. Parkir dalam bangunan
menggunakan 1 jalur dengan perbedaan
akses pintu masuk dan keluar.
Menampung 11 mobil dan 44 motor.
Ruang operasional terdiri dari resepsionis,
ruang panel, laundry, GWT, ruang genset,
dll

Lantai 2 difungsikan sebagai area hunian
yang terdiri atas unit tipe standar dan
premium. Tata ruang disusun dengan
double koridor sebagai sirkulasi utama.
Terhubung dengan seluruh unit, laundary
penghuni, gudang, serta area servis lain.
Akses vertikal berupa tangga dan lift

Gambar 4.17 Denah LT 1 Hunian
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 4.18 Denah LT 2 Hunian
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.3  Rancangan Skematik Bangunan
4.3.1 Denah Hunian

Hasil Rancangan dan Pembuktian

DENAH LT 3

DENAH LT 4

Lantai 4 difungsikan sebagai area hunian
yang terdiri atas unit tipe standar dan
premium. Tata ruang disusun dengan
double koridor sebagai sirkulasi utama.
Terhubung dengan seluruh unit, laundary
penghuni, gudang, serta area servis lain.
Akses vertikal berupa tangga dan lift

Lantai 3 difungsikan sebagai area hunian
yang terdiri atas unit tipe standar dan
premium. Tata ruang disusun dengan
double koridor sebagai sirkulasi utama.
Terhubung dengan seluruh unit, mushola,
ruang obat, gudang, serta area servis lain.
Akses vertikal berupa tangga dan lift

Gambar 4.20 Denah LT 4 Hunian
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 4.19 Denah LT 3 Hunian
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.3  Rancangan Skematik Bangunan

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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DENAH LT 5

DENAH LT 6

Lantai 6 difungsikan sebagai area
campuran, yaitu hunian yang terdiri atas
unit tipe standar dan premium. Tata ruang
disusun dengan double koridor sebagai
sirkulasi utama. Terhubung dengan
fasilitas fire pit komunal. kemudian area
utilitas tempat uppertank berada. Lalu cafe
indoor dan oudoor. Akses vertikal berupa
tangga dan lift. 

Lantai 5 difungsikan sebagai area hunian
yang terdiri atas unit tipe standar dan
premium. Tata ruang disusun dengan
double koridor sebagai sirkulasi utama.
Terhubung dengan seluruh unit, ruang
gym, gudang, serta area servis lain. Akses
vertikal berupa tangga dan lift

4.3.1 Denah Hunian

Gambar 4.22 Denah LT 6 Hunian
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 4.21 Denah LT 5 Hunian
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.3  Rancangan Skematik Bangunan
4.3.2 Tampak Hunian

Hasil Rancangan dan Pembuktian

TAMPAK SAMPING KANAN - KIRI

TAMPAK DEPAN - BELAKANG

Tampak dari samping bangunan berupa kaca besar tempat masuknya cahaya untuk menerangi ruang tengah. Selain itu
peletakan tangga darurat diluar bangunan yang ditutup penggunakan panel WPC untuk memberi batas keselamatan.

Tampak depan dan belakang berupa ruang hunian yang memiliki balkon disetiap unitnya. Tampak depan belakang
memiliki perbedaan visual yang diberikan. Pada tampak depan berupa hunian premium yang di tutup menggunakan
pane WPC memberikan visual lebih tertutup karena peletakannya menghadap luar site. Sedangkan tampak belakang
berupa hunian standar tanpa penutup dan memiliki kesan lebih terbuka karena peletakannya menghadap dalam site.

Gambar 4.23 Tampak Hunian
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.3  Rancangan Skematik Bangunan
4.3.3 Potongan Hunian

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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POTONGAN A-A’ 

Memperlihatkan hubungan vertikal antar lantai pada bangunan co-living yang terdiri dari area servis pada lantai dasar,
area hunian, serta area komunal dan utilitas pada rooftop. Sirkulasi vertikal berupa tangga, lift, dan tangga darurat
menghubungkan seluruh lantai bangunan. 

Penerapan sistem struktur beton bertulang yang terdiri dari pondasi pile cap, kolom, balok, dan pelat lantai. Bangunan
memiliki ketinggian enam lantai dengan modul struktur yang disesuaikan terhadap kebutuhan ruang hunian, ruang
komunal, dan utilitas.

Gambar 4.24 Potongan Hunian
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.3  Rancangan Skematik Bangunan
4.3.3 Potongan Hunian

Hasil Rancangan dan Pembuktian

POTONGAN B-B’

Memperlihatkan hubungan vertikal antar lantai pada bangunan co-living yang terdiri dari area servis pada lantai dasar,
area hunian, serta area komunal dan utilitas pada rooftop. Sirkulasi vertikal berupa tangga, lift, dan tangga darurat
menghubungkan seluruh lantai bangunan. 

Penerapan sistem struktur beton bertulang yang terdiri dari pondasi pile cap, kolom, balok, dan pelat lantai. Bangunan
memiliki ketinggian enam lantai dengan modul struktur yang disesuaikan terhadap kebutuhan ruang hunian, ruang
komunal, dan utilitas.

Gambar 4.24 Potongan Hunian
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.3  Rancangan Skematik Bangunan
4.3.4 Denah Komunal

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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DENAH LT 1 DENAH LT 2

Lantai 1 bangunan komunal berupa hall outdoor terbuka
tanpa adanya dinding masif. Ruang ini menjadi entrance
menuju bangunan komunal jika datang dari luar
bangunan

Lantai 2 bangunan komunal berupa ruang makan
bersama dan dapur bersama. Akses menggunakan tanga,
selain itu terdapat skybridge yang digunakan sebagai
akses menuju bangunan komunal melewati bangunan
hunian.

Gambar 4.26 Denah LT 2 Komunal
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 4.25 Denah LT 1 Komunal
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.3  Rancangan Skematik Bangunan
4.3.4 Denah Komunal

Hasil Rancangan dan Pembuktian

Lantai 4 bangunan komunal berupa common living room
yang digunakan sebagai ruang santai dengan beberapa
aktivitas seperti duduk santai, bekerja, berdiskusi, dan
menonton film. Akses menggunakan tangga. Setiap sisi
memiliki bukaan agar kesan ruang dalam tidak masif.
Selain itu, membantu pencahayaan dan penghawaan
alami bisa masuk

Lantai 3 bangunan komunal berupa ruang bekerja atau
co-working. Akses menggunakan tangga. Setiap sisi
memiliki bukaan agar kesan ruang dalam tidak masif.
Selain itu, membantu pencahayaan dan penghawaan
alami bisa masuk

DENAH LT 3 DENAH LT 4

Gambar 4.28 Denah LT 4 Komunal
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Gambar 4.27 Denah LT 3 Komunal
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.3  Rancangan Skematik Bangunan
4.3.5 Tampak Komunal

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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TAMPAK TIMURTAMPAK UTARA

TAMPAK SELATAN TAMPAK BARAT

Tampak bangunan komunal dirancang dengan bukaan yang luas untuk menciptakan kesan terbuka dan mendukung
interaksi penghuni. Terdapat transisi koridor menggunakan balkon sebelum masuk ke area ruangan. Kolom di bawah
dibuat menggunakan kolom v untuk menambah kekuatan dikarenakan tidak adanya dinding masif di bawah.

Gambar 4.29 Tampak Komunal
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.3  Rancangan Skematik Bangunan
4.3.6 Potongan Komunal

Hasil Rancangan dan Pembuktian

POTONGAN A-A’ 

Potongan bangunan komunal menunjukkan hubungan vertikal antar lantai yang dihubungkan oleh tangga sebagai
sirkulasi utama. Struktur pondasi menggunakan footplat dikarenakan jumlah lantai yang tidak lebih dari 4 lantai. Terdapat
penggunaan 2 material atap yaitu bitumen dan kaca tempered sebagai skylight. 

Gambar 4.30 Potongan Komunal
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.3  Rancangan Skematik Bangunan
4.3.6 Potongan Komunal

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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POTONGAN B-B’

Potongan bangunan komunal menunjukkan hubungan vertikal antar lantai yang dihubungkan oleh tangga sebagai
sirkulasi utama. Struktur pondasi menggunakan footplat dikarenakan jumlah lantai yang tidak lebih dari 4 lantai. Terdapat
penggunaan 2 material atap yaitu bitumen dan kaca tempered sebagai skylight. 

Gambar 4.31 Potongan Komunal
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.4 Rancangan Penyelesaian Detail Perancangan
4.4.1 Detail Selubung

Hasil Rancangan dan Pembuktian

SECONDARY SKIN

Secondary skin dengan material WPC yang disusun
vertikal berfungsi sebagai penutup untuk mengurangi
panas matahari yang menghadap langsung dan
meningkatkan privasi kamar. Peletakan di area yang
menghadap langsung ke arah Timur dan Barat serta
menghadap luar site. Selain itu berfungsi sebagai penutup
tangga darurat di luar bangunan

Secondary skin disusun dengan jarak 15 cm antara WPC

Gambar 4.32 Detail Selubung
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.4 Rancangan Penyelesaian Detail Perancangan
4.4.1 Detail Selubung

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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ROSTER

Roster manggunakan material tanah liat yang dicetak
dengan motif tertentu kemudian disusun membentuk
seperti dinding. Pemasangan menggunakan lem
seman dan menggunakan dudukan balok sebagai
frame.

Gambar 4.33 Detail Selubung
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.4 Rancangan Penyelesaian Detail Perancangan
4.4.2 Skybridge (Jalur Penghubung Antar Massa)

Hasil Rancangan dan Pembuktian

Sirkulasi antar bangunan menggunakan skybridge dan
tangga  yang menghubungkan bangunan komunal
dengan massa diseklilingnya.

JALUR
PENGHUBUNG
ANTAR MASSA

Gambar 4.34 Detail Skybridge
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.4 Rancangan Penyelesaian Detail Perancangan
4.4.3 Green Roof

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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Green roof dirancang sebagai bagian dari sistem bangunan berkelanjutan yang berfungsi meningkatkan kenyamanan
termal dan memperluas ruang hijau pada bangunan. Sistem ini terdiri dari lapisan kedap air, lapisan drainase, media
tanaman, dan pelingdung struktur plat dari kelembaban lapisan di atasnya.

Green roof menggunakan vegetasi berakar
dangkal seperti kemuning (Murraya
paniculata) yang sesuai untuk sistem atap
hijau. Kemuning dipilih karena memiliki
bunga yang harum sehingga dapat
meningkatkan kenyamanan dan
pengalaman ruang bagi penghuni

Kemuning
(Murraya
paniculata)

Gambar 4.35 Detail Green Roof
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.5 Rancangan Skematik Interior 

Hasil Rancangan dan Pembuktian

Meskipun unit dirancang pada luas minimum  18m² untuk tipe standar dan 24m² untuk tipe premium fleksibilitas tata
letak furnitur memungkinkan ruang beradaptasi terhadap kebutuhan dan gaya hidup penghuni yang beragam tanpa
perubahan struktur apapun. Tipe standar menawarkan 4 alternatif penataan sedangkan tipe premium 2 alternatif

Gambar 4.36 Skematik Interior
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.6 Rancangan Skematik Struktur

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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Bangunan menerapkan sistem frame beton bertulang sebagai struktur utama untuk menghasilkan tata ruang yang
fleksibel serta efisien terhadap kebutuhan hunian co-living. Struktur terdiri atas kolom, balok, dan pelat beton bertulang
yang bekerja meneruskan beban menuju pondasi bore pile. Core beton bertulang pada area lift dan shaft berfungsi
sebagai elemen pengaku utama sehingga meningkatkan kestabilan bangunan terhadap beban lateral, sementara
penggunaan rangka atap baja ringan membantu mengurangi beban struktur pada bagian atas bangunan.

Gambar 4.37 Skematik Strukturf
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.7 Rancangan Skematik Utilitas

Hasil Rancangan dan Pembuktian
4.7.1 Air Bersih

Sistem air besih bangunan berasal dari air PDAM ⟶ GWT ⟶ Upper tank. Menggunakan sistem shaft terpusat untuk
menyalurkan air bersih ke seluruh fixture pada bangunan. Penggunaan shaft komunal dimana 1 shaft digunakan
beberapa unit.

Gambar 4.38 Skematik Air Bersih
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.7.2 Air Kotor

Sistem air kotor bangunan berasal dari air limbah padat dan cair ⟶ IPAL. Menggunakan sistem shaft terpusat pada hunian
yang kemudian di alirkan ke IPAL untuk di olah sampai air memenuhi standar untuk dibuang ke pembuangan air kota.
Penggunaan shaft komunal dimana 1 shaft digunakan beberapa unit.

Gambar 4.39 Skematik Air Kotor
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Shaft berhenti di plat lantai 2, kemudian
pipa disalurkan secara horizontal dengan
kemiringan 4% menuju ruang IPAL. Jarak
aman antara lantai dengan pipa yang
digantungkan , yaitu 3,6m.

3,6m



4.7 Rancangan Skematik Utilitas

Hasil Rancangan dan Pembuktian
4.7.3 Air Hujan

Drainase air hujan pada bangunan dirancang untuk mengalirkan air dari atap menuju ground secara terkontrol melalui
roof drain dan pipa vertikal di shaft. Air hujan di alirkan ke bak kontrol sebelum masuk ke sumur resspan.

Gambar 4.40 Skematik Air Hujan
Sumber : Analisis Penulis, 2026

121 Studio Akhir Desain Arsitektur



4.7 Rancangan Skematik Utilitas

Hasil Rancangan dan Pembuktian

122Studio Akhir Desain Arsitektur

4.7.3 Air Hujan

Sistem drainase kawasan menggunakan kombinasi bioswale, bak kontrol, sumur resapan. Terdapat bioswale sepanjang
mengeliling sisi luar perkerasan. Bioswale digunakan untuk memperlambat aliran air yang akan meresap ke tanah.
Selanjutnya air yang berlebih di alirkan ke saluran drainase kota.

Gambar 4.41 Skematik Air Hujan
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.7 Rancangan Skematik Utilitas

Hasil Rancangan dan Pembuktian
4.7.4 Listrik & Titik Lampu

Perancangan sistem kelistrikan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan operasional bangunan melalui penempatan titik
lampu, saklar, stop kontak, dan panel listrik yang disesuaikan dengan fungsi setiap ruang. Titik lampu dirancang agar
menghasilkan pencahayaan yang merata, sedangkan penempatan saklar dan stop kontak mempertimbangkan
kemudahan akses serta efisiensi penggunaan energi.

Gambar 4.42 Skematik Listrik & Titik Lampu
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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4.8.1 Skema Sirkulasi & Barrier Free

Skema sirkulasi dirancang untuk menciptakan pergerakan pengguna yang aman, nyaman, dan mudah dipahami. Jalur
kendaraan, pejalan kaki, dan jogging track dipisahkan untuk mengurangi potensi konflik sirkulasi, sedangkan jalur
disabilitas dirancang agar seluruh area utama dapat diakses secara mandiri. Selain itu, setiap bangunan dilengkapi tangga
darurat, tangga utama, dan lift sebagai akses vertikal yang mendukung keselamatan serta kemudahan mobilitas

Gambar 4.43 Skematik Sirkulasi & Barrier Free
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.8 Rancangan Skematik Akses Difabel & Keselamatan Bangunan

Hasil Rancangan dan Pembuktian
4.8.2 Rencana Evakuasi Kebakaran

Denah keselamatan bangunan menunjukkan distribusi jalur evakuasi, tangga darurat, APAR, dan hydrant pada setiap
lantai bangunan. Sistem ini dirancang agar penghuni dapat mencapai jalur keluar darurat dengan cepat melalui koridor
utama maupun tangga darurat yang terletak pada kedua sisi bangunan.

Gambar 4.44 Rencana Evakuasi Kebakaran
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Berdasarkan ketentuan yang umum digunakan di Indonesia (mengacu
pada SNI 03-1745-2000, jarak tempuh maksimum ke APAR 15 m. Peletakan
hydran dalam bangunan menggunakan panjang selang, yaitu 30m
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4.8.2 Rencana Evakuasi Kebakaran

Sistem evakuasi kawasan mengarahkan penghuni dari masing-masing bangunan menuju area terbuka dan titik kumpul
yang berada di dalam kawasan. Jalur evakuasi dirancang terintegrasi dengan jaringan pedestrian sehingga
memungkinkan proses evakuasi berlangsung secara aman, jelas, dan mudah dipahami oleh seluruh pengguna kawasan.

Gambar 4.45 Rencana Evakuasi Kebakaran
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.8 Rancangan Skematik Akses Difabel & Keselamatan Bangunan

Hasil Rancangan dan Pembuktian
4.8.3 Rencana Fire Safety

Rencana peletakan sprinkler secara merata dimana sebaran air mengenai seluruh ruangan. Terdapat detektor asap untuk
mengetahui jika ada kebakaran lebih awal.

Gambar 4.46 Rencana Evakuasi Fire Safety
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Penempatan sprinkler dirancang berdasarkan
radius cangkupan efektif setiap unit sebesar
±12,57 m² dengan jarak antar sprinkler
maksimum 4m sesuai SNI 03-3989-2000. Area
perlindungan saling tumpang tindih untuk
menghindari adanya area tidak terlindungi.
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KORIDOR KAMAR STANDAR KAMAR PREMIUM

COMMON LIVING LAUNDRY CO-WORKING RUANG MAKAN OUTDOOR CAFE

GYM

4.9 Prespektif Eksterior - Interior

Hasil Rancangan dan Pembuktian
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EKSTERIOR

INTERIOR

Gambar 4.47 Eksterior
Sumber : AI & Archicad, 2026

Gambar 4.48 Interior
Sumber : AI & Archicad, 2026

AMPHITEATER LAP.BASKET TAMAN TAMAN

JOGGING TRACK



4.10 Hasil Pembuktian

Hasil Rancangan dan Pembuktian

Pembuktian perancangan livora co-living adalah dengan menghitung payback period dari eluruh biaya perencanaan dan
konstruksi bangunan berbanding dengan proyeksi pendapatan operasional tahunan hunian.

Perhitungan pendapatan
didasarkan pada kombinasi
sistem sewa bulanan dan
harian dengan asumsi tingkat
okupansi 70% untuk sewa
bulanan dan 20% untuk sewa
harian. Sumber pendapatan
lain :

parkir
utility fee
communal fee
laundry self-service
mini cafe
minimarket
amphitheater
lapangan basket.

Hasil perhitungan
menunjukkan total
pendapatan tahunan sebesar
Rp12.925.760.000

Biaya operasional sebesar
Rp2.391.265.600

Pendapatan bersih
operasional sebesar
Rp10.534.494.400 / tahun

Tabel 4.2 Perhitungan Payback Period
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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Pembuktian perancangan livora co-living adalah dengan menghitung payback period dari seluruh biaya perencanaan
dan konstruksi bangunan berbanding dengan proyeksi pendapatan operasional tahunan hunian. 

Berdasarkan hasil perhitungan, Livora Co-Living memiliki periode pengembalian investasi sekitar 11.6 tahun. Nilai tersebut
dibawah batas 12 tahun untuk investasi properti residensial. Meskipun demikian, rancangan ini tidak hanya berorientasi
pada keuntungan ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan kualitas hidup penghuni melalui penyedian ruang komunal,
fasilitas bersama dan lingkungan yang mendukung interaksi sosial. Sehingga rancangan ini memiliki potensi untuk
dikembangkan.

Tabel 4.3 Perhitungan Payback Period
Sumber : Analisis Penulis, 2026



4.11 Poster Bisnis

Hasil Rancangan dan Pembuktian

Gambar 4.48 Poster Bisnis
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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5.1 Evaluasi Design Brief

Evaluasi Rancangan

Tabel 5.1 Evaluasi Design Brief
Sumber : Analisis Penulis, 2026

Dosen Penguji Evaluasi Tanggapan Halaman

Prof. Sugini, Dr., IAI, GP
Design Brief

Mengapa harus merancang
lingkungan tinggal kolektif,
mengapa dibutuhkan ?

Menambahkan data mengenai isu yang terjadi di
Yogyakarta dan membuat urgensi perancangan 1-6

Rancangan ini siapa yang bikin,
siapa operatornya, siapa
pengguananya?

Data yang diambil mengenai
harga rumah, lahan, gaji untuk
kelompok kalangan mana ?

Menambahkan data mengenai isu yang terjadi di
Yogyakarta dan membuat urgensi perancangan 1-6

Permasalahan umum dan
khusus diperjalas

Memperjelas permalahan umum mengenai “Bagaimana
merancang hunian co-living yang mampu menjawab
kebutuhan generasi muda dengan mobilitas tinggi namun
menjangkau hunian yang fleksibel, terjangkau, dan
produktif di Sleman, Yogyakarta ?” lalu permasalahan
khusus diturunkan dari fleksibel, terjangkau, dan produktif

7,9-10

Prof. Sugini, Dr., IAI, GP
Setelah pertemuan revisi

Perjelas lagi masalah segmentasi
penghasilan golongan
menengah - atas

Mengambil data dari BPS di tahun 2024 mengenai
penghasilan golongan menengah - atas 5

Dr. Ir. Arif Wismadi,
M.Sc.

Kontradiksi yang ditimbulkan
dari co-living selain
permasalahan ruang apa ?

Biaya vs Kenyamanan dan Keterbukaan vs kenyamanan
thermal penghuni 46-47

Bagaimana agar orang2 bisa
menyewa dengan harga
terjangkau tanpa
mengorbankan kenyamanan?

Menambahkan data mengenai aspek ekonomi dan
keberlanjutan pengguna. selain itu dengan pendekatan
coliving yang shared economy dan fleksibelitas sehingga
dapat mengurangi biaya yang dibebankan pada
perorangan

33-34
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Dosen
Penguji Evaluasi Komprehensif Tanggapan Halaman

Prof. Sugini, Dr.,
IAI, GP

Abstrak dibenahi urutannya (singkat isu, lalu
permasalahan umum-khusus, tujuan-sasaran,
motode, hasil rancangan, pembuktian

Menyusun ulang urutan abstrak mengikuti alur yang
benar

-

Penulisan kata “blm mampu membeli rumah” pada
segmentasi pengguna kelas menengah sampai atas

mengganti diksi yang lebih sesuai menjadi “Pengguna kelas
menengah usia 20–35 tahun yang secara finansial mampu
namun memilih untuk menyewa sebagai strategi hidup
fleksibel, sesuai karakter Gen Z yang mengutamakan
mobilitas, akses, dan pengalaman dibanding kepemilikan
aset tetap”

5

Bagian diagaram metode perancangan terlalu disingkat
jadi sulit dimengerti

Mengembangkan diagram metode perancangan
dengan menambahkan keterangan tiap tahap dan
outputnya

9

format penulisan masih seperti logbook bukan buku
(dominan tulisan yang ditulis sampai selesai, gambar
hanya pelengkap)

merubah menjadi format buku : setiap sub-bab ditulis
sebagai narasi kohesif yang tuntas, gambar/diagram hanya
sebagai ilustrasi pendukung teks, bukan konten utama

-

Betulkan analisis ruang dari kebutuhan, hubungan, zonsi
ruang sehinnga membentuk matriks progam ruang
kemudian dibuat organisasi ruang

Melengkapi urutan analisis ruang 59-69

Peruntukan lahan sudah ada 15

Perhitungan lift, pembagian kenapa massa ada 3, ruang
masih terasa tebal, harga sewa untuk fasilitas yang
disediakan masih kemurahan, hirarki ruang (ex : ruang
makan dan lounge)

Lift: menambahkan perhitungan kapasitas lift
berbasis jumlah penghuni per massa
Massa 3: menjelaskan rasionalisasi 3 massa secara
eksplisit dan akan melakukan revisi apakah
memungkin jika membuat area massa transisi
sehingga dianggap 1 massa yang utuh
Tebal ruang: meninjau ulang kedalaman zona
servis/koridor di denah
Harga sewa: menyesuaikan penetapan harga
dengan benchmark pasar co-living Yogyakarta
tetapi tetap menyesuaikan fasilitas yang diberikan
sehingga tidak underpriced

83
77-78
71-72
130

Dr. Ir. Arif
Wismadi, M.Sc.

Pemecahan Persoalan Rancangan harus lebih
banyak mengungkap HOW bukan hanya daftar WHAT
yang akan dibuat. Jika di dokumen sudah ada, maka
saat presentasi harus dikomunikasi dengan lebih
lugas.

Merevisi penyajian Sub-bab 4.2 (Rancangan
Penyelesaian Persoalan): setiap persoalan rancangan
dijelaskan bukan hanya apa solusinya tapi bagaimana
mekanisme spasialnya bekerja 
Bagian analisis di bab 3 untuk arahan desain lebih baik
dibuat menggunakan how bukan what

48-96

Tabel 5.2 Evaluasi Komprehensif
Sumber : Analisis Penulis, 2026



5.3 Evaluasi Pendadaran

Evaluasi Rancangan

Dosen
Penguji Evaluasi Pendadaran Tanggapan Halaman

Prof. Sugini, Dr.,
IAI, GP

Perbaiki penulisan buku dengan
logbook

Perbaikin tulisan berformat buku. (abstrak, pengantar
gambar dan tabek)

7-8
46-47

Denah genset
Potongan pondasi batu kali
vent stack
Fire protection (pipa distribusinya)
Sprinkler

Memperlebar pintu di ruang genset
Menghapus potongan batu kali 
Menambahkan skema pipa vent stack
Merevisi peletakan distribusi fire protection

102
106-

107/111-
112
102

125-127

Dr. Ir. Arif
Wismadi, M.Sc.

Notasi level di siteplan
Shaft air

Menambahkan notasi elevasi di jalan kendaraan pada
siteplan
Merevisiskema distribusi air

99
119-120

Tabel 5.3 Evaluasi Pendadaran
Sumber : Analisis Penulis, 2026
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	LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN
	Azfa Nafizha Putri Nugraha
	22512017
	Sarjana Arsitektur
	Perkembangan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebagai pusat pendidikan, budaya, dan parivisata memicu dinamika migrasi perkotaan yang didominasi kelompok usia produktif (18-40 tahun) seperti pekerja muda, fresh graduate, dan digital nomad.  Fenomena ini memicu keterbatasan lahan serta tingginya harga tanah di pusat kota, sehingga mendorong pergeseran pertumbuhan ke wilayah pinggiran kota, yaitu kabupaten Sleman. Kondisi ini memunculkan permasalahan umum berupa minimnya aksesbilitas generasi muda terhadap hunian sewa yang terjangkau dan adaptif. di karenakan jumlah penduduk yang kian bertambah, tetapi tidak permanen. Selain itu, terdapat permasalahan khusus terkait karakter hunian konvensional yang relatif kaku, mahal, dan kurang memfasilitasi kebutuhan interaksi maupun produktivitas.
	Perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan desain tipologi hunian sewa berbasis co-living  di Depok, Sleman yang merespon dinamika migrasi perkotaan dan perubahan kebutuhan generasi sekarang. Sasaran perancangan mencakup penyusunan konsep pemrograman ruang yang fleksibel, penerapan prinsip creative space untuk mendorong interaksi komunitas, serta pengintegrasian strategi desain pasif tropis dan skema kelayakan ekonomi. Metode perancangan yang digunakan berbasis architecture design process, meliputi tahap identifikasi masalah, pengumpulan data site dan pengguna, analisis spasial–lingkungan (SWOT, regulasi RDTR, serta iklim), penyusunan konsep perancangan, transformasi desain, evaluasi desain, dan uji desain menggunakan perhitungan payback period dan software, yaitu CFD, dialux.
	Hasil perancangan berupa kawasan co-living yang terdiri atas tiga massa hunian terklaster dan satu massa fasilitas komunal sebagai pusat aktivitas bersama. Konfigurasi ruang dirancang berdasarkan prinsip Flexible–Creative Space dengan mengintegrasikan unit hunian privat, ruang kerja, ruang komunal dan ruang terbuka dalam satu sistem adaptif terhadap perubahan aktivitas penghuni. Strategi desain diwujudkan dengan sistem klaster, gradasi privasi, ruang multifungsi, fasad berupa secondary skin, shading device, dan roster. Hasil evaluasi menunjukan rancangan mampu mendukung produktivitas dan interaksi sosial tanpa mengurangi privasi penghuni. Selain itu efektivitas performa pencahayaan dan penghawaan terlah teruji menggunakan CFD, Dialux, dan Velux. Kemudian untuk aspek ekomoni sendiri tercapai payback period di bawah 12 tahun.
	The development of the Special Region of Yogyakarta (DIY) as a center of education, culture, and tourism has triggered urban migration dynamics dominated by productive age groups (18-40 years old) such as young workers, fresh graduates, and digital nomads. This phenomenon has triggered limited land and high land prices in the city center, thus driving a shift in growth to the suburbs, namely Sleman Regency. This condition has given rise to a common problem of limited accessibility for the younger generation to affordable and adaptive rental housing due to the increasing population, but not permanent. Furthermore, there are specific problems related to the character of conventional housing which is relatively rigid, expensive, and does not facilitate the needs of interaction and productivity.
	This design aims to produce a co-living-based rental housing typology design in Depok, Sleman that responds to the dynamics of urban migration and the changing needs of the current generation. The design objectives include the preparation of a flexible space programming concept, the application of creative space principles to encourage community interaction, and the integration of tropical passive design strategies and economic feasibility schemes. The design method used is based on the architecture design process, including the problem identification stage, site and user data collection, spatial-environmental analysis (SWOT, RDTR regulations, and climate), design concept preparation, design transformation, design evaluation, and design testing using payback period calculations and software, namely CFD, dialux.
	The design results in a co-living area consisting of three clustered residential masses and one communal facility mass as a shared activity center. The spatial configuration is designed based on the Flexible-Creative Space principle by integrating private residential units, workspaces, communal spaces and open spaces in a system that adapts to changes in occupant activities. The design strategy is realized with a cluster system, privacy gradation, multifunctional spaces, a facade in the form of a secondary skin, shading devices, and rosters. The evaluation results show that the design is able to support productivity and social interaction without compromising occupant privacy. In addition, the effectiveness of lighting and ventilation performance has been tested using CFD, Dialux, and Velux. Then, for the economic aspect itself, the payback period is achieved under 12 years.
	Perancangan Livora Co-living berangkat dari tiga fenomena yang saling berkaitan di Yogyakarta, yaitu meningkatnya arus migrasi kelompok usia produktif dengan durasi tinggal pendek hingga menengah, kenaikan harga lahan dan rumah, serta perubahan pola tinggal akibat perkembangan teknologi yang mengintegrasikan aktivitas tinggal, bekerja, dan berosialisasi dalam satu wadah. Kondisi tersebut menghadirkan persoalan yang tidak dapat dijawab tipologi hunian sewa konvensional dimana ruang yang tidak adaptif dengan dinamika aktivitas pengguna serta tidak adanya ruang yang bisa mendukung produktivitas dan kebutuhan sosial secara terintegrasi.
	Merespon persoalan tersebut, perancangan ini menempatkan co-living bukan sekedar hunian sewa, melainkan sebagai sistem hunian yang mengintegrasikan fungsi tinggal, bekerja, dan bersosial dalam satu kawasan yang saling terhubung. Unit hunian yang compact  dikompensasi oleh jaringan ruang komunal yang beragam sehingga “ruang hidup” penghuni melampui batas fisik unitnya. Mewujudkan hal ini rancangan menggunakan pendekatan Flexible-Creative Space diterapkan sebagai strategi perancangan yang menjawab dinamika aktivitas penghuni secara adaptif, universal, dan responsif. Ruang dirancang mampu menyesuaikan berbagai aktivitas tanpa perubahan struktur, dapat digunakan oleh berbagai tipe penghuni, dan merespons perubahan fungsi secara dinamis sepanjang hari.
	Namun, integrasi funngsi tinggal dan komunal menghadirkan kontradiksi tersendiri, seperti ruang yang terlalu terbuka beresiko mengorbankan privasi. Kontradiksi ini diselesaikan bukan dengan memilih salah satu, melainkan melalui konfigurasi spasial berlapis. Massa hunian dipisahkan dari massa komunal untuk menjaga ketenangan zona privat, sementara sistem double corridor dengan vertical panel menciptakan gradasi transisi yang memungkinkan penghuni mengatur sendiri tinggal keterlibatan sosialnya secara alami. Hunian sebagai ekosistem, fleksibilitas sebagai strategi, dan keseimbangan privasi–komunalitas menjadi landasan seluruh keputusan perancangan Livora dengan biaya yang efisien, dari konfigurasi massa, tata ruang, selubung bangunan, hingga infrastruktur, untuk menghadirkan hunian yang fleksibel, terjangkau, dan produktif bagi kelompok usia 20–35 tahun di kawasan Sleman, Yogyakarta.
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	2.2 Hunian Sewa Kolektif
	Hunian kolektif dapat dipahami sebagai bentuk hunian yang menempatkan kehidupan bersama sebagai prinsip utama. Hunian kolektif bukan ide baru, tapi kini menjadi semakin relevan di tengah tekanan hidup di kota besar. Banyak kota menghadapi kenaikan harga lahan, rumah tapak yang semakin mahal, dan apartemen yang kehilangan nuansa kebersamaan. Hunian kolektif percaya bahwa hunian bisa dirancang bersama, dimiliki bersama, dan dikelola bersama (Steve, 2025). Memahami hunian kolektif perlu melihat dari dua sisi, yaitu (Steve, 2025) :
	Berapa bentuk hunian kolektif (Steve, 2025) :
	Mobilitas tinggi (tinggal–kerja–sosial terpisah)
	Permasalahan urban
	Strategi Perancangan
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	2.2.1 Co-Living
	Gambar 2.11 Coliving: Solusi Hunian Masa Kini yang Kolaboratif
	Co-Living merupakan pengembangan tipologi hunian kolektif kontemporer (co-housing) yang muncul sebagai respon dari urbanisasi, kenaikan lahan, krisis perumahan, serta perubahan gaya hidup perkotaan. Berbeda dengan co-housing yang berbasis komunitas partisipatif, co-living lebih berkembang dalam konteks kota dengan karakter mobilitas tinggi dan durasi tinggal fleksibel (Steve, 2025). Co-Living adalah model hunian modern berbasis sharing economy yang mengintegrasikan kamar pribadi lengkap dengan fasilitas komunal premium, seperti co-working space, event space dalam satu gedung dan dikelola secara profesional seperti apartemen dengan target pekerja milenial hingga digital nomad yang mencari fleksibilitas tinggal. Co-living biasanya dikelola oleh pihak ketiga dan berorientasi pada profit (Steve, 2025).
	Menurut Jorge Matiz, tren hunian kolektif menjadi besar karena pergeseran prioritas orang. Pertama, ada fakta bahwa perumahan yang layak di kota-kota besar sangat sulit untuk dibeli, terutama jika Anda seorang milenial atau Gen Z. Hunian bersama adalah cara yang lebih mudah untuk memulai. Hunian bersama menawarkan teman-teman yang sudah ada, (Martiz, 2025).
	Prinsip dari hunian bersama ini adalah menciptakan area bersama yang disengaja, adanya ruang komunal, dan sirkulasi konektivitas yang mempengaruhi cara masyarakat berinteraksi. Meskipun demikian, privasi tetap menjadi prioritas, co-living yang baik menghargai kebutuhan akan privasi dan komunitas (Martiz, 2025).
	Gambar 2.12 Progam Komunitas : Mengaktifkan Ruang Hunian Bersama
	Menurut Jorge Matiz, co-living tidak hanya arsitektur yang membangun lingkungan hunian bersama, tetapi bagaimana membuat progam-progam yang membuat lebih terkoneksi. Pemrograman meningkatkan pengalaman pengguna melalui pengalaman yang lebih baik dan bertahan lama. Dengan melakukan ini, ruang hunian bersama menjadi lebih dari sekadar tempat tinggal dan menjadi tempat istimewa bagi para penggunanya.
	Co-living hadir sebagai solusi yang relevan dengan mengintegrasikan fungsi tinggal, bekerja, dan bersosialisasi dalam satu hunian yang dikelola secara profesional, sehingga mampu menjawab kebutuhan pendatang akan fleksibilitas, keterjangkauan, dan koneksi sosial di tengah keterbatasan lahan dan kenaikan harga hunian.
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	2.2.2 Perbandingan Co-Living dengan Tipologi Hunian Sewa Lainnya
	Gambar 2.13 Apartemen, Co-living, Kos-kosan
	Meskipun sama-sama merupakan hunian sewa, co-living memiliki karakteristik yang berbeda dengan hunian sewa lainnya. Perbedaan utama antara keduanya terletak pada konsep hunian, organisasi ruang, serta pola interaksi penghuninya. Co-living mengusung konsep yang lebih modern sesuai standar gaya hidup anak muda masa kini, dengan hunian berbasis komunitas (Nabila, 2024).
	Dalam konteks ini, co-living bisa dipahami sebagai tipologi hibrida yang berada di antara apartemen dan kos-kosan. Co-living memberikan penawaran biaya yang kebih terjangkau dari apartemen dengan kualitas ruang - pengelolaan lebih baik dari kos-kosan.
	Tabel 2.5 Tabel Perbandingan Co-Living
	Sumber : Analisis Penulis, 2026
	Co-living bukan sekadar perubahan fisik dari kos, melainkan memerlukan manajemen komunitas dengan operator khusus.
	Kebutuhan orang untuk menyewa hunian yang terjangkau di lokasi strategis masih sangat besar. Kondisi ini dibuktikan dengan lonjakan pekerja kelas menengah di pusat kota yang tidak diimbangi fasilitas hunian sesuai harapan (BINUS EBC, 2020). Bagi pendatang usia 20–35 tahun di Yogyakarta yang membutuhkan hunian fleksibel, terjangkau, sekaligus mendukung adaptasi sosial di kota baru, co-living menjadi tipologi hunian yang paling sesuai dengan kebutuhan dan gaya hidup mereka.
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	2.2.3 Karakteristik Penghuni Co-Living
	Kehadiran konsep hunian co-living tentunya sudah tidak asing didengar di beberapa kota metropolitan di Indonesia. Co-Living umumnya menargetkan pasar untuk perantau yang membutuhkan kost atau hunian sementara (Raras, 2024).
	Knight Frank menemukan bahwa 72%  penyewa dari Co-Living berusia 26 - 40 tahun, kemudian 35% tenants berusia 31 - 35 tahun. Hal ini menunjukan bahwa Co-living tidak hanya diminati oleh mahasiswa, namun juga pekerja (Raras, 2024). Di Jakarta, trend co-living juga semakin meningkat. Tidak hanya harga yang kompetitif, saat ini pun beberapa operator kian menambahkan pasokan unitnya.
	Gambar 2.14 Co-living Hunian Generasi Muda
	Co-living sendiri diminati para generasi milenial dan gen z arena menawarkan hunian berbasis komunitas dengan fasilitas penunjang yang lebih lengkap daripada kos-kosan konvensional (Nabila, 2024). 36% dari 587 responden yang enggan membeli properti menyebutkan sejumlah alasan mengapa mereka memilih untuk menyewa, yakni harga yang lebih murah (22%), lokasi strategis (18%), dan mutasi kerja (11%).
	Pada konteks di Yogyakarta yang menjadi salah satu tujuan kota migrasi yang dipengaruhi aspek pendidikan, pekerjaan, dan pariwisata menjadikan kebutuhan hunian bersifat sementara hingga jangka menengah menjadi semakin penting. Rentang umur masyarakat yang datang ke Yogyakarta didominasi 18-40 tahun. Masyarakat ini memiliki karakter :
	Co-living ideal bagi pekerja maupun mahasiswa dan pekerja yang ingin melakukan berbagai aktivitas dalam hunian namun tetap produktif. Bagi para pendatang baru di kota besar, kebutuhan untuk cepat beradaptasi dan membangun jejaring sosial menjadi hal utama dan co-living hadir bukan sekadar sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai solusi hunian yang nyaman dan mendukung kolaborasi antarpenghuni (Aesia, 2025).
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	2.2.4 Karakteristik Hunian Co-Living
	Co-Living memiliki beberapa karakteristik utama yang membedakan dari bentuk hunian lain. Karakteristik tersebut berkaitan dengan organisasi ruang, ukuran unit hunian, serta pola interaksi antar penghuni. Karakter utama co-living sendiri, yaitu (Ray White, 2026) :
	Unit hunian privat yang berukuran kompak : unit terdiri dari kamar tidur, kamar mandi, dan ruang penyimpanan. Terdapat juga pantry kecil atau meja kerja. Ukuran unit relatif kecil bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan ruang bersama.
	Karakteristik lain dari co-living adalah tingginya tingkat interaksi sosial antar penghuni. Desain ruang komunal, koridor, tangga, serta area bersama dibuat khusus dengan tujuan teciptanya peluang pertemuan informal antar penghuni. Menurut perancangan rumah susun dengan konsep co-living dimana 70% area difokuskan pada fungsi bersama  demi menciptakan rasa kebersamaan tanpa mengorbankan privasi individu (Nabila at al, 2025). Dengan demikian hunian tidak hanya menjadi tempat tinggal, tetapi juga wadah terbentuknya komunitas sosial.
	Gambar 2.15 Concept Mini Living
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	2.2.5 Pola Tata Ruang Co-Living
	Secara spasial, hunian co-living memiliki pola organisasi ruang yang berbeda dibandingkan hunian privat seperti apartemen. Pola tata ruang pada co-living umumnya menempatkan ruang komunal sebagai elemen penting dalam struktur bangunan.
	Memanfaatkan tata letak open-concept, furnitur multifungsi, dan pemanfaataan ruang vertikal, komunitas ini mampu memaksimalkan fungsionalitas unit privat yang kompak. Ruang bersama seperti dapur komunal, lounge, coworking space, dan fasilitas kebugaran mengurangi kebutuhan duplikasi sumber daya di setiap unit (Gattupalli, 2024).
	Communal core layout : menempatkan ruang komunal sebagai pusat aktivitas dalam bangunan dengan unithunian mengelilingi.
	Gambar 2.16 Pola Ruang Vertical Village

	Menurut penelitian yang berjudul “Analysis of Cross-Generational Co-Living Space Configuration in Residential Communities” menunjukkan bahwa (Zhang at al., 2024) :
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	2.2.6 Aspek Lokasi
	2.2.7 Aspek Pengelolaan dan Komunitas
	Istilah co-living mulai populer di kalangan anak muda Indonesia, khususnya yang tinggal di pusat kota besar, sejak masa pandemi. Di Indonesia sudah mulai banyak perusahaan pengelola co-living, seperti Cove dan Rukita. Model ini menyediakan unit-unit tempat tinggal dalam satu bangunan besar yang didesain lebih rapi, bergaya, dan nyaman, dilengkapi fasilitas bersama seperti koneksi internet, ruang kerja, living room, dan dapur.
	Pada masa awal operasional di Indonesia, operator co-living seperti Cove memfokuskan pengembangan pasar di Jakarta. Beberapa operator co-living mulai memperluas ekspansi ke kota lain, seperti Bandung, Bali, Semarang, Malang, Yogyakarta, Surabaya. Salah satu operator co-living bernama Cove berencana memperluas ekspansi di Yogyakarta karena memiliki potensi pertumbuhan seiring meningkatnya investasi dan sektor hunian sewa di kota ini (Redaksi, 2026).
	Pada konteks Yogyakarta sendiri memiliki potensi pendatang usia 20-35 tahun secara konsisten di tiap tahunnya. Masuknya operator co-living ke Yogyakarta bukan tanpa alasan. Terdapat sejumlah faktor yang mendorong relevansi model hunian ini di kota tersebut :
	Pengelolaan co-living merupakan aspek yang paling membedakannya dari hunian sewa konvensional. Co-living adalah hunian yang dikelola secara profesional dan dirancang untuk mendorong interaksi sosial serta keterlibatan komunitas.
	Salah satu yang mendorong adanya hunian sewa konsep co-living adalah adanya peningkatan jumlah penghuni yang merasa kesepian setelah merantau. Operator Spanyol Urban Campus melaporkan 82% penghuninya merasa "kurang kesepian" berkat komunitas co-living yang terstruktur (consciouscoliving, 2024). Pengelolaan yang dilakukan pada co-living, meliputi :
	Model Pengelolaan Co-Living
	Di Indonesia sendiri pengelolaan co-living menggunakan sistem bagi hasil (revenue sharing) dengan pemilik properti, di mana operator mengurus seluruh layanan manajemen properti, renovasi, pemeliharaan, operasional, hingga pemasaran, sementara pemilik hunian cukup menerima bagi hasil tanpa terlibat dalam operasional harian.
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	2.2.8 Aspek Ekonomi dan Keberlanjutan
	Tantangan utama bisnis co-living di Indonesia bukan persaingan dengan apartemen premium, melainkan melimpahnya kos konvensional yang tersebar luas dan relatif murah. Dari sisi performa bisnis menurut operator co-living Cove di Indonesia, tingkat hunian (occupancy rate) secara keseluruhan berada di kisaran 84% dan durasi tinggal penghuni pun meningkat (Redaksi, 2026).
	Gambar 2.17 Co-living, Gaya Hidup Terjangkau
	Secara global, co-living menawarkan penghematan biaya hunian hingga 40% dibandingkan apartemen studio setara lokasi. Model all-inclusive sewa, utilitas, WiFi, furnitur dalam satu harga (coliving.com, 2025). Model ini menghilangkan biaya tak terduga dan sangat sesuai dengan preferensi generasi muda yang mengutamakan kepastian pengeluaran bulanan.
	Rata-rata biaya sewa kamar co-living Cove di Indonesia berkisar sekitar Rp 2-3 juta per bulan, sementara untuk lokasi premium seperti SCBD dan Kuningan (Jakarta) dapat mencapai Rp 5-6 juta per bulan. Di Yogyakarta, rentang harga co-living diperkirakan lebih rendah mengikuti standar biaya hidup kota ini (Redaksi, 2026).
	Co-living di Yogyakarta tidak ditunjukan untuk satu kelompok pengguna yang homogen. Karena itu co-living bisa menjadi pilihan hunian yang relevan dan keberlanjutan. Hal ini dilihat dari data peningkatan jumlah populasi di Yogyakarta karena migrasi. Terdapat 3 segmen  yang menjadi sasaran, yaitu mahasiswa, pekerja, digital nomad.
	Tabel 2.6 Segemntasi Pengguna Berdasarkan Pendapatan
	Sumber :  Bhinadi, 2024 & BPS, 2024
	Tabel 2.7 Segemntasi Harga Pasar Hunian Sewa
	Sumber : Bhinadi, 2024 & Pinnacle Co Living, 2026
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	2.3 Kriteria Kinerja Bangunan dalam Perancangan
	Kriteria kinerja bangunan dalam perancangan hunian kolektif berbasis co-living ditentukan berdasarkan standar dan regulasi yang berlaku, khususnya terkait efisiensi energi, kenyamanan, dan keselamatan bangunan. Penerapan standar inii bertujuan untuk menjamin kualitas hunian yang layak, aman, efisien dalam penggunaan energi dan terjangkau dari segii biaya sehingga mendukung efisiensi tahap pembangunan  dan memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal.
	2.3.1 Energi Efisien & Kenyamanan Pengguna
	Efisiensi dan kenyamanan bangunan merupakan aspek penting dalam perancangan arsitektur berkelanjutan. Penerapannya bertujuan untuk mengurangi konsumsi energi bangunan sekaligus meningkatkan kualitas hunian kolektif seperi co-living. Pada konteks hunian, efisiensi dan kenyemanan tidak hanya berkaitan dengan penggunaan energi listrik, tetapi juga penciptaan lingkungan yang nyaman, sehat, dan aman melalui pencahayaan dan penghawaan alami.
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